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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah, segala puji kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

KuasaNya Kita dapat menyelesaikan tugas menyusun Rencana Strategis (Renstra) jangka 

menengah Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II2020 - 2024. Renstra disusun melalui 

rangkaian rapat yang terdiri dari: (1) Rapat lengkap semua anggota Tim untuk menyimak dan 

mengkritisi presentasi setiap bab dan (2) Rapat Tim Perumus (yang terdiri atas semua 

koordinator tim penyusun masing-masing bab) untuk saling memberi saran perbaikan. 

Renstra Jangka menengah Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II2020 - 2024 

disusun dengan mengacu pada Roadmap 2005 - 2023 yang telah memasang serangkaian 

target capaian sebagai indikator tercapainya visi sampai dengan tahun 2023 yaitu Menuju 

Poltekkes Referal and Selected Centre. 

Dokumen ini hasil kerja keras segenap jajaran Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jakarta II, Jurusan dan Program Studi. Disamping itu juga kontribusi dari segenap pemangku 

kepentingan seperti Rumah Sakit, Dinas Kesehatan, Organisasi Profesi, Asosiasi Institusi 

Pendidikan Vokasi Kesehatan dan Asosiasi lain yang terkait dengan pendidikan kesehatan. 

Untuk itu kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

terselesaikannya penyusunan dokumen ini. 

Dokumen ini dirasa belum sempurna sehingga masih memerlukan perbaikan, untuk 

itu mohon masukan dan koreksinya dari segenap pemangku kepentingan pendidikan 

kesehatan di Kementerian Kesehatan RI, Badan PPSDM Kesehatan dan pihak lain. Semoga 

dokumen ini memberikan manfaat dalam peningkatan kualitas tenaga kesehatan. 

Semoga Allah SWT senantiasa membimbing dan memudahkan kita dalam 

melaksanakan berbagai tugas dan fungsi yang telah diamanahkan.  

 

 

       Jakarta,  2 Desember 2019  

Direktur, 

 

 

 

Joko Sulistiyo, ST, MSi 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

 Dalam kiprahnya sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi selama ini, Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II telah menunjukkan eksistensinya sebagai poltekkes yang patut 

diperhitungkan secara nasional. Faktor-faktor yang menjadi indikator keberhasilan ini adalah 

berbagai prestasi dan kinerja para dosen, pegawai, dan mahasiswa serta alumni Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II, dalam karya dan kerja akademik dan non-akademik untuk kepentingan 

pembangunan bangsa Indonesia.  

 Poltekkes Kemenkes Jakarta II berdiri berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan dan 

Kesejahteraan Sosial No : 298/MenKes dan KesSos/SK/IV/2001, tertanggal 16 April 2001 

tentang Organisasi dan tata Kerja Politeknik Kesehatan. Hingga sekarang memiliki  jurusan 

Teknik Elektromedik (TEM) dengan prodi D III dan Sarjana Terapan (D IV), Teknik 

Radiodiagnostik dan Radioterapi (TRO) dengan prodi D III dan Sarjana Terapan (D IV), 

Teknik Gigi (TG), Gizi dengan prodi D III dan Sarjana Terapan (D IV), Kesehatan 

Lingkungan (KESLING) dengan prodi D III dan Sarjana Terapan (D IV), Farmasi (FAR) dan 

Analisa Farmasi dan Makanan (ANAFARMA). 

 Setiap tahun, Poltekkes Kemenkes Jakarta II telah menghasilkan banyak lulusan yang 

berprestasi dan dibutuhkan dalam dunia kerja baik di instansi pemerintahan maupun swasta. 

Selain itu, terjadi peningkatan jumlah prestasi akademik dosen dalam bentuk penelitian 

ilmiah, publikasi ilmiah, dan kegiatan-kegiatan pengabdian pada masyarakat yang memiliki 

dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat.  

 Kinerja akademik Poltekkes Kemenkes Jakarta II mengalami trend peningkatan sejak 

sejak tahun 2009 berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan yang menyebabkan  perubahan 

pola pengelolaan keuangan dari status PNBP murni menjadi Badan Layanan Umum (BLU) 

dengan Nomor : 516/KMK.05/2009,  Tanggal 28 Desember 2009 tentang Penetapan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II Pada Kementerian Kesehatan Sebagai Instansi 

Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. 

 Status BLU yang sifatnya memiliki asas fleksibilitas  dalam pengelolaan keuangan 

ini, memberikan peluang bagi Poltekkes Kemenkes Jakarta II sebagai salah satu Poltekkes 

untuk mampu meningkatkan prestasi dan kinerja akademik yang berkualitas, inovatif, dan 

kreatif.  

 Seperti halnya perguruan tinggi lainnya, Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam rangka turut 

mencerdaskan bangsa, mengangkat martabat dan melestarikan budaya dan kearifan lokal 

bangsa, serta turut berperan menyelesaikan masalah dan tantangan akademik pada tingkat 
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nasional dan global. Poltekkes Kemenkes Jakarta II berupaya tampil berkontribusi dalam 

pembangunan nasional khususnya bidang tenaga kesehatan.  

 Mengacu arah kebijakan dan strategi Badan PPSDM Kes Kemenkes RI, disusun 

rancangan jangka panjang berupa roadmap 2005 hingga 2023. Berdasarkan roadmap tersebut 

juga  Poltekkes Kemenkes Jakarta II berupaya mewujudkan visinya “Menjadi Politeknik 

Kesehatan Unggul dan Pusat Rujukan Teknologi Kesehatan Tahun 2033”. 

Untuk merealisasikan visi tersebut, maka disusunlah 5 misi. Agar misi yang ditetapkan dapat 

dilaksanakan maka ditetapkan program dan indikator. Misi 1 (Meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan pendidikan yang unggul dan sebagai rujukan sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi kesehatan) memiliki 28 program dan 56 indikator. Misi  2 

(Mengembangkan penelitian dan produk terapan bidang teknologi kesehatan) dengan 11 

program dan 26 indikator.   Misi 3 (Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat 

berbasis ilmu pengetahuan, teknologi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat) dengan 11 

program dan 22 indikator. Misi 4 (Menghasilkan tenaga kesehatan unggul, berkarakter dan 

berdaya saing) dengan 27 program dan  44 indikator. Sedangkan misi 5 (Meningkatkan 

kerjasama dalam pengembangan Tridarma Perguruan tinggi) dengan 13 program dan 23 

indikator.    Sebagian indikator menjadi indikator bersama misi 1, 2 3, 4 dan 5. 

 Indikator kinerja utama meliputi Tri Darma Perguruan Tnggipada ranah pendidikan, 

indikator program mencakup lulus tepat waktu beserta IPK dan pada 2019 terdapat indikator 

baru berupa minimal 2 % dari mata kuliah sudah dapat di akses pada virtual e learning 

Poltekkes (VILEP). Pada ranah penelitian, tidak hanya berupa kuantitas indikator tetapi juga 

kualitas hasil penelitian berupa target publikasi baik jurnal ilmiah nasional maupun 

internasional.   Sedangkan pada ranah pengabdian kepada masyarakat (PkM), target indikator 

yang menggambarkan kuantitas sekaligus kualitasnya adalah PkM berbasiskan hasil 

penelitian dan berkelanjutan pada wilayah binaan. 

 

I. Latar Belakang Organisasi 

 Pembangunan Nasional diarahkan untuk mencapai manusia Indonesia seutuhnya 

dengan lebih menitikberatkan pada peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia. 

Pembangunan kesehatan memegang peranan penting dalam peningkatan mutu dan 

produktivitas sumber daya manusia, karena manusia yang sehat jasmani, rohani maupun 

sosial dapat meningkatkan mutu hidup dan nilai produktivitas.  

 Pembangunan kesehatan juga merupakan salah satu unsur penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan umum yang harus diwujudkan, sesuai dengan cita-cita bangsa 

Indonesia yang tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke empat 
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yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia, seluruh tumpah darah Indonesia, dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 

ketertiban umum, berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan kesejahteraan sosial  

Untuk mencapai pembangunan nasional tersebut, pembangunan di bidang kesehatan 

diarahkan untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal bagi seluruh rakyat Indonesia. 

 Perkembangan ilmu dan teknologi yang pesat dewasa ini ikut memacu kemajuan 

kegiatan diberbagai bidang termasuk bidang pendidikan dalam menyediakan sumber daya 

manusia kesehatan yang berkualitas. Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II memperoleh 

pembiayaan dari beberapa sumber yaitu, Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

yang terdiri dari Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA), yang menggabungkan 

sumberdana dari Rupiah Murni dan Penerimaan Negara Bukan Pajak Badan Layanan Umum 

(PNBP-BLU). 

 Pengelolaan keuangan dengan pola tersebut berjalan dengan baik untuk menunjang 

proses belajar mengajar. Namun demikian dengan terbitnya PP 13 tahun 2009 tentang jenis 

dan tarif penerimaan negara bukan pajak yang berlaku di Kemenkes RI, khususnya di 

lingkungan PPSDM Kesehatan maka sumber pendanaan dari masyarakat sudah tidak dapat 

diharapkan lagi dan perlu adanya penyempurnaan sesuai dengan Pola Pengelolaan Keuangan 

Badan Layanan Umum (PPK BLU). 

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2005 tentang PPK BLU 

memungkinkan institusi pendidikan yaitu Politeknik Kesehatan meningkatkan layanannya 

dengan menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK BLU), tanpa 

mengurangi peran dan fungsinya sebagai institusi pendidikan. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor : 516/KMK.05/2009,  Tanggal 28 Desember 

2009 tentang Penetapan Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II Pada Kementerian Kesehatan 

Sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. 

 Pengelolaan instititusi pendidikan dengan PPK-BLU, diharapkan dapat memberikan 

kepastian sehingga dapat mengelola dengan baik. Produktivitas dan mutu lulusan diharapkan 

dapat meningkat, dengan pengelolaan pendidikan yang efektif dan efisien, Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Jakarta II sebagai institusi pendidikan mempunyai 7 (tujuh) jurusan 

meliputi: Teknik Elektromedik, Teknik Radiodiagnostik & Radioterapi, Teknik Gigi, Gizi, 

Kesehatan Lingkungan, Farmasi, dan Analisa Farmasi dan Makanan, perlu melakukan 

pengkajian secara mendalam tentang persiapan Politeknik Kesehatan sebagai institusi 

pemerintah yang menerapkan PPK-BLU, melalui analisis keadaan masalah, faktor-faktor 

lingkungan baik internal maupun eksternal, serta rencana pengembangan untuk masa yang 

akan datang.  
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 Analisis dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan internal institusi 

serta tantangan maupun hambatan dan peluang eksternal yang hasilnya dapat dijadikan dasar 

dalam penyusunan arah dan pengembangan kebijakan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jakarta II sebagai institusi pendidikan pemerintah yang menerapkan Pola Pengeloaan 

Keuangan Badan Layanan Umum (PPK-BLU).  

A. Sejarah 

 Pembangunan Nasional diarahkan untuk mencapai manusia Indonesia seutuhnya 

dengan lebih menitik beratkan pada peningkatan dan pengembangan sumber daya 

manusia. Pembangunan kesehatan memegang peranan penting dalam peningkatan mutu 

dan produktivitas sumber daya manusia, karena manusia yang sehat jasmani, rohani 

maupun sosial dapat meningkatkan mutu hidup dan nilai produktivitas.  

 Pembangunan kesehatan juga merupakan salah satu unsur penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan umum yang harus diwujudkan, sesuai dengan cita-cita 

bangsa Indonesia yang tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea 

ke empat yaitu ͞melindungi segenap bangsa Indonesia dan  seluruh tumpah darah 

Indonesiaa dan untuk  memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia, berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi dan keadilan sosial. 

 Untuk mencapai pembangunan nasional tersebut, pembangunan di bidang 

kesehatan diarahkan untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal bagi seluruh rakyat 

Indonesia, selaras dengan Visi Kementerian Kesehatan RI ͞masyarakat sehat mandiri dan 

berkeadilan Perkembangan ilmu dan teknologi yang pesat dewasa ini ikut memacu 

kemajuan kegiatan diberbagai bidang termasuk bidang pendidikan dalam menyediakan 

sumber daya manusia kesehatan yang berkualitas.  

  Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II merupakan institusi pendidikan 

kesehatan di Kementerian Kesehatan. Berawal dari Akademi-Akademi Kedinasan telah 

mengalami perubahan kelembagaan beberapa kali. Pada tahun 1991 dengan 

dikeluarkannya surat keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 095/MenKes /SK/II/1991, 

tentang AkademiAkademi Kedinasan Departemen Kesehatan menjadi Pendidikan Ahli 

Madya Kesehatan, kemudian pada tahun 1993 dengan dikeluarkannya surat keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor : 535/ Menkes /SK/VII/1993 tanggal 10 Juli 1993 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Akademi-Akademi Kedinasan Departemen Kesehatan, 

Pendidikan Ahli Madya berubah kembali menjadi Akademi. 

  Tahun 2001 berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial 

No : 298/MenKes dan KesSos/SK/IV/2001, tertanggal 16 April 2001 tentang Organisasi 
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dan tata Kerja Politeknik Kesehatan, terbentuklah Politeknik Kesehatan Jakarta II, yang 

merupakan penggabungan 7 (tujuh) Akademi yang terdiri dari Akademi Teknik 

Elektromedik, Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi, Akademi Teknik Gigi, 

Akademi Gizi, Akademi Kesehatan Lingkungan, Akademi Farmasi, Akademi Analisa 

Farmasi dan Makanan berubah status menjadi Jurusan-Jurusan dibawah institusi 

Politeknik Kesehatan Jakarta II. Tahun 2018 disempurnakan kembali dengan Permenkes 

No 38 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan di 

lingkungan Badan PPSDM Kemenkes. Penambahan prodi direncanakan pada tahun 2021 

yaitu prodi profesi dietisen. 

  Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II memperoleh pembiayaan dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang tertuang dalam dokumen Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) yang terdiri atas anggaran Rupiah Murni (RM) yang 

bersifat given dan anggaran Badan Layanan Umum (BLU) yang merupakan Pendapatan 

Negara Bukan Pajak (PNBP) yang dapat digunakan langsung, antara lain bersumber dari 

masyarakat atas tarif layanan pendidikan, hibah, ataupun kerjasama Institusi.  

  Pengelolaan keuangan BLU telah berjalan sejak ditetapkan oleh Menteri Keuangan 

sebagai satuan kerja (satker) BLU dan sangat menunjang dalam proses pembelajaran. 

Dalam hal pendapatan BLU, saat ini Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II masih 

menggunakan tarif PNBP berdasarkan PP Nomor 13 tahun 2009 tentang jenis dan tarif 

PNBP yang berlakudi lingkungan Kementerian Kesehatan, sedangkan pola tarif 

menunggu penetapan oleh Kementerian Keuangan. 

B. Landasan Hukum Organisasi 

Poltekkes Kemenkes Jakarta II merupakan institusi pendidikan kesehatan di 

Kementerian Kesehatan. Berawal dari  Akademi-Akademi Kedinasan telah mengalami 

perubahan kelembagaan beberapa kali. Pada Tahun 1991 dengan dikeluarkannya surat 

keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 095/MenKes /SK/II/1991, tentang Akademi-

Akademi Kedinasan Departemen Kesehatan menjadi Pendidikan Ahli Madya Kesehatan, 

kemudian pada Tahun 1993 dengan dikeluarkannya surat keputusan Menteri Kesehatan 

Nomor : 535/ Menkes /SK/VII/1993  tanggal 10 Juli 1993 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Akademi-Akademi Kedinasan Departemen Kesehatan, Pendidikan Ahli Madya  

berubah kembali menjadi  Akademi. 

Tahun 2001 berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial 

No : 298/MenKes dan KesSos/SK/IV/2001, tertanggal 16 April 2001 tentang Organisasi 

dan tata Kerja Politeknik Kesehatan, terbentuklah Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jakarta II (Poltekkes Kemenkes Jakarta II), yang merupakan penggabungan 7 (tujuh) 
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Akademi yang terdiri dari Akademi Teknik Elektromedik, Akademi Teknik 

Radiodiagnostik dan Radioterapi, Akademi Teknik Gigi, Akademi Gizi, Akademi 

Kesehatan Lingkungan, Akademi Farmasi, Akademi Analisa Farmasi dan Makanan 

berubah status menjadi Jurusan-Jurusan dibawah institusi Politeknik Kesehatan Jakarta 

II. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2005 jo. PP No. 74 

Tahun 2012 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (BLU) 

memungkinkan institusi pendidikan antara lain Politeknik Kesehatan meningkatkan 

layanannya dengan menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK 

BLU), tanpa mengurangi peran dan fungsinya sebagai institusi pendidikan. Pengelolaan 

instititusi pendidikan sebagai PPK-BLU, diharapkan dapat memberikan kepastian dalam 

meningkatkan kinerja institusi. Poltekkes Kemenkes Jakarta II telah diberikan 

kesempatan atas Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU) oleh 

Kementerian Kesehatan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 

516/KMK.05/2009 tanggal 28 Desember 2009 tentang Penetapan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Jakarta II Pada Kementerian Kesehatan Sebagai Instansi Pemerintah yang 

Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. Dengan demikian 

diharapkan kualitas lulusan tenaga kesehatan dapat meningkat, dengan pengelolaan 

pendidikan yang efektif dan efisien, terbuka dan bertanggung jawab. 

Poltekkes Kemenkes Jakarta II sebagai institusi pendidikan mempunyai 7 (tujuh) 

jurusan meliputi :  

1. Teknik Elektromedik,  

2. Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi,  

3. Teknik Gigi,  

4. Gizi,  

5. Kesehatan Lingkungan,  

6. Farmasi, dan  

7. Analisa Farmasi dan Makanan.  

Lulusan dari 7 jurusan ini telah tersebar diberbagai institusi kesehatan baik 

pemerintah maupun swasta baik di dalam maupun luar negeri, antara lain rumah sakit, 

puskesmas, klinik, industri farmasidan makanan, asuransi, industri alat kesehatan, 

institusi pendidikan, dinas kesehatan, sampai dengan Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) yang bergerak dalam bidang kesehatan. Serapan lulusan memiliki waktu tunggu 

terlama adalah 2 sampai 6 bulan. Berdasarkan hasil studi telusur lulusan (tracer study) 

secara sistematis, jurusan telah melakukan survey untuk studi ini. Hal ini terkait dengan 
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tingginya permintaan tenaga lulusan program diploma tiga,  sarjana terapan, program 

profesi, dan magister terapan yang memiliki kompetensi teknis dibidangnya.  

Sejak ditetapkan menjadi satker BLU, Poltekkes Kemenkes Jakarta II memiliki 

peluang yang besar untuk menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, baik kerja sama 

dibidang pendidikan, dengan membuka kelas alih jenjang, pendidikan tugas belajar 

peserta dari kota/kabupaten tertentu, maupun yang bersifat konsultatif dan teknis. 

Besarnya kebutuhan lulusan program diploma menjadikan Poltekkes Kemenkes Jakarta 

II sebagai rujukan sekolah menengah atas. Kebutuhan tenaga kesehatan  radiografer, 

sanitarian, gizi, analis farmasi dan makanan, teknisi elektromedik dan tenaga teknis 

kefarmasian menjadikan beberapa jurusan selalu penuh diminati oleh peserta Seleksi 

Penerimaan Mahasiswa Baru (Sipenmaru). Tidak hanya oleh mahasiswa sekitar Jakarta, 

seperti Bogor, Tangerang dan Bekasi, tetapi juga dari daerah lain di luar pulau jawa 

seperti Sumatra, Kalimantan dan Sulawesi. 

Tidak hanya pelayanan pendidikan yang diminati oleh masyarakat luas, 

aksesibilitas juga menjadi pilihan masyarakat terhadap Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

yang mempunyai 3 lokasi yang strategis, dekat dengan berbagai sarana dan prasarana 

umum, seperti terminal Blok M, rumah sakit Pertamina, berbagai penginapan, plaza, mal, 

pasar tradisional, serta dilengkapi oleh asrama untuk mahasiswiluar Jakarta. Dosen-

dosen yang berkualitas dan menjadi nara sumber, konsultan bidang kesehatan juga 

menambah khasanah keilmuan yang akan dibawa sampai ruang kuliah dan dibagikan 

kepada mahasiswa juga menjadi nilai tambah. 

 Sampai saatini, beberapa kerja sama intitusi yang telah dijalin antara lain bersama 

dengan World Health Organization (WHO) dalam bidang gizi, penggunaan sumber daya 

manusia dengan beberapa institusi, serta kerja sama dalam program magister terapan 

bersama dengan Institut Teknologi Bandung (ITB)melalui Badan PPSDM Kesehatan. 

Peluang-peluang lainnya terus digali dalam rangka pengembangan institusi Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II menjadi lebih baik. 

 

C. Visi 

Menjadi Politeknik Kesehatan Unggul dan Pusat Rujukan Teknologi Kesehatan 

Tahun 2033 

 

D. Misi 

1. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan yang unggul dan sebagai 

rujukan sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan 
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2. Mengembangkan penelitian dan produk terapan bidang teknologi kesehatan. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis ilmu pengetahuan, 

teknologi kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat. 

4. Terwujudnya SDM yang professional, budaya kerja yang jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, berdaya saing dan berwawasan internasional. 

5. Meningkatkan kerjasama dalam pengembangan tri dharma perguruan tinggi. 

 

E. Tujuan 

1. Terselenggaranya pendidikan tenaga kesehatan yang unggul, terakreditasi secara 

nasional.  

2. Terselenggaranya penelitian di bidang kesehatan yang inovatif dan aplikatif.  

3. Terwujudnya publikasi ilmiah secara nasional dan internasional.  

4. Terselenggaranya pengabdian masyarakat yang berkesinambungan melalui 

pemberdayaan dan kemitraan  

5. Terwujudnya budaya kerja yang jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan berdaya 

saing.  

6. Menghasilkan lulusan yang siap pakai, berwawasan internasional.  

7. Terselenggaranya kerjasama dengan institusi nasional  dan internasional 

 

F. Sasaran Mutu  

A. Bidang Isi :  

a. Tersedianya kurikulum D4 terapan untuk Teknik Gigi  

b. Tersedianya kurikulum program profesi untuk Gizi dan Kesehatan 

Lingkungan 

c. Tersedianya kurikulum S2 terapan untuk Gizi, Teknik Elektromedik 

d. Tersedianya modul belajar yang diterbitkan. 

B. Bidang Proses :  

a. Tingkat kehadiran dosen mengajar 90% 

b. Tingkat dropout 5 %  

c. Lama studi D 3 selama 3 tahun  

d. Lama studi D 4 selama 4 tahun 

C. Bidang kompetensi Lulusan :  

a. Menghasilkan 2500 lulusan tersertifikasi  

b. Waktu tunggu kerja lulusan < 6 bulan 

D. Bidang Sumber Daya Manusia (SDM) :  
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a. Tenaga pendidik kualifikasi S3 : 10 orang  

b. Dosen tersertifikasi: 89 orang  

c. Tenaga kependidikan yang profesional 

d. Guru besar bidang kesehatan: 2 orang 

e. Dosen berprestasi: 2 orang 

E. Bidang Sarana dan Prasarana :  

a. Memiliki laboratorium komputer terpadu  

b. Memiliki laboratorium bahasa terpadu  

c. Memiliki perpustakaan terpadu  

6. Bidang Penelitian :  

a. Tercapainya 160 hasil penelitian di bidang kesehatan yang inovatif dan 

aplikatif.  

b. Terwujudnya 68 publikasi ilmiah secara nasional dan 30 internasional.  

c. Tercapainya akreditasi jurnal sanitas secara nasional.  

d. Tercapainya HKI sebanyak 120  

e. Tercapainya 1 hak paten untuk produk teknologi kesehatan 

7. Bidang pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang keahlian:  

a.  Pelayanan sesuai dg bidang keahlian (jurusan) : 70 kali  

a.  Pameran: 12 kali  

a.  Seminar: 40 kali  

a.  Lokakarya/workshop: 14 kali  

8. Bidang Evaluasi dan Penilaian :  

a.  Adanya laporan kinerja individu, institusi (bulanan, semesteran & tahunan) 

yang tepat waktu dan berkesinambungan   

a.  Tercapainya peningkatan akreditasi institusi dan program studi Politeknik 

Kesehatan secara nasional dengan nilai minimal B (sangat baik) dan 

program studi terakreditasi A (unggul) berjumlah 7.  

 

B. Nilai-nilai  

1. INTEGRITAS. Yaitu berpikir, berkata, berperilaku dan bertindak dengan 

baik dan benar serta memegang teguh kode etik dan prinsip-prinsip moral.  

2. PROFESIONAL. Yaitu bekerja tepat, cerdas dan tuntas atas dasar visi, 

pengetahuan, prosedur dan kompetensi terbaik dengan penuh tanggung 

jawab.  
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3. TERBAIK. Yaitu senantiasa siap melayani dengan unggul sesuai standar 

dan mandiri untuk menghasikan lulusan yang berkualitas, berdaya saing 

dan berwawasan internasional.  

4. KOMITMEN. Yaitu selalu bertanggung jawab, disiplin, serta berpikir dan 

bersikap positif dalam melakukan pekerjaan.  

5. SINERGI. Yaitu melakukan hubungan sosial dengan mengedepankan 

kerjasama yang utuh dan kompak dengan menerapkan prinsip koordinasi, 

integrasi, sinkornisasi, dan sinergisitas.  

Nilai-nilai tersebut disingkat dengan singkatan IPTEKS, yaitu terdiri dari kata 

Integritas, Profesional, TErbaik, Komitmen, Sinergi MOTTO: ͞Bersama  

Membangun generasi Sehat, Cerdas, Berkualitas dan Berbudaya.  

 

II. Arah Kebijakan dan Strategi 

A. Arah Kebijakan dan strategi BPPSDM 

Arah kebijakan dan strategi Badan PPSDM Kes mengacu kepada arah pembangunan 

nasional 2005 – 2025 dengan tahapan dan skala prioritas sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Tahapan dan skala Prioritas Badan PPSDM Kesehatan 2005 - 2025 
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Gambar 2. Sasaran dan Strategis Badan PPSDM Kes tahun 2020 - 2024 

Berdasarkan indikator program Badan PPSDM Kes tahun 2020 – 2024 adalah : 

1. Persentase Puskesmas Tanpa Dokter, dgn target 0% di tahun 2024;  

2. Persentase Puskesmas dengan jenis tenaga kesehatan sesuai standar, dgn target  83% 

di tahun 2024;  

3. Persentase RS kab/Kota kelas C yang memiliki 4 dokter spesialis dasar dan 3 dokter 

spesialis penunjang, dgn target 90% di tahun 2024;  

4. Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya, dgn target sebanyak 

39.481 orang   

B. Arah Kebijakan dan Strategi Poltekkes 

1. Strategi Umum  

  Sejak terbentuknya Poltekkes Jakarta II pada tahun 2001, Tahapan (staging) 

Rencana Strategi Pengembangan Jangka Panjang telah dibuat sebagaimana pada 

gambar 3 yaitu Roadmap Poltekkes Jakarta 2005-2023. Saat ini Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II berada pada tahap ke-4 untuk menjadikan Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II menuju Poltekkes Referal dan Selected Centre. Tahun 2019-

2023 merupakan renstra tahap ke-4 dari Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II 

sebagai perwujudan dari renstra jangka panjang Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jakarta II tahun 2005-2023. 

  Untuk mendukung renstra tahap ke-4 ini dilakukan analisis situasi berdasarkan 

SWOT (Strengh, Weakness, Opportunity, Threat). Berdasarkan hasil analisis 

lingkungan internal dan eksternal yang meliputi kekuatan (strengh), kelemahan 

(weakness), peluang (opportunity) ancaman (threat) dan memperhatikan 
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kesimpulan analisis SWOT pada kuadran I yaitu kuadran pertumbuhan dan 

perkembangan, maka Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II masih akan 

mewujudkan strategi agresif. Strategi Agresif yang dimaksud adalah strategi global 

dengan peningkatan pelayanan pendidikan, yang dituangkan dalam skema gambar 

4. Ada dua yg dipilih dalam penataan manajemen untuk mewujudkan tujuan yaitu 

pemberdayaan akademik dan pemberdayaan non akademik, dengan Konsep  

Penjaminan Mutu melalui rangkaian input yang terdiri dari; 1) pelayanan 

pendidikan 2) Sumber daya manusia dan organisasi, 3) Keuangan, dan 4) Sarana 

fasilitas. Empat point ini yang menjadi modal dasar sebagai input untuk diproses, 

yang akhirnya akan mewujudkan keunggulan dan kemandirian pada Politeknik 

Kesehatan Jakarta II. Input dijabarkan melalui proses yang transparan 

menggunakan kualitas teknologi terintegrasi, potensi, kualitas, kuantitas, 

efektivitas, efisiensi, pertumbuhan pendapatan, sarana terstandar dan standar 

operasional, secara optimal. Dari hasil kegiatan proses tersebut dihasilkan 

terjemahan rangkaian out put yang terdiri dari kualitas dan daya serap lulusan, 

SDM profesional dan terstandar yang terukur dari hasil uji kompetensi, efisiensi 

serta pertumbuhan keuangan yang akuntabel, berdaya guna, efisien dan efektif. 

2. Roadmap Poltekkes Jakarta II 2005 – 2023 

Sejak terbentuknya Poltekkes Jakarta II pada Tahun 2001, Tahapan (staging) 

Rencana Strategi Pengembangan Jangka Panjang telah dibuat sebagaimana pada 

gambar 3.Pada tahap ke-3 yaitu periode Tahun 2014–2018, dengan fokus 

pembangunan Poltekkes Jakarta II yang ditekankan pada “Unggulan dan 

Berwawasan Internasional”. Sedangkan pada tahap ke-4 periode tahun 2019-2023 

adalah mewujudkan Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II Referal dan 

Selected Centre Program MST, Pendidikan Profesi, Pusat Uji Kompetensi, dan 

Pusat Pelatihan Bidang Kesehatan, dengan tetap mengedepankan kondisi dan 

kemampuan Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II. 

 

Gambar 3. Roadmap Poltekkes Kemenkes Jakarta II Tahun 2005 – 2023 

Menuju Poltekkes Referal and Selected Centre 
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Renstra Poltekkes Kemenkes Jakarta II Tahun 2020 – 2024 menjadi tahap ke-

4 dari tahapan Renstra Jangka Panjang Tahun 2005 – 2023 yang dilaksanakan 

dengan strategi agresif melalui peningkatan pelayanan pendidikan seperti pada 

Gambar 4.  

Penataan manajemen untuk mewujudkan tujuan pemberdayaan akademik dan 

pemberdayaan non akademik dilaksanakan dengan Konsep Penjaminan Mutu 

melalui rangkaian input yang terdiri dari; 1) Pelayanan pendidikan; 2) Sumber 

daya manusia dan organisasi; 3) Keuangan; dan 4) Sarana fasilitas. Empat point 

ini yang menjadi modal dasar sebagai input yang akhirnya akan mewujudkan 

keunggulan dan kemandirian pada Poltekkes Kemenkes Jakarta II. Input akan 

melalui proses yang transparan dengan mengutamakan aspek teknologi 

terintegrasi, potensi, kualitas, kuantitas, efektivitas, efisiensi, pertumbuhan 

pendapatan, sarana terstandar dan standar operasional, secara optimal. Dari hasil 

kegiatan proses tersebut dihasilkan terjemahan rangkaian output yang terdiri dari 

kualitas dan daya serap lulusan, SDM profesional dan terstandar, efisiensi serta 

pertumbuhan keuangan yang akuntabel, dan berdaya guna. 

 

Gambar 4. Skema Strategi Umum Poltekkes Kemenkes Jakarta II 
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Rangkaian input yang terdiri dari point–point input ini diterjemahkan melalui 

perumusan: 

a. Pelayanan pendidikan diterjemahkan kedalam proses kualitas, pemanfaatan 

teknologi dan terintegrasinya proses layanan untuk menghasilkan lulusan 

yang berkualitas, yang didukung oleh unit penjaminan mutu dan audit mutu 

internal.  

b. Sumber Daya Manusia dan Organisasi (SDM) diterjemahkan kedalam 

proses peningkatan dan pengembangan potensi, kuantitas,serta kualitas SDM 

dan organisasi yang diwujudkan dengan, pengembangan organisasi dan tata 

laksana serta pendidikan jenjang jalur degree dan non-degree. 

c. Keuangan diterjemahkan kedalam proses, Pertumbuhan pendapatan, 

Efektifitas, Efisiensi, Transparansi dan akuntabilitas 

d. Sarana dan fasilitas diterjemahkan ke dalam proses, Optimalisasi, dan 

Standardisasi, serta penyesuaian ilmu pengetahuan dan teknologi agar lebih 

berdayaguna.  

3. Tahapan Rencana Strategis (Roadmap)  

 Tahapan  pencapaian Tujuan dalam Rencana Strategis (roadmap) tahap 

ke-4  tahun 2020 - 2024 adalah sebagai berikut:  

Tabel 1. Tahapan  pencapaian Tujuan dalam Rencana Strategis (roadmap) 

Poltekkes Kemenkes Jakarta II tahap ke-4  tahun 2020 - 2024 

Unggulan dan Berwawasan Internasional 

2020 2021 2022 2023 2024 

-Persiapan 

Akreditasi 

-Konsolidasi 

Struktural 

- persiapan 

Pengembang

an Prodi baru 

- Persiapan 

pendirian 

prodi profesi 

gizi dan 

kesling 

-Penyiapan 

Kurikulum S2 

Terapan  

- Penyiapan 

kurikulum 

prodi baru 

- Pendirian 

program studi 

profesi Gizi 

dan Kesehatan 

Lingkungan 

-Kerjasama 

Tingkat Asean. 

-Penyediaan 

SDM Dosen 

-Pengembangan 

Infrastruktur 

pendidikan 

untuk S2 

Terapan. 

- Pengembangan 

infrastruktur 

prodi baru 

- Konsolidasi 

Institusional 

(Institut/ 

Sekolah Tinggi 

Kesehatan) 

- Guru besar 1 

orang 

-Program S2 

Terapan 

untuk Gizi, 

KL, TEM, 

TRO. 

- Pendirian 

prodi baru 

- Guru besar 

1 orang 

- Analisis 

pendirian 

program S3 

Terapan 

gizi 

 

Menjadi 

Institusi yang  

Unggul dan 

Berwawasan 

Internasional 
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untuk Prodi S2 

Terapan 

- akreditasi 

tempat uji 

kompetensi 

(TUK)  

- pengembangan 

laboratorium 

bahasa terpadu 

 

Visi Poltekkes Jakarta II yakni Unggul dalam area teknologi kesehatan yang 

tercermin dari keunggulan masing-masing Jurusan yakni sebagi berikut:  

1. Gizi, unggul dalam pengembangan makanan formula untuk mengatasi 

berbagai masalah gizi dan kesehatan yang dapat dikembangkan pada skala 

industri  

2. TRO, unggul dalam melakukan penggunaan peralatan teknologi modern di 

bidang teknologi pencitraan  

3. TEM, unggul dalam pengelolaan dan pemeliharaan alat-alat elektromedik 

yang terbaru. 

4. Farmasi, unggul dalam pelayanan kefarmasian yang profesional  

5. Kesling, unggul dalam sanitasi perkotaan  

6. Teknik Gigi, unggul dalam membuat berbagai Protese metal porcelain 

7. Anafarma, unggul dalam teknologi analisis sediaan farmasi dan makanan. 

 Keunggulan lainnya adalah memiliki SDM yang berkontribusi secara nasional 

dalam penyusunan kebijakan pemerintah di bidang kesehatan. Keunggulan 

masing-masing jurusan ini berkontribusi terhadap tingginya daya serap lulusan 

dengan masa tunggu yang singkat. Visi Poltekkes Jakarta II tentang berwawasan 

internasional tercermin dalam proses belajar, seminar, penelitian, publikasi, 

kerjasama dan SDM.  

 Dalam proses belajar – mengajar,penggunaan bahasa inggris dalam proses BM 

dan tersedia kelas TOEFL serta terselenggaranya English Performance Show 

setiap tahun. Dalam bidang kerjasama tercermin dalam kegiatan Penelitian dan 

pelatihan serta studentexchange dan mengikuti sciencecompetition nasional dan 

internasional.  

 Dalam bidang publikasi tercermin dalam kegiatan publikasi artikel jurnal 

ilmiah sebagai Author, reviewer; penyaji makalah dalam bentuk oral dan poster, 

dan sebagai pembahas. Sebagian SDM merupakan lulusan Pendidikan Luar 
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Negeri (Australia, Amerika Serikat, Filipina, Malaysia, dan Thailand). Pada Tahap 

pertama di tahun 2020 ini seluruh sumber daya diarahkan untuk optimalisasi 

program pelaksanaan akreditasi.  

 Sasaran akreditasi seluruh program studi dengan hasil minimal B dari BAN-

PT atau LAM-PTKes. Karena tahun pertama periode ini adalah masa transisi 

kepemimpinan Direktur dan seluruh staf, maka program penting adalah 

konsolidasi struktural dan kohesivitas seluruh elemen institusi. Program unggulan 

yang perlu dimunculkan adalah membangun komitmen dan dukungan seluruh 

pihak dalam mewujudkan program-program institusi. 

 Pada tahun kedua di 2021 fokus program diarahkan untuk Penyiapan 

Kurikulum S2 Terapan, penyiapan kurikulum program studi baru, Kerjasama 

Tingkat ASEAN yang mendukung implementasi kurikulum dan pengembangan 

dosen, serta Penyediaan SDM Dosen untuk Prodi S2 Terapan. Diharapkan setiap 

program studi yang tahun 2021 ini sudah memiliki program D4, maka segera 

menyiapkan rencana pengembangan menjadi S2 Terapan dan menyiapkan S2 

yang linier minimal 6 orang.  

 Pada tahun ini pengajuan penyediaan infrastruktur dan pengesahan kurikulum 

S2 terapan harus sudah tuntas. Pada tahun ketiga di 2022 fokus program diarahkan 

untuk Pengembangan Infrastruktur pendidikan untuk S2 Terapan, pengembangan 

infrastruktur untuk program studi baru baik meliputi sarana kelas, laboratorium, 

laboratoriumkomputer, perpustakaan dll. Untuk lebih menguatkan kapasitas 

institusi, memungkinkan Poltekkes Kemenkes Jakarta I, II dan III melakukan 

Konsolidasi Institusional untuk mewujudkan institusi Sekolah Tinggi Kesehatan 

Kemenkes.  

 Pada tahun keempat di 2022 diharapkan sudah mulai diajukan ijin pendirian 

Program Studi Profesi Gizi Terapan dan persiapan pembukaan program studi 

Diploma IV Teknik Gigi. Sedangkan untuk program magister di jurusan TEM, 

TRO, KL, teknik gigi, anafarma dan farmasi akan dikembangkan sesuai 

permintaan user dan kekuatan internal.  

 Pada tahun kelima di 2021 dapat menerima mahasiswa Program Studi profesi 

Dietisen dan tercapai Visi Poltekkes Kemenkes Jakarta II menjadi Institusi yang 

unggul dan berwawasan internasional. 
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4. Strategi Operasional 

Adapun  strategi  operasional  dalam  bentuk  programdalammenterjemahkan 

Misi Poltekkes Kemenkes Jakarta II adalah sebagai berikut: 

A. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan yang unggul dan sebagai 

rujukan sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan 

1) Penyempurnaan Kurikulum D3 dan D4 berbasis kompetensi 

2) Penyusunan kurikulum S2 Gizi Terapan 

3) Melakukan tertib administrasi dan standardisasi dalam penyelenggaraan 

pendidikan 

4) Melengkapi sarana dan prasarana 

5) Melengkapi referensi dalam bentuk hardcopy dan soft copy (e-book) 

6) Menerapkan sistem Informasi (akademik, kepegawaian, keuangan) 

7) Melakukan pendokumentasian administrasi umum dan akademik 

8) Reward and punishment—penghargaan dan sanksi 

9) Menerapkan standar seleksi penerimaan mahasiswa baru 

10) Mengimplementasi Program Pengisian Pangkalan Data Perguruan Tinggi 

(PDPT). 

11) Memenuhi SDM Tenaga Pendidik dan Kependidikan sesuai kebutuhan. 

12) Penyiapan dosen yang berlatar pendidikan linier untuk mengajar pada S2 

Terapan di Program Studi S2 Gizi 

13) Melakukan konsolidasi di lingkungan Direktorat dan Jurusan secara rutin 

14) Melakukan rapat koordinasi rutin dengan dosen dan karyawan di setiap 

Jurusan. 

15) Membangun keterbukaan dengan mahasiswa yakni membuat forum pertemuan 

rutin dengan Organisasi Kemahasiswaan. 

16) Menyerap aspirasi dan meningkatkan pelayanan pada dosen dan pegawai. 

17) Optimalisasi kebijakan Badan PPSDM Kesehatan dan DIKTI untuk 

mendukung terwujudnya tujuan Institusi. 

B. Mengembangkan penelitian dan produk terapan bidang teknologi 

kesehatan.Melakukan kerjasama dengan stakeholder terkait program studi S2 

Terapan baik di dalam dan luar negeri. 

1) Menyediakan dana penelitian 

2) Melakukan pembinaan dosen dalam kegiatan penelitian 

3) Meningkatkan frekuensi penerbitan jurnal 

4) Meningkatkan kualitas Jurnal Sanitas 
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5) Menyediakan pembiayaan untuk penerbitan jurnal 

6) Melakukan pembinaan dosen untuk mempublikasikan hasil penelitian 

7) Menjadikan Jurnal Sanitas memiliki kualifikasi Jurnal Nasional 

terakreditasi oleh DIKBUD, serta kualitas penelitian yang dapat 

dipublikasi dalam jurnal internasional. 

8) Melakukan kerjasama penelitian dengan pihak lain 

9) Mewujudkan peran serta institusi untuk kepengurusan HAKI. 

C. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis ilmu pengetahuan, 

teknologi kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat. 

1) Menyertakan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat 

2) Mewujudkan peran serta institusi dalam mengimplementasikan hasil 

penelitian agar bermanfaat bagi masyarakat. 

D. Menghasilkan tenaga kesehatan unggul, berkarakter, dan berdaya saing. 

1) Melakukan promosi institusi 

2) Membangun Jejaring dengan alumni 

3) Meningkatkan kapasitas kepemimpinan profesi pada mahasiswa. 

4) Peningkatan kapasitas bahasa untuk dosen dan mahasiswa, khususnya 

Bahasa Inggris 

E. Meningkatkan kerjasama dalam pengembangan tri dharma perguruan tinggi. 

1) Menjalin kerja sama yang berkesinambungan dengan stakeholder, 

organisasi profesi, SLTA, dan Perguruan Tinggi lain. 

2) Memperluas dan memperkokoh kerjasama dengan lahan praktek 

mahasiswa 

3) Menjalin kerjasama dengan institusi pengguna lulusan untuk kegiatan 

pengembangan dosen, penelitian dan rekrutmen lulusan. 

4) Meningkatkan hubungan kerjasama dengan asosiasi profesi, asosiasi 

institusi pendidikan dan Pemerintah Daerah. 

 

III. Analisis Lingkungan Bisnis 

A. Faktor Eksternal 

1. Regulasi 

a. Bidang Pendidikan  

1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas berpeluang 

untuk meningkatkan status kelembagaan. 

2) Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, memberi 

peluang dan keluasan Poltekkes Kemenkes Jakarta II untuk 

mengembangkan kegiatan Tri Dharma PT 



RENSTRA POLTEKKES KEMENKES JAKARTA II TAHUN 2020-2024 19 
 

3) Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

memungkinkan untuk mengembangkan Pendidikan Diploma Tiga, 

Diploma Empat, Profesi, Magister Terapan, dan Doktor Terapan 

4) Undang-Undang No. 36 Tahun 2014 tentang tenaga kesehatan memberi 

arah kualitas tenaga kesehatan yang diperlukan oleh 

pengguna/lapangan kerja 

5) Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar  Nasional  

Pendidikan 

6) Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2010 tentang Pengelolaandan 

PenyelenggaraanPendidikan. 

7) Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

8) Peraturan Menteri Kesehatan No. 1796 Tahun 2012 tentang Registrasi 

Tenaga Kesehaan, yang menjamin tenaga kesehatan yang teregistrasi 

secara nasional 

9) Peraturan Menteri Kesehatan No. 46 Tahun 2013 tentang Serifikasi 

Tenaga Kesehatan, yang menjamin tenaga ksesehatan yang 

berkompeten. 

10) Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 44 tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNDIKTI) 

11) Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 62 tahun 

2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPMI) 

12) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 232/U/2000  tentang 

Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian 

Hasil Belajar Mahasiswa 

13) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 045/U/2002 tentang 

Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi. 

14) Perkembangan IPTEK mendorong peningkatan bidang pendidikan, 

penelitian dan pengabdian masyarakat 

15) Kebijakan Alih Bina. Beberapa kebijakan penting seperti adanya SK 

alih bina oleh DIKTI Kemendikbud No. 355/E/O/2012 tanggal 10 

Oktober 2012 memungkinkan memperoleh beasiswa untuk 

pengembangan SDM, Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri 

(BOPTN) dan Hibah Penelitian.  

 

a. Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

1) Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

mendorong Pengembangan pendidikan dosen sesuai kualifikasi dan 

kompetensi. 

2) Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik 

3) Undang-Undang No. 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

4) Peraturan Pemerintah No. 65 Tahun 2005 tentang Pedoman 

Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal 

5) Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka kualifikasi 

nasional Indoensia (KKNI) 
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6) Peraturan Menteri Kesehatan No. 38 Tahun 2018 tentang Organisasi 

dan tata kerja Politeknik Kesehatan di Lingkungan Badan 

Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan 

Kementerian Kesehatan  

7) Keputusan Menteri Kesehatan No.HK.03.05/1.2/03086/2012, tahun 

2012 tentang Organisasi dan Tatalaksana Politeknik Kesehatan 

Kemenkes 

8) SMM ISO 9001:2008 mendorong terlaksananya  program penjaminan 

mutu. 

9) Sertifikasi Dosen, menjamin pengembangan profesionalitas dosen 

10) Pengembangan karir dosen dapat mencapai Profesor/Guru Besar 

 

b. Bidang Keuangan 

1) Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. 

2) Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2003 tentang Badan Layanan 

Umum (BLU), berpeluang untuk fleksibilitas pengelolaan alokasi yang 

berasal dari PNBP. 

3) Keputusan Menteri Keuangan Nomor : 516/KMK.05/2009,  Tanggal 28 

Desember 2009 tentang Penetapan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jakarta II Pada Kementerian Kesehatan Sebagai Instansi Pemerintah 

yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

4) Peraturan Menteri KeuanganNomor 44/PMK.05/2016 

tentang Tarif Layanan BLU Poltekkes Jakarta II 

5) Pasar bebas dapat memacu pengembangan  jiwa kewirausahaan 

6) Pasar bebas berpeluang menggali dan mengembangkan unit bisnis yang 

potensial 

 

2. Segmen Pasar 

a. Institusi Pemberi Jasa Pelayanan Kesehatan (Rumah Sakit, Puskesmas, 

Balai Pengobatan, Balai Laboratorium Kesehatan)  

b. Dinas Kesehatan 

c. Perusahaan Makanan dan minuman 

d. Lembaga Penelitian Kesehatan 

e. Industri yang bergerak bidang kesehatan, pangan, dan alat kesehatan 

f. Kantor Kesehatan Pelabuhan 

g. Institusi pendidikan kesehatan 

h. Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan 

i. Hotel  

j. Kementerian Lingkungan Hidup 

k. Kementerian Hukum dan HAM 

l. Negara Uni Emirat Arab Dan Cina Sebagai Magnet Baru Dunia. Saat ini 

Emirat memiliki gedung tertinggi di dunia, ski es indoor terbesar di dunia, 

pulau buatan terbesar di dunia dll, hal ini merupakan prestasi baru dunia 

yang diraih serta menjadi magnet bagi investasi bisnis dan distinasi 

banyak orang di dunia. Daerah kawasan Timur Tengah seperti negara 
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Qatar, Emirat Arab, Kuwait dan Arab Saudi menjadi alternatif lapangan 

kerja yang menjanjikan.  

m. Pertumbuhan ekonomi Cina yang fantastik, menjadi maknet baru 

kerjasama diberbagai dunia. Dengan semakin menguatnya perekonomian 

di China, Korea Selatan dan Kawasan Timur Tengah, maka  akan semakin 

terbuka lebar lapangan kerja baru bagi dunia kesehatan.  

n. Lulusan yang kompetitif di regional Asean. Indonesia akan menghadapi 

pasar bebas ASEAN atau penyatuan masyarakat ekonomi ASEAN 

(ASEAN Economic Community/ AEC) pada tahun 2015.  

o. Adanya Asean Free Trade Area (AFTA) mulai tahun 2015 membuka 

peluang bagi tenaga kesehtan untuk berprestasi di tingkat Nasional dan 

Internasional. Namun kondisi ketenaga-kerjaan dalam negeri saat ini 

diakui pemerintah masih kritis.  

Ada dua kondisi kritis Indonesia. Pertama, kita akan menghadapi 

pengangguran yang akan semakin besar jumlahnya. Kedua, kita akan 

memasuki masyarakat ekonomi ASEAN 2015 (MEA), di mana waktunya 

tinggal satu tahun. Sementara SDM (sumber daya manusia) kita dilihat 

dari keterampilan dan kompetensinya masih amat sangat 

mengkhawatirkan. (Sumber: http://finance.detik.com). 

Perguruan Tinggi Harus Kompetitif dan Terakreditasi. Perguruan tinggi 

sebagai lembaga yang paling bertanggung jawab dalam membangun SDM 

yang kompeten dan berdaya saing. Berdasarkan data dari World Economic 

Forum (WEF)daya saing Indonesia pada tahun 2019 berada di peringkat 

50 dari 141 negara. Posisi ini turun 5 peringkat dari tahun sebelumnya di 

peringkat 45.  Peringkat ini masih jauh di bawah peringkat Malaysia dan 

Thailand yang berada di posisi 27 dan 40 (sumber: CNN Indonesia, 10 

Oktober 2019).Turunnya daya saing Indonesia ini disebabkan karena 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang rendah.  

Berdasarkan data dari forlap Dikti tahun 2019 jumlah Perguruan tinggi 

di Indonesia 4.666 yang menampung total mahasiswa 6.454.799 dengan 

status PTN 389 (8,34 %)yang mendidik 3.055.572 (47,34 %) mahasiswa 

dan PTS 4.277 (91,66 %) yang mendidik 3.399.227 (52,66%)  mahasiswa. 

Menurut Ketua Asosiasi PTS Indonesia (Aptisi) banyak masalah yang 

dihadapi seperti mutu yang rendah, kekurangan tenaga dosen, rendahnya 

kuantitas dan mutu riset, dan publikasi ilmiah yang terbatas (Media 

Indonesia, 30 Agustus 2014). Para pemangku kebijakan di lingkungan 

perguruan tinggi harus siap dan merespon era pasar tunggal ASEAN 

tersebut. Apabila pemberlakuan AEC disikapi secara positif, maka bukan 

tidak mungkin banyak PT Indonesia, lebih-lebih PTS, tersisihkan dan 

menjadi tamu di  negeri sendiri. Para pengelola perguruan tinggi, dan 

segenap sivitas akademikanya, perlu melakukan akselerasi daya saingnya 

menghadapi AEC. Untuk menyiapkan kompetisi tersebut, maka 

pemerintah mewajibkan setiap PTS dan PTN harus melakukan akreditasi 

bagi institusi, serta sertifikasi bagi dosennya. 

 

http://finance.detik.com/
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3. Kompetitor 

a. Perguruan tinggi kesehatan baik luar negeri maupun dalam negeri 

b. Perguruan tinggi kesehatan swasta. 

 

4. Supplier 

a. Kementerian Kesehatan 

b. Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

c. Mitra kerja seperti pemerintah daerah dan  institusi swasta lain 

 

5. Stakeholder  

a. Orang tua mahasiswa 

b. Mahasiswa 

c. Organisasi Profesi bidang Kesehatan 

d. Dosen 

e. Tenaga Kependidikan 

f. Alumni 

 

6. Produk Substitusi 

a. Menghasilkan  tenaga kesehatan yang profesional,  bermutu, dan 

berorientasi pada kepuasan pengguna. 

b. Menghasilkan Inovasi  Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Science 

(IPTEKS) di bidang kesehatan:  

1) Hasil  penelitian terapan bidang kesehatan yang inovatif 

2) Publikasi hasil Penelitian 

3) Hak Kekayaan Intelektual (KI) berupa: Hak Cipta dan Hak Paten 

4) Melaksanakan Pengabdian kepada masyarakat yang mendukung 

pembangunan bidang kesehatan masyarakat, untuk mencapai 

kesejahteran  masyarakat 

 

7. Faktor Lingkungan Eksternal Lainnya 

a. Perkembangan teknologi informasi dapat membantu memperpendek masa 

tunggu kerja sekaligus dapat meningkatkan daya serap lulusan. 

b. Pasar bebas membuka peluang untuk meningkatkan jejaring di tingkat   

Nasional maupun Internasional, antara lain Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA) 

c. Kota Jakarta  merupakan ibu kota negara Indonesia yang sudah dikenal di 

seluruh wilayah Indonesia dan dunia. Kondisi ini dapat dijadikan sebagai 

bahan menyusun kebijakan strategis. 

d. Munculnya pendidikan tinggi kesehatan baik negeri maupun swasta di 

Provinsi DKI Jakarta. 

e. Pilihan masyarakat terhadap Poltekkes Kemenkes Jakarta II belum menjadi 

prioritas utama dalam melanjutkan tingkat pendidikan/kuliah. 

f. Tuntutan pengguna terhadap mutu lulusan sesuai dengan perkembangan  

ilmu pengetahuan, teknologi dan lapangan kerja. 
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g. Keterbatasan formasi penambahan tenaga pendidik dan kependidikan 

h. Semakin kritisnya masyarakat terhadap layanan kesehatan, termasuk 

kualitas tenaga kesehatan. 

 

B. Faktor Internal 

1. Aktivitas Utama 

Poltekkes Kemenkes Jakarta II merupakan institusi pendidikan dengan tusi 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat  sebagai 

manifestasi dari tri darma perguruan tinggi. Wujud pelayanannya adalah 

layanan akademik yang terdiri dari : 

a. Kinerja Layanan 

Layanan pendidikan meliputi kegiatan seleksi mahasiswa, registrasi, 

proses belajar mengajar (PBM) termasuk Praktek kerja lapangan (PKL) 

sampai dengan mahasiswa lulus. Kegiatan seleksi mahasiswa dilakukan 

secara nasional melalui Seleksi penerimaan mahasiswa baru (Sipensimaru) 

yang diselenggarakan secara serentak oleh  seluruh Poltekkes di Indonesia.  

1) Seleksi Calon Mahasiswa 

a) Jumlah Pendaftar, Diterima dan Registrasi pada tahun  2019 

Sistem penerimaan mahasiswa baru di Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

melalui dua jalur yaitu PMDP dan ujian tulis. Penerimaan mahasiswa Baru 

(SIPENMARU) untuk jalur PMDP biasanya dimulai pada bulan Februari 

dan untuk Uji Tulis di mulai pada bulan Maret-April. Sistem penerimaan 

mahasiswa baru di Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II dengan cara 

online, sehingga para calon pendaftar dapat mendaftar dimana saja dan 

kapan saja tanpa harus datang ke Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta 

II. 

Jumlah pendaftar Peserta SIPENMARU Prodi D III dan D IV di Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Jakarta II untuk Jalur PMDP dari tahun ke tahun 

memiliki peningkatan dalam jumlahnya dan jika terjadi penurunan itu 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain waktu pendaftaran, 

semakin lama pembukaan pendaftaran maka peluang mendapatkan 

pendaftar semakin besar. Hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
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Tabel 2. Jumlah Pendaftar, Lulus Sipensimaru Jalur  Penelusuran Minat  dan 

Prestasi,   (PMDP), dan Registrasi tahun 2019 

 

Jurusan Pendaftar 
Lulus Registrasi 

Jumlah % Jumlah % 

Teknik Elektromedik :           

Prodi Diploma III Teknologi Elektro-medis 154 20   12.99  10   50.00  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) Teknologi 

Rekayasa Elektro-medis 
338 20    5.92  10   50.00  

Teknik Radiodiagnostik  dan Radioterapi :           

Prodi Diploma III Radiologi 202 30   14.85  14   46.67  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) Teknologi 

Radiologi Pencitraan 
473 30    6.34  16   53.33  

Prodi Diploma III Teknik Gigi 95 40   42.11  19   47.50  

Gizi :           

Prodi Diploma III Gizi 402 25    6.22  17   68.00  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) Gizi dan 
Dietetika 

1111 40    3.60  15   37.50  

Kesehatan Lingkungan :            

Prodi Diploma III Sanitasi 247 45   18.22  25   55.56  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) Sanitasi 
Lingkungan 

504 22    4.37  12   54.55  

Prodi Diploma IIIAnalisis Farmasi  & 

Makanan 
443 45   10.16  30   66.67  

Prodi Diploma IIIFarmasi 858 35    4.08  17   48.57  

Jumlah 4827 352    7.29  185   52.56  

 

 

 

Pada tabel 2 menggambarkan kondisi sipenmaru berdasarkan PMDP, 

terlihat bahwa untuk Prodi Diploma III yang paling banyak peminat 

pendaftar adalah Prodi Diploma III Farmasi, sedangkan untuk Prodi 

Diploma IV didominasi oleh Prodi DIV Gizi. Secara keseluruhan dari 

jumlah calon mahasiswa yang dinyatakan lulus PMDP hanya 86,67 % 

yang melakukan registrasi.  

Tabel 3. Jumlah Pendaftar, Lulus Sipensimaru Ujian Tulis, dan Registrasi 

Gelombang 1 tahun 2019 

 

Jurusan Pendaftar 
Lulus Registrasi 

Jumlah % Jumlah % 

Teknik Elektromedik :           

Prodi Diploma III Teknologi Elektro-medis 80 27   33.75  25    92.59  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) Teknologi 
Rekayasa Elektro-medis 

138 30   21.74  27    90.00  

Teknik Radiodiagnostik  dan Radioterapi :           

Prodi Diploma III Radiologi 85 48   56.47  42    87.50  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) Teknologi 157 48   30.57  44    91.67  
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Radiologi Pencitraan 

Prodi Diploma III Teknik Gigi 32 25   78.13  21    84.00  

Gizi :           

Prodi Diploma III Gizi 115 47   40.87  47   100.00  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) Gizi dan 

Dietetika 
333 49   14.71  45    91.84  

Kesehatan Lingkungan :            

Prodi Diploma III Sanitasi 116 48   41.38  44    91.67  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) Sanitasi 

Lingkungan 
152 25   16.45  25   100.00  

Prodi Diploma III Analisis Farmasi  & 

Makanan 
133 45   33.83  44    97.78  

Prodi Diploma III Farmasi 477 70   14.68  66    94.29  

Jumlah 1818 462   25.41  430    93.07  

 

 

Tabel 4. Jumlah Pendaftar, Lulus Sipensimaru Ujian Tulis, dan Registrasi  

Gelombang 2 tahun 2019 

 

Jurusan Pendaftar 
Lulus Registrasi 

Jumlah % Jumlah % 

Teknik Elektromedik :           

Prodi Diploma III Teknologi Elektro-medis 105 8    7.62  8   100.00  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) Teknologi 

Rekayasa Elektro-medis 
183 13    7.10  13   100.00  

Teknik Radiodiagnostik  dan Radioterapi :           

Prodi Diploma III Radiologi 87 8    9.20  8   100.00  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) Teknologi 

Radiologi Pencitraan 
179 6    3.35  6   100.00  

Prodi Diploma III Teknik Gigi 47 36   76.60  36   100.00  

Gizi :           

Prodi Diploma III Gizi 200 16    8.00  16   100.00  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) Gizi dan 

Dietetika 
456 16    3.51  16   100.00  

Kesehatan Lingkungan :            

Prodi Diploma III Sanitasi 169 17   10.06  17   100.00  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) Sanitasi 

Lingkungan 
226 15    6.64  15   100.00  

Prodi Diploma III Analisis Farmasi  & 

Makanan 
190 15    7.89  15   100.00  

Prodi Diploma III Farmasi 493 16    3.25  16   100.00  

Jumlah 2335 166    7.11  166   100.00  

 

Tabel 2 memperlihatkan ada program studi yang  banyak diminati atau 

favorit yaitu Prodi D3 Farmasi dan dan Prodi D4 Gizi. Sedangkan jurusan 

yang kurang/sedikit peminatnya yaitu jurusan Teknik Gigi. Hal ini  

mungkin disebabkan karena siswa SMU kurang mengenal lingkup kerja 

setelah lulus atau prospek kedepannya. Disamping itu agar kuota jumlah 
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mahasiswa baru dapat tercapai maka dibuat kebijakan  bahwa setiap 

pendaftar boleh memilih 2 jurusan. Dengan kebijakan tersebut maka 

seorang pendaftar yang lulus bila tidak diterima pada jurusan pilihan 1 

dapat diterima di jurusan pilihan 2 sehingga jurusan yang kurang peminat 

dapat mendapat tambahan calon mahasiswa dari pendaftar jurusan lain. 

Berdasarkan Tabel 2., perlu dilakukan promosi yang memadai agar 

mendapat jumlah pendaftar yang cukup banyak.  Promosi dapat dilakukan  

dengan mengikuti berbagai ajang promosi bersama di bidang pendidikan 

baik di sekitar Jabodetabek maupun Nasional  serta  promosi langsung ke 

SMU – SMU. Promosi ke SMU  dilakukan dengan melibatkan mahasiawa 

di bawah Badan Eksekutif Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta II. 

Kegiatan promosi yang selama ini dilakukan dirasakan belum optimal 

karena keterbatasan dana. Cara promosi lain adalah melalui lulusan, bila 

lulusan puas dengan layanan PBM di kampusnya dan cepat bekerja dapat 

menjadi pemasar  yang baik untuk mendapatkan calon mahasiswa. 

Sejak tahun 2016 Poltekkes Jakarta II menerima mahasiswa untuk kelas 

karyawan terutama untuk Prodi DIII Farmasi, DIII Kesehatan Lingkungan, DIII 

Gizi dan DIV Teknik Rad. & Radioterapi. Program ini dilakukan melalui jalur 

Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) atau Alih Jenjang. 

 

Tabel 5. Jumlah Pendaftar, Lulus, dan Registrasi Program Alih jenjang/kelas 

karyawan tahun 2019 

 

Program Studi Pendaftar 
Lulus Registrasi 

Jumlah % Jumlah % 

Prodi Sarjana Terapan (D IV) 

Teknologi Rekayasa Elektro-medis 
76 30   39.47  30   100.00  

Prodi Sarjana Terapan (D IV) 

Teknologi Radiologi Pencitraan 
104 40   38.46  40   100.00  

 

Tabel 6. Jumlah Registrasi Program RPL tahun 2019 

NO PRODI 
ASN TNI POLRI Non ASN 

JUMLAH 
Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 

1 D-III - Gizi 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

2 D-III - Sanitasi 4 2 0 0 0 0 0 0 6 

3 D-III - Farmasi 13 89 2 2 1 0 16 59 182 

 
JUMLAH 18 91 2 2 1 0 16 59 189 
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b) Tren Jumlah Pendaftar, Diterima dan Registrasi tahun 2015-2018 

Tabel 5. memperlihatkan tren jumlah calon mahasiswa yang mendaftar di 

Poltekkes Kemenkes Jakarta II. Pada awal perubahan nama institusidari 

Akademi menjadi Politeknik Kesehatan pada tahun 2002 jumlah pendaftar 

sangat sedikit. Hal ini mungkin disebabkan karena perubahan nama institusi 

yang semula dikenal sebagai Akademi tertentu berubah menjadi Politeknik 

Kesehatan yang namanya tidak mengindikasikan secara spesifik jenis 

pendidikan yang diselenggarakan.  Jumlah pendaftar pada tahun 2012 adalah 

yang terbanyak, dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.  Pada tahun 

2013 jumlah pendaftar lebih sedikit dibanding tahun 2012 karena pada tahun 

tersebut tidak dibuka pendidikan alih jenjang/alih program dari Program DIII 

ke Program D IV. 

Tabel 7. Jumlah Pendaftar, Lulus dan Registrasi  dari sipensimaru  

PMDP  PoltekkesKemenkes Jakarta II tahun 2015-2019 

 

Tahun  Pendaftar 
Lulus Registrasi 

Jumlah % Jumlah % 

2015 1601 232  14.49  181  78.02  

2016 3132 170    5.43  145  85.29  

2017 1788 108    6.04  97  89.81  

2018 2948 180    6.11  156  86.67  

2019 4827 352    7.29  185  52.56  

 

 

Tabel 8. Jumlah Pendaftar, Lulus dan Registrasi  dari sipensimaru  

ujian tulis PoltekkesKemenkes Jakarta II tahun 2015-2019 

 

Tahun  Pendaftar 
Lulus Registrasi 

Jumlah % Jumlah % 

2015 2459 579  23.55  485  83.77  

2016 4667 1029  22.05  873  84.84  

2017 6978 961  13.77  917  95.42  

2018 5715 808  14.14  782  96.78  

2019 4153 628  15.12  596  94.90  

 

Pada gambar 5 memperlihatkan pada tahun 2015 sampai dengan 2019 terjadi 

peningkatan jumlah pendaftar yang cukup besar sedangkan jumlah mahasiswa 

yang diterima tidak terlihat meningkat secara berarti.  Hal ini disebabkan karena 

adanya kebijakan pembatasan jumlah mahasiswa yang diterima (kuota) sekalipun 
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jumlah pendaftar meningkat tajam. Kuota tersebut ditetapkan oleh Pusdiklatnakes 

Badan PPSDM Kemenkes RI.  

Gambar 5. Grafik Jumlah pendaftar, lulus, dan registrasi sipenmaru PMDP 

pada Poltekkes Kemenkes Jakarta II  tahun 2015-2019 

 

 

 

 

 

c) Produktivitas Lulusan  

Produktivitas lulusan atau kelulusan tepat waktu merupakan salah satu hal 

yang menjadi indikator produktivitas institusi.  Kelulusan tepat waktu untuk 

Program Diploma III adalah 3 tahun dan Diploma IV adalah 4 tahun, 

sedangkan program alih jenjang/alih program dari DIII ke DIV adalah 3 

semester.  Dalam penilaian akreditasi, ditetapkan bahwa produktivitas lulusan 

dinyatakan baik bila kelulusan tepat waktu ≥ 80%.  

(1) Produktivitas lulusan tahun 2019 

 Target produktivitas lulusan pada Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta 

II adalah 80% sesuai dengan penilaian pada akreditasi. Tabel ....dibawah 

ini menunjukkan bahwa semua jurusan telah meluluskan lebih dari target. 
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Tabel 9. Distribusi Lulusan  Berdasarkan Prodi Tahun 2019 

No Program Studi 
2019 

Jml Mhs Tepat % Tdk Tepat % 

1 D III Radiologi 59 58 98,31 1 - 

2 Sarjana Terapan Teknologi 

Radiologi Pencitraan 

72 72 100,00 0 2,00 

3 D III Gizi 59 58 98,31 1 1,00 

4 Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika 49 49 100,00 0 - 

5 D III Sanitasi 68 67 98,53 1 3,00 

6 Sarjana Terapan Sanitasi 

Lingkungan 

66 63 95,45 3 7,00 

7 D III Analisa Farmasi dan Makanan  70 70 100,00 0 4,00 

8 D III Teknik Gigi 50 49 98,00 1 14,00 

9 D III Teknik Elektro-medis 38 38 100,00 0 - 

10 
Sarjana Terapan Teknologi 

Rekayasa Elektro-medis 
95 79        83,16  16    20,00  

11 D III Farmasi  87 86        98,85  1      7,00  

JUMLAH 713 689        97,33  24      4,00  

 

Tabel 10. 

Produktifitas Lulusan Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

Dengan IPK > 2,75 Tahun 2019 

 

No Program Studi % 

1 D III Radiologi 79,31 

2 Sarjana Terapan Teknologi Radiologi Pencitraan 95,89 

3 D III Gizi 100,00 

4 Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika 96,00 

5 D III Sanitasi 79,71 

6 Sarjana Terapan Sanitasi Lingkungan 95,24 

7 D III Analisa Farmasi dan Makanan  77,33 

8 D III Teknik Gigi 78,00 

9 D III Teknik Elektro-medis 84,21 

10 Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Elektro-medis 87,36 

11 D III Farmasi  94,19 

  Rata-rata 87,93 
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Tabel 11. 

Produktivitas Lulusan Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

Dengan IPK >2,75 tahun 2019 

 

No Program Studi % 

1 D III Radiologi 100 

2 Sarjana Terapan Teknologi Radiologi Pencitraan 100 

3 D III Gizi 100 

4 Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika 100 

5 D III Sanitasi 100 

6 Sarjana Terapan Sanitasi Lingkungan 100 

7 D III Analisa Farmasi dan Makanan  100 

8 D III Teknik Gigi 100 

9 D III Teknik Elektro-medis 100 

10 Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Elektro-medis 100 

11 D III Farmasi  100 

  Rata - rata 100 

     (2)Tren Produktivitas Lulusan 2015-2019 

Secara umum, Poltekkes Kemenkes Jakarta II sejak tahun 2010 

meluluskan mahasiswa yang tepat waktu ≥ 80% dan terus meningkat 

hingga 92,0% pada tahun 2013. Tabel 5. menunjukkan persentase 

kelulusan tepat waktu dan standar IPK yang meningkat dari 2,75 tahun 

2010 – 2014 menjadi 3,00 sejak tahun 2012.  Persentase kelulusan tepat 

waktu dengan IPK > 3,00  sebesar 81,9% pada tahun 2012 dan 

meningkat menjadi 100% pada tahun 2013.  

Tabel 12. Tren Produktifitas Lulusan Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

Tahun 2015 – 2019 

 

Tahun 
Jumlah 

mhs 

Produktivitas Lulusan 

Tidak Tepat Tepat Waktu 

Jml % Jml % 

Prodi Diploma III 

2015 591 25 3,86 566 96,14 

2016 433 5 1,14 428 98,86 

2017 391 9 2,46 382 97,54 

2018 431 5 6,25 426 98,86 

2019 490 11 2,30 479 97,70 

Prodi Sarjana Terapan (D IV) 

2015 215 12 5,46 203 94,54 

2016 173 5 2, 54 168 97,46 

2017 258 9 4,35 249 95,65 

2018 282 19 7,25 263 94,65 

2019 180 5 3,31 175 96,69 
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c) Pencapaian Pembelajaran 

Pencapaian pembelajaran dinilai dari rata-rata persentase pencapaian materi 

perkuliahan dibandingkan dengan tuntutan kurikulum (Garis-garis Besar 

Program Pengajaran). Target pencapaian materi pembelajaran adalah 100 %. 

Tabel 11. menunjukkan bahwa pencapaian pembelajaran tahun 2019 telah 

mencapai target  pencapaian pembelajaran yaitu 100%. 

Tabel 13. Pencapaian Pembelajaran  Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

Menurut Jurusan Tahun 2019 

 

 

d) Pelaksanaan Kegiatan Proses Belajar Mengajar (PBM) 

(2) Pelaksanaan  Kegiatan PBM tahun 2019 

Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan pokok 

institusi pendidikan yang dilaksanakan setiap hari kerja. Rata- rata 

jumlah jam pelaksanaan kegiatan PBM berkisar antara 30 – 40 jam 

setiap minggu yaitu antara 6-8 jam sehari.  

 

(3) Kegiatan PBM Tahun 2015-2019 

Selama 4  tahun pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) di setiap 

jurusan tidak mengalami peningkatan rata-rata jam per minggu. Semua 

jurusan telah mencapai jumlah jam maksimum sesuai dengan jumlah 

SKS dan kurikulum yang berlaku yaitu rata-rata 36 jam per minggu .  

e)  Pemanfaatan Perpustakaan     

(1) Pemanfaatan Perpustakaan  Tahun 2019 

Perpustakaan sebagai salah satu sumber belajar, memegang peranan 

penting dalam memfasilitasi mahasiswa dalam proses belajar 

mengajar (PBM). Poltekkes Kemenkes Jakarta II memiliki  1 

perpustakaan terpadu dan 2 perpustakaan jurusan di Jurusan 

Anafarma dan Jurusan Farmasi. Perpustakaan di Jurusan Anafarma 

dan Farmasi tetap dibutuhkan karena letak jurusan yang jauh dari 

perpustakaan terpadu sehingga hal ini memudahkan mahasiswa dari 

No. Jurusan Persentase pencapaian 

1. Teknik Elektromedik 100 

2. Tek. Rad.& Radioterapi 100 

3. Kesehatan Lingkungan 100 

4. Gizi 100 

5. Teknik Gigi 100 

6. Analisa Farmasi&Makanan 100 

7. Farmasi 100 
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kedua jurusan tersebut untuk mengakses informasi di perpustakaan. 

Perpustakaan terpadu dapat diakses secara online oleh semua dosen 

dan mahasiswa di lingkungan Poltekkes Kemenkes Jakarta II. 

Pemanfaatan perpustakaan dapat diketahui dari jumlah pengunjung 

yang mendapat layanan yang ada seperti pada tabel 12. 

Tabel 14. Pemanfaatan Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II 

Menurut Jurusan Tahun 2019 

 

No Jurusan 
Jumlah Pengunjung 

Perpustakaan 

1. Teknik Elektromedik 1.419 

2. Tek. Radiagnostik & Radioterapi 4.322 

3. Kesehatan Lingkungan 3.534 

4. Gizi 2.714 

5. Teknik Gigi 1.168 

6. Analisa Farmasi dan Makanan 3.581 

7. Farmasi 1.008 

8. Lain-lain 334 

 Total 18.080 

 

Tabel 12. menunjukkan bahwa jumlah pengunjung perpustakaan yang terbanyak adalah 

dari jurusan Teknik Radiagnostik & Radioterapi, kemudian menyusul jurusanAnalisa 

Farmasi dan Makanan, sedang yang tersedikit adalah jurusan Tenik Gigi diikuti Farmasi. 

Hal tersebut mungkin berkaitan dengan fasilitas fisik dan tenaga pustakawan yang melayani. 

Fasilitas perpustakaan di jurusan Farmasi dan Gizi cukup memadai seperti ruang baca yang 

luas dan nyaman. Sebaliknya di jurusan Teknik Gigi fasilitasnya masih minimal dan tenaga 

pustakawan belum tersedia. Disamping itu kehadiran pengunjung ke perpustakaan tentu 

berkaitan dengan kebutuhan akan informasi yang berhubungan dengan penugasan dalam 

PBM serta tersedianya koleksi buku. 

 

(2) Tren Pemanfaatan Perpustakaan Tahun 2015 - 2019 

Secara keseluruhan tren  pemanfaatan perpustakaan pada tahun 2010-2014 naik-turun.  

Pada tahun 2011 dan 2013 terjadi peningkatan pemanfaatan perpustakaan secara 

tajam (lihat tabel 11.).  Sejak tahun 2007 Poltekkes Kemenkes Jakarta II telah 

melanggan internet bagi seluruh jurusan. Mahasiswa dapat mengakses dengan  bebas 

karena di setiap jurusan telah disediakan ’hot spot’ dan di Direktorat juga disediakan 

2 buah kios net bagi mahasiswa.  
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Tabel 15. Pemanfaatan Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II 

Tahun 2015- 2019 

 

No Tahun 
Jumlah Pengunjung 

Perpustakaan 

1. 2015 32.265 

2. 2016 7.260 

3. 2017 11.887 

4. 2018 18.751 

5. 2019 18.080 

 
 

f)  Pemanfaatan Laboratorium 

(1) Pemanfaatan Laboratorium Tahun 2019 

Laboratorium  merupakan sarana belajar yang harus tersedia pada Politeknik Kesehatan 

karena jumlah SKS praktek lebih besar atau sama dengan jumlah SKS teori. Ketrampilan 

merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang lulusan Politeknik Kesehatan, 

dengan demikian laboratorium merupakan fasilitas yang tinggi pemanfaatannya. Terlebih-

lebih bila jumlah alat yang tersedia hanya sedikit maka baik laboratorium maupun 

peralatannya akan lebih. Tabel 9 memperlihatkan bahwa pemanfaatan laboratorium per 

minggu pada seluruh laboratorium jurusan sangat tinggi yaitu 30 jam . Hal ini menunjukkan 

pemanfaatan laboratorium yang maksimum yaitu 6 jam sehari 5 hari seminggu.  

Tabel 16.   Pemanfaatan LaboratoriumPoltekkes Kemenkes Jakarta II 

Tahun  2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

(2) Tren Pemanfaatan Laboratorium Tahun 2015-2019 

Laboratorium sebagai fasilitas penting dalam pendidikan vokasi pemanfaatannya 

tinggi Tabel 15 memperlihatkan bahwa jumlah jam pemanfaatan Laboratoriumper 

minggu dari tahun 2015–2019 dimanfaatkan secara maksimal, Pada tahun 2017 dan 

2018 dikarenakan adanya perubahan kurikulum pada prodi dan adanya penambahan 

jumlah mahasiswa pada beberapa program studi yang berimbas dengan penyesuain 

dengan penggunaan Laboratorium  

No . Jurusan 

Pemanfaatan  

laboratorium  

(jam/minggu/lab) 

1. Teknik Elektromedik 34 

2. Tek. Radiodiagnostik & Radioterapi 35 

3. Kesehatan Lingkungan 32 

4. Gizi 30 

5. Teknik Gigi 40 

6. Analisa Farmasi dan Makanan 36 

7. Farmasi 36 
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Laboratorium – Laboratorium Poltekkes Kemenkes Jakarta II secara insidental juga 

digunakan oleh institusi lain seperti Perguruan Tinggi swasta, dan institusi pemerintah 

untuk studi banding dan pelatihan seperti Badan Pengawasan Tenaga Nuklir, Badan 

Pengawasan Fasilitas Kesehatan dan lain-lain. 

Tabel 17.   Pemanfaatan Laboratorium Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

Tahun 2015-2019 

 

 

 

 

 

 

g)  Prestasi  Lulusan   

Lulusan merupakan salah satu produk institusi pendidikan, lulusan dengan prestasi 

yang baik akan meningkatkan daya jual dan citra institusi karena prestasi 

menggambarkan kompetensinya. Prestasi lulusan dapat dilihat antara lain dari indeks 

prestasi kumulatif (IPK) hasil studi selama pendidikan. Sejak tahun 2009 Poltekkes 

Jakarta II menargetkan  IPK lulusan > 2,75, kemudian tahun 2011 target IPK lulusan 

3,00, dan sejak tahun 2019 target IPK lulusan naik menjadi > 3,25.  

(1) Indeks prestasi lulusan tahun 2019 

Ketepatan waktu lulus di Poltekkes Jakarta II hampir mencapai 100 % di hampir 

semua prodi karena hanya tiga Prodi dari 11 prodi lulus tidak tepat waktu. Hal ini 

dapat terlihat di tabel 11 yang menggambarkan ketepatan lulus di berbagai prodi.  

 

Tabel 18. Persentase IPK Lulusan < dan > 3,25 Tahun 2019 

Berdasarkan Prodi  

 

No Program Studi < 3,25 > 3,25 

1 D III Radiologi 4,65 95,35 

2 Sarjana Terapan Teknologi Radiologi Pencitraan 1,61 98,39 

3 D III Gizi 5,41 94,59 

4 Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika 2,17 97,83 

5 D III Sanitasi 21,67 78,33 

6 Sarjana Terapan Sanitasi Lingkungan 11,90 88,10 

7 D III Analisa Farmasi dan Makanan 35,14 64,86 

8 D III Teknik Gigi 4,82 95,12 

9 D III Teknik Elektro-medis 5,41 94,59 

10 Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Elektro-medis 36,84 63,16 

11 D III Farmasi 19,10 80,90 

 Rata-rata 13,52 86,47 

 

No . 

 

Tahun 

Jumlah 

jam/ minggu/ laboratorium 

1. 2015 30 

2. 2016 30 

3. 2017 34 

4. 2018 34 

5. 2019 34 
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Tabel 19. Presentasi Lulusan Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

dengan  IPK ≥ 3.25 Tahun 2015 – 2019 

 

No Program Studi 2015 2016 2017 2018 2019 

1 D III Radiologi 62 23,81 83,05 79,31 95,35 

2 Sarjana Terapan Teknologi Radiologi Pencitraan 73,68 88,57 81,58 95,89 98,39 

3 D III Gizi 86 83,9 88,9 100,00 94,59 

4 Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika 88,9 96,96 89,13 96,00 97,83 

5 D III Sanitasi 67,00 100 64,44 79,71 78,33 

6 Sarjana Terapan Sanitasi Lingkungan 77,8 92,5 87,09 95,24 88,10 

7 D III Analisa Farmasi dan Makanan 93,5 85,29 80,82 77,33 64,86 

8 D III Teknik Gigi 27,94 73,33 82,76 78,00 95,12 

9 D III Teknik Elektro-medis 52,42 81,2 80,49 84,21 94,59 

10 Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Elektro-medis 84,78 95,24 84,21 87,36 63,16 

11 D III Farmasi 66,00 77,78 95,83 94,19 80,90 

 Rata-rata 70,91 81,69 83,48 87,93 86,47 

 

Kelompok yang lulus tepat waktu dengan rentang IPK > 3,25persentasenya pada 

tahun 2019 sudah mencapai target yang telah ditetapkan. 

h) Asrama 

 Asrama merupakan fasilitas yang diperlukan oleh mahasiswa sebagai unsur penunjang 

PBM khususnya bagi mahasiswa luar Jakarta. Tersedianya asrama akan meringankan 

baik dari segi waktu  maupun  finansial orang tua. Asrama Politeknik Kesehatan Jakarta 

II terletak di kampus Hang Jebat yang diperuntukkan bagi mahasiswa putri dengan 

kapasitas 20 kamar untuk maksimal 80 orang.  Animo mahasiswa untuk tinggal di 

asrama cukup besar dan dapat terlihat setiap tahun semua kamar selalu terisi.   

i)  Kegiatan Kerjasama (Kemitraan)  

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi institusi Poltekkes Kemenkes Jakarta II menjalin 

kerjasama yang saling menguntungkan dengan pemangku kepentingan. Kerjasama 

yang terbanyak dilakukan adalah dalam pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) 

yaitu  sebagai lahan praktek kegiatan praktek kerja lapangan  dan praktek kerja nyata di 

Rumah Sakit, institusi, perusahaan yang bergerak di bidang farmasi, lingkungan, dental 

laboratorium, peralatan kesehatan  dan masyarakat. Kerjasama juga dilakukan dalam  

bidang pengabdian masyarakat dan dengan Pemerintah Daerah serta pendidikan dan 

latihan yang bekerjasama dengan instansi terkait, misalnya Jurusan TRO dengan 

Bapeten, jurusan gizi dengan PT. Danone.   
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(1) Kegiatan Kemitraan Tahun 2018 

Kerja sama kemitraan dilaksanakan berdasarkan Nota kesepahaman (MOU) dalam 

bidang-bidang seperti diuraikan di atas. Tabel 14.memperlihatkan rincian kegiatan 

kerjasama menurut jurusan. 

Tabel 20.   Jumlah Kerjasama Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

     Menurut Jurusan Tahun  2018 

 

 

 

 

 

 

Kerjasama terutama dilakukan dalam rangka praktek kerja lapangan, mahasiswa 

dibagi dalam kelompok-kelompok kecil dan di tempatkan di berbagai rumah Sakit, 

masyarakat desa dan institusi lahan praktek lainnya yang sesuai dengan  

kompetensi yang akan dicapai.   

(2) Tren Kerjasama Tahun 2015-2019 

Jumlah kegiatan kerjasama tahun 2015 -2019 dapat dilihat pada tabel 20 di bawah 

ini. 

Tabel 21.   Kegiatan Kerjasama Poltekkes Jakarta II Tahun 2015-2019 

 

No Institusi 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Perguruan Tinggi Dalam Negeri 13 17 14 2 0 

2 Perguruan Tinggi Luar Negeri 4 8 9 0 0 

3 Rumah Sakit Pemerintah 25 45 39 55 36 

4 Rumah Sakit Swasta 6 4 3 14 10 

5 Puskesmas 2 2 1 0 0 

6 Industri/Perusahaan Swasta 6 8 5 10 9 

7 Pemerintah Daerah 1 2 2 3 3 

8 Lembaga Pendidikan Bahasa 0 0 0 1 1 

9 SMK 0 0 0 1 1 

  Jumlah 57 86 73 86 60 

 

j) Penerapan Kurikulum  

Dalam menerapkan kurikulum Poltekkes Kemenkes Jakarta II di tiap-tiap jurusan 

masih menggunakan kurikulum yang sudah dikembangkan sesuai dengan perjalanan 

waktu, semua jurusan sudah melakukan  revisi kurikulum berdasarkan standar 

kompetensi lulusan. Dalam menyusun kurikulum melibatkan institusi sejenis, 

profesi, dan pemangku kepentingan.    

 

 

No . 

 

Jurusan 

Jumlah kerjasama 

1. Teknik Elektromedik 38 

2. Tek. Radiodiagnostik & Radioterapi 47 

3. Kesehatan Lingkungan 42 

4. Gizi 37 

5. Teknik Gigi 19 

6. Analisa Farmasi dan Makanan 9 

7. Farmasi 19 
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(1) Penerapan Kurikulum Program Diploma III  Pada Tahun 2019 

Penerapan Kurikulum di tiap jurusan secara keseluruhansudah menggunakan 

kurikulum berbasi KKNI yang mulai diterapkan pada tahun 2018. Distribusi 

penerapan kurikulum pada tiap jurusan dapat dilihat pada tabel  17 

 

Tabel 22. Penerapan Kurikulum Program Diploma III Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II menurut Jurusan pada Tahun  2019 

 

 

 

 

 

 

 

(2) Penerapan Kurikulum Program Sarjana Terapan  Pada Tahun 2019 

Program Sarjana Terapan di Poltekkes Kemenkes Jakarta II  baru 

diselenggarakan pada jurusan Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi, 

Teknik Elektro Medik, Kesehatan Lingkungan, dan Gizi.   Distribusi 

penerapan kurikulum sarjana terapan pada tiap jurusan dapat dilihat pada 

tabel  23. 

Tabel 23.   Penerapan Kurikulum Program Sarjana Terapan  

Poltekkes Kemenkes Jakarta II menurut Jurusan Tahun  2019 

 

No Jurusan Kurikulum Tahun 

1. Teknologi Rekayasa Elektro-medis 2013 

2. Teknologi Radiologi Pencitraan 2014 

3. Sanitasi  Lingkungan 2014 

4. Gizi dan Dietetika 2016 

 

(3) Tren Penerapan Kurikulum tahun 2015-2019 

Tren penerapan kurikulum berdasarkan  persentase tatap muka  secara 

keseluruhan hampir semua dosen/tim dosen telah  melaksanakan tatap muka 

sesuai ketentuan. Tabel 19. memperlihatkan tren persentase dosen/tim dosen 

secara keseluruhan dari tahun 2015-2019 meningkat, para dosen yang 

melakukan tatap muka 14-16 kali  semakin  mendekati 100%.  

 

 

 

 

No Jurusan Kurikulum Tahun 

1. Teknologi Elektro-medis 2011 

2. Radiologi  2011 

3. Sanitasi  2015 

4. Gizi 2015 

5. Teknik Gigi 2018 

6. Analisis Farmasi dan Makanan 2018 

7. Farmasi 2018 
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Tabel 24. Persentase Penerapan Kurikulum 

                   Poltekkes Kemenkes Jakarta IITahun 2015-2019 

 

No. Tahun Persentase Dosen / tim yang menerapkan  

14-16 kali tatap muka 

1. 2014 100 

2. 2015 100 

3. 2016 100 

4. 2017 100 

5. 2018 100 

 

(k)  Kegiatan Pelatihan dan Penyegaran Ilmu   

Kegiatan Pelatihan dan penyegaran ilmu telah dirancang dan dilakukan oleh 

Poltekkes Kemenkes Jakarta II untuk meningkatkan profesionalitas para dosen, 

instruktur dan pegawai. Semua jurusan telah melaksanakan Pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan tiap-tiap jurusan. 

Tabel 25. Kegiatan Pelatihan dan Penyegaran Ilmu  

Poltekkes Kemenkes Jakarta II  Menurut Jurusan Tahun  2019 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan atau penyegaran ilmu bagi para dosen selama tahun 2019. Pelatihan yang 

diperoleh merupakan pelatihan yang diadakan oleh internal Poltekkes Kemenkes 

Jakarta II . 

(1) Kegiatan Pelatihan dan Penyegaran Ilmu Tahun 2019 

Tahun 2018 pelatihan diselenggarakan di tiap jurusan dalam rangka 

meningkatkan keilmuan bagi tenaga pendidik dan kependidikan. Setiap 

jurusan melakukan kegiatan pelatihan dan penyegaran keilmuan sesuai 

kebutuhan masing-masing jurusan (tabel 20).  Dimasa mendatang diharapkan 

pelatihan merupakan kegiatan peningkatan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) yang harus selalu dilakukan secara berkesinambungan, oleh karena itu 

perlu dialokasikan dana setiap tahun untuk kegiatan tersebut secara 

proporsional. 

 

 

No . Jurusan 
Jumlah Pelatihan dan 

Penyegaran Ilmu 

1. Teknik Elektromedik 5 

2. Tek. Radiodiagnostik & Radioterapi 5 

3. Kesehatan Lingkungan 8 

4. Gizi 9 

5. Teknik Gigi 4 

6. Analisa Farmasi dan Makanan 3 

7. Farmasi 7 
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(2) Tren Kegiatan Pelatihan dan Penyegaran Ilmu 

Kegiatan pelatihan dan penyegaran ilmu setiap tahun  telah diselenggarakan 

oleh Poltekkes Kemenkes Jakarta II. Tabel 25. menunjukkan adanya 

peningkatan kegiatan pelatihan dan penyegaran ilmu, tahun 2015hingga tahun 

2019jumlahnya meningkat. Untuk tahun ke depan diharapkan bertambah dan 

proporsional ditiap-tiap jurusan antara keilmuan sdm kependidikan dan sdm 

pendidik. 

Tabel 26. Kegiatan Pelatihan dan Penyegaran Ilmu 

                            Poltekkes Kemenkes Jakarta II tahun 2015-2019 

No. Tahun Jumlah Pelatihan  dan  Penyegaran Ilmu 

1. 2015 25 

2. 2016 28 

3. 2017 30 

4. 2018 33 

5. 2019 41 

l) Kegiatan Penelitian   

Kegiatan penelitian sebagai salah satu pilar Tridarma Perguruan Tinggi idealnya 

dilaksanakan setiap tahun untuk sekitar 25 sd 50 Judul Penelitian, dan setiap judul 

penelitian dilakukan oleh 1 – 3 orang dosen.  Pada periode 5 tahun yang lalu kegiatan 

penelitian secara kontinu dilakukan oleh para Dosen di 7 (tujuh) Jurusan, 

diperioritaskan kepada Dosen Fungsional yang bersertifikasi. Tabel 26. 

memperlihatkan Jumlah Proposal, Kelulusan proposal dan realisasi penelitian tahun 

2019. Jurusan Kesehatan Lingkungan mengajukan proposal yang terbanyak kemudian 

Jurusan Gizi dan jurusan Teknik Radioldiagnostik dan Radioterapi.   

(1) Kegiatan Penelitian Tahun 2018 

Proposal yang diajukan pada tahun 2018sebanyakk 46 proposal dari 7 jurusan 

dengan tingkat kelulusan 100 %, sedangkan realisasi pelaksanaan penelitian sekitar 

97,8 % di setiap Jurusan. Lebih rinci dapat dilihat pada tabel 27. 

Tabel 27. Persentase Proposal dan Penelitian dilaksanakan Dosen  

di Poltekkes Jakarta II Menurut Jurusan Tahun  2019 

 

 

R

a

t

a

-

r

Data Kelulusan proposal  sudah mencapai 100 %, sedangkan pelaksanaan 

 

No . 

 

Jurusan 

Proposal Penelitian 

Proposal 
Lulus 

Seleksi 
% 

Pelaksanaan 

Penelitian 
% 

1. Teknik Elektromedik 7 7 100 7 100 

2. Tek. Rad. &Radioterapi 8 8 100 8 100 

3. Kesehatan Lingkungan 11 11 100 10 90,9 

4. Gizi 8 8 100 8 100 

5. Teknik Gigi 3 3 100 3 100 

6. Analisa Far. & 

Makanan 

4 4 100 4 100 

7. Farmasi 5 5 100 5 100 

 Jumlah 46 46 100 45 97,8 
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penelitian berkurang menjadi 97,8 % hal ini disebabkan karena1 proposal 

tidak layak dilaksanakan. 

 

(2) Tren Kegiatan Penelitian  Tahun 2015-2019 

Tabel 26 memperlihatkan tren Jumlah proposal,  kelulusan seleksi serta 

realisasi penelitian selama periode 5 tahun. Jumlah proposal sejak tahun 2014 

adalah 23 dan Pada tahun 2018 sebanyak 46  Hal ini berkaitan dengan 

motivasi para dosen yang meningkat untuk meneliti dengan banyaknya ajuan 

proposal penelitian, namun  ketersediaan alokasi dana untuk penelitian sangat 

terbatas. Kedepan agar penelitian menjadi budaya kerja para Dosen di 

Poltekkes Kemenkes Jakarta II dapat terpelihara dan ditingkatkan, maka 

untuk memenuhi kinerjanya sejalan dengan hal tersebut agar dapat 

teralokasikan  dana penelitian yang lebih banyak dan ditingkatkan  setiap 

tahun. Demikian juga perlu dilakukan kerjasama dengan instansi terkait 

dalam bidang penelitian.  

Tabel 28.    Tren Persentase Proposal & Penelitian yang dilaksanakan Dosen   

             di Poltekkes Jakarta II Menurut Jurusan Tahun  2015-2019 

 

 

 

 

 

 

 

(3) Kegiatan Penulisan Hasil Penelitian (publikasi) Tahun 2018-2019 

Tabel 29.  memperlihatkan Jumlah publikasi pada tahun 2018 - 2019. Artikel 

ditulis oleh para Dosen dan Staf kependidikan sesuai dengan hasil penelitian dan 

penelaahan referensi bidang keilmuannya. Penerbitan artikel dan jurnal 

dilaksanakan pada setiap semester pada tahun berjalan.  

Tabel 29. Publikasi ilmiah pada jurnal  tahun 2018 - 2019 

No Tahun INTL NAS TER 
PROS

BER  

SANITAS/I

SSN 

SEMINAR  

EKS  

1 2018 6 0 2 6 - 

2 2019 11 11 5 - 1 

 

(4) Tren kegiatan Penulisan artikel hasil penelitian(publikasi) pada periode 2 tahun 

terakhir seperti tertera pada tabel 29 di atas.. Budaya menulis masih perlu 

ditingkatkan untuk semua dosen dan staf kependidikan dalam rangka 

No. Tahun 

Proposal Pelaksanaan Penelitian 

Proposal 
Lulus 

Seleksi 
% Pelaksanaan % 

1. 2014 23 23 100 23 100 

2. 2015 23 20 87 20 100 

3. 2016 44 41 93,2 41 100 

4. 2017 50 46 92 46 100 

5. 2018 46 46 100 46 100 

 Total 186 176 94,62 176 100 
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penyebarluasan informasi akademik sesuai dengan bidang keilmuannya. Disisi 

lain perlu ditingkatkan kualitas substansi bidang penulisan dan kualitas jurnal 

dan buletinnya menjadi kualifikasi Nasional.  

(5) Kegiatan Penulisan  Buku (modul) Ajar  dan modul praktikum merupakan salah 

satu produk penulisan karya ilmiah yang difokuskan untuk menunjang proses 

pembelajaran. Dalam penulisan buku ajar diharakan dapat meningkat referensi 

mutakhir dalam proses pembelajaran, dan memberikan pembekalan, rujukan 

materi bagi mahasiswa dan civitas akademika. Penulisan Buku ajar dilakukan 

oleh setiap dosen pengampu mata kuliah beserta tim pengajarnya setiap tahun 

dan di perbanyak untuk kalangan internal serta diberikan identitas / ISBN pada 

setiap produk buku yang memenuhi persyaratan. Distribusi penulisan buku ajar 

dan modul tahun 2019 seperti tertera pada tbel 30 di bawah ini. 

Tabel 30. Distribusi  buku ajar dan modul praktikum berdasarakan jurusan  

tahun 2019. 

 

T

a

b

e

l

 

3
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.
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a
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i
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(

L) Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Tabel 31. Prosentase Proposal pengabmas dilaksanakan Dosen  

di Poltekkes Jakarta II Menurut Jurusan Tahun  2018 

 

D

a

r

i

 

s

No Jurusan 

Modul Pratikum Modul Ajar 

Jml 

Judul 

Jml 

Copy 

Jml 

Judul 

Jml 

Copy 

1 Gizi 23 30 15 80 

2 Kesehatan Lingkungan 14 22 18 124 

3 
Teknik Radiodiagnostik dan 

Radioterapi 
2 2 12 50 

4 Teknik Elektromedik 9 105 15 157 

5 Teknik Gigi 14 108 19 167 

6 Analisa Farmasi dan Makanan 3 7 22 86 

7 Farmasi 6 14 7 34 

  Jumlah 71 288 108 698 

 

No . 

 

Jurusan 

         Proposal                     Pengabdian Masyarakat 

Proposal Lulus 

Seleksi 

% Pelaksanaan  % 

1. Teknik Elektromedik 4 4 100 4 100 

2. Tek. Rad. &Radioterapi 4 4 100 4 100 

3. Kesehatan Lingkungan 5 5 100 5 100 

4. Gizi 6 5 83 5 83 

5. Teknik Gigi 2 2 100 2 100 

6. Analisa Far. & Makanan 3 3 100 3 100 

7. Farmasi 13 13 100 13 100 

 Jumlah 37 36 97 36 97 
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Semua proposal yang diajukan, hanya 1 (satu) proposal yang tidak dapat 

dilaksanakan.  

2. Aktivitas Pendukung 

Selain layanan akademik, terdapat layanan non akademik sebagai manifestasi 

dari aktifitas pendukung. Layanan non akademik adalah sebagai berikut : 

a. Sumber Daya Manusia 

1) Tenaga Kependidikan 

a) Aspek Kecukupan 

Secara umum memenuhi rasio dosen dan mahasiswa menurut Kemendikbud. 

Tetapi pada beberapa jurusan dan atau prodi rasio mahasiswa dosen belum 

memenuhi standar ideal seperti pada Jurusan Teknik Elektromedik, Teknik 

Radiodiagnostik dan Radioterapi dan Analisa Farmasi dan Makanan 

(Anafarma). Hal ini disebabkan oleh sedikitnya sumber daya manusia yang 

memenuhi kualifikasi dosen untuk jurusan – jurusan tersebut. 

b) Aspek kualifikasi : 

Secara umum kualifikasi dosen sesuai dengan program studi, tetapi pada 

Jurusan Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi sebagaian besar dosen 

kualifikasi pendidikannya belum in line. Hal ini disebabkan karena pendidikan 

lanjut bidang Radiodiagnostik dan Radioterapi yang inline baru 

diselenggarakan pada tahun 2005 untuk program D IV/ Sarjana Terapan dan 

Tahun 2011 untuk Megister Terapan (S2)  

c) Aspek pengembangan karir dosen : 

Upaya pengembangan karir dosen sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku(UU RI No. 23 

tahun 2002 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP No. 19 tahun 2005 tentang guru dan dosen) dan  

Renstra Poltekkes Kemenkes Jakarta II tahun 2010 – 2014, melalui program tugas belajar setiap tahun 

anggaran dan pelatihan terkait kompetensi yang dibutuhkan dosen. 

 

Tabel 32. Jumlah Dosen Tetap Program D-III Berdasarkan  

Jabatan Fungsional  dan Tingkat Pendidikan 

No. Hal TEM TRO KL Gizi Farmasi TG Anafarma Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

A Jabatan Fungsional :         

1 Asisten Ahli 2 0 0 0 0 1 3 6 

2 Lektor 4 2 10 3 8 6 7 40 

3 Lektor Kepala 0 0 1 8 4 1 2 16 

4 Guru Besar/Profesor 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Jumlah 6 2 11 11 12 8 12 62 

 Tenaga Pengajar 1 3 3 0 6 1 2 16 

 TOTAL 7 5 14 11 18 9 14 78 

B Pendidikan         
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Tertinggi : 

1 S1/D4 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 S2/Profesi/Sp-1 6 1 10 8 12 8 12 57 

3 S3/Sp-2 0 1 1 3 0 0 0 5 

 Jumlah 6 2 11 11 12 8 12 62 

 Tenaga Pengajar 

 (S2/Profesi/Sp-1) 

1 3 3 0 6 1 2 16 

o TOTAL 7 5 14 11 18 9 14 78 

 

 

Tabel  33. Jumlah Dosen Tetap Program D-IV Berdasarkan 

Jabatan Fungsional dan  Tingkat Pendidikan 

 

No. Hal TEM TRO KL Gizi Jumlah 
Total di 

Institusi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

A Jabatan Fungsional :       

1 Asisten Ahli 2 0 2 1 5 11 

2 Lektor 0 8 9 2 19 59 

3 Lektor Kepala 6 2 2 5 15 31 

4 Guru Besar/Profesor 0 0 0 0 0 0 

 Jumlah 8 10 13 8 39 101 

 Tenaga Pengajar 1 1 0 0 2 18 

 TOTAL 9 11 13 8 41 119 

B Pendidikan 

Tertinggi : 

      

1 S1/D4 0 0 0 0 0 0 

2 S2/Profesi/Sp-1 8 10 10 6 34 91 

3 S3/Sp-2 0 0 1 2 3 8 

 Jumlah 8 10 11 8 37 99 

 Tenaga Pengajar 

(S2/Profesi/Sp-1) 

1 1 2 0 4 20 

 TOTAL 9 11 13 8 41 119 

 

2) Tenaga Kependidikan  

a) Aspek kecukupan : 

Secara umum memenuhi rasio tenaga kependidikan dan mahasiswa. Tetapi 

pada beberapa jurusan dan atau prodi rasio mahasiswa tenaga kependidikan 

belum memenuhi standar ideal seperti pada jurusan Teknik Radiodiagnostik 

dan Radioterapi. Hal ini disebabkan oleh sedikitnya sumber daya manusia 

tenaga kependidikan kualifikasi untuk jurusan tersebut.  

b) Aspek kualifikasi : 

Secara umum kualifikasi tenaga kependidikan  belum sesuai dengan bidang 

kerjanya, sehingga perlu ada peningkatan sumberdaya manusia.  

c) Aspek pengembangan karir tenaga kependidikan : 

Upaya pengembangan karir tenaga kependidikan belum sesuai  dengan 

peraturan perundang – undangan  yang berlaku  dan renstra Poltekkes 
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Kemenkes Jakarta II tahun 20014 – 2018. Akan di rencanakan program tugas 

belajar sesuai kompetensi yang diharapkan setiap tahun anggaran dan pelatihan. 

Tabel 34. Jumlah Tenaga Kependidikan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Jenis Tenaga Kependidikan S3 S2 S1 D4 D3 D2 D1 SMU JUMLAH 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1 Pustakawan - 1 - - 8 - - - 9 

2 Laboran/Teknisi/Analis/ 

Operator/Programer 

- 2 5 - - - - 2 9 

3 Instruktur - 21 10 4 16 - - - 51 

4 Tenaga Administrasi - 2 11 1 4 - - 23 41 

5 Bendahara/BendaharaPembantu(PUM) - - 3 - 2 - - 1 6 

6 PengelolaBMN/Verifikator/ 

PenataLaporanKeuangan/ 

Pembuat Daftar Gaji 

- - 3 - 2 - - 2 7 

7 Perencana - - 7 - - - - - 7 

8 PetugasKeamanan - - - - - - - 6 6 

9 Pengemudi - - - - - - - 3 3 

10 Caraka - - - - - - - 8 8 

 TOTAL 0 26 39 5 32 0 0 45 147 

 

3)   Keuangan 

a) Sumber Pembiayaan 

 Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II Kementerian Kesehatan RI 

memperoleh pembiayaan dari  anggaran rutin (Rupiah Murni) dan Penerimaan 

Negara Bukan Pajak  (PNBP). 

b) Realisasi Anggaran 

Laporan realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

yangb tersedia dan realisas, yang mencakup unsur-unsur pendapatan, belanja, 

selama periode tahun 2009 sampai dengan 2013, sebagaimana disajikan dalam 

tabel 35 di bawah ini. 

 

Tabel 35. Sumber Dana Penerimaan Keuangan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II 

 

Sumber Dana Jenis Dana Jumlah Dana ( Rp) 

(1) (2) (3) (4) (5)   

  2015 2016 2017 2018 2019 

Mahasiswa 

Penerimaan biaya 

pendidikan dan 

penerimaan 

mahasiswa baru 

18,133,467,251 19,174,756,100 27.077.858.640 26,653,658,465 27.574.434.405 

Pemerintah 

Dana operasional 

dan pendidikan 

dari APBN Rupiah 

Murni 

21,909,855,391 26,910,682,946 37,942,651,278 42,907,133,780 47.211.508.195 

Sumber lain Jasa Perbankan, 91,914,490 30,984,430 435,535,442 1,798,125,750 14.718.436 

 Sewa Rumah      

 Dinas, dan lain-      
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lain 

Sumber lain 

(jasa 

perbankan, 

MoU, dll) 

 495,522,398 762,234,243 1,039,320,876 815.390.840  1.167.126.431 

Total  40,630,759,530 46,878,657,719 66,495,366,236 72,174,308,835 75.967.787.467 

 

Tabel. 36. Distribusi Anggaran dan Realisasi Anggaran 

Politeknik Kemenkes Jakarta II, Tahun 2015-2019 

 

No. Tahun 
Jumlah 

Alokasi (Rp) 
Realisasi (Rp) Realisasi (%) 

1 2015 51.397.827.000 45.666.573.251 88,86 

2 2016 97.571.363.000 74.493.398.158 76,35 

3 2017 99.163.387.000 89.830.004.435 90,59 

4 2018 84.990.370.000 75.077.520.000 88,34 

5 2019 91.277.794.000 86.662.834.460 94,94 

 

 

a) Cost Recovery  

Tabel 37. Cost Recovery Non Biaya Gaji dan Investasi Tahun 2019 

 

No Jurusan 
Jumlah Pendapatan 

(Rp) 

Jumlah Biaya Operasional 

(Rp) 

Cost Recovery  

(%) 

1. Teknik Elektromedik 3,437,105,000 906.302.362 379,24% 

2. 
Tek. Rad. & 

Radioterapi 

5,714,456,200 2.562.310.247 223,02% 

3. Kesehatan Lingkungan 4,667,357,700 1.539.732.064 303,13% 

4. Gizi 5,266,500,000 1.897.257.797 277,58% 

5. Teknik Gigi 1,380,005,300 773.612.873 178,38% 

6. 
Analisa Far. & 

Makanan 

1,984,700,000 925.667.392 214,41% 

7. Farmasi 3,613,900,000 1.221.794.838 295,79% 

 Total  26,064,024,200 11.366.409.637 229,31% 

 

Tabel 38.  Tren Cost Recovery Non Biaya Gaji dan Investasi Tahun 2015-2019 

 

No Tahun 
Jumlah Pendapatan 

(Rp) 

Jumlah Biaya Operasional 

(Rp) 

Cost Recovery  

(%) 

1. 2015 18,133,467,251 21,909,855,391 82,76% 

2. 2016 19,936,990,343 26,910,682,946 74,09% 

3. 2017 28,117,179,516 37,942,651,278 74,10% 

4. 2018 27,469,049,305 42,907,133,780 64,02% 

5. 2019 28.756.279.272 47.211.508.195 60,91% 

 

 

4) Sarana Dan Prasarana 

a) Tanah  dan  Bangunan  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II, yang memiliki 7 jurusan terbagi 

menjadi tiga kampus yaitu Kampus A terdiri dari Jurusan Teknik 
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Elektromedik, Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi, Jurusan Kesehatan 

Lingkungan, Jurusan Teknik Gigi, dan Jurusan Gizi, terletak di Jalan Hang 

Jebat III, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.  Kampus B yaitu jurusan Analisa 

Farmasi dan Makanan terletak di Jl. Raya Ragunan No. 29C Pasar Minggu, 

Jakarta Selatan dan Kampus C, Jurusan Farmasi terletak di Jl. Percetakan 

Negara No. 23A, Jakarta Pusat. Secara administratif Poltekkes Jakarta II 

hanya memiliki tanah dan bangunan yang ada di Jl.Raya Ragunan No.29C 

Pasar Minggu, Jakarta Selatan, sedangkan yang lain milik Kemenkes dan 

Badan PPSDM Kesehatan. Distribusi luas tanah menurut jurusan dapat dilihat 

pada tabel 39. sebagai berikut : 

 

Tabel 39. Luas Tanah Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

menurut jurusan tahun 2015-2019 

 

b) Tren luas tanah tahun 2015-2019,  dalam kurun waktu 4 tahun tidak ada 

perubahan, luas tanah yang digunakan Poltekkes Kemenkes Jakarta II adalah 

milik   Kementerian Kesehatan. 

c) Dalam data BMN (Barang Milik Negara) Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

hanya ada tanah seluas 6.690 m2 yang ditempati oleh Jurusan Anafarma di 

Pasar Minggu, Jakarta Selatan. 

d) Luas Bangunan 

Tren luas bangunan dalam kurun waktu 2015-2019, tidak ada perubahan luas 

bangunan yang berarti. 

 

NO JURUSAN 

LUAS TANAH (m2) 

SALDO 

AWAL 
2015 2016 2017 2018 2019 

SALDO 

AKHIR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Teknik Elektromedik 3.903 3.903 3.903 3.903 3.903 3.903 3.903 

2 Teknik 

Radiodiagnostik & 

Radioterapi 

3.602 3.602 3.602 3.602 3.602 3.602 3.602 

3 Kesehatan 

Lingkungan 

4.076 4.076 4.076 4.076 4.076 4.076 4.076 

4 Gizi 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 

5 Teknik Gigi 880 880 880 880 880 880 880 

6 Analisis Farmasi & 

Makanan 

6.69 6.69 6.69 6.69 6.69 6.69 6.69 

7 Farmasi 1.608 1.608 1.608 1.608 1.608 1.608 1.608 

8 Direktorat 1.198 1.198 1.198 1.198 1.198 1.198 1.198 

 POLTEKKES 

JAKARTA II 

26.007 26.007 26.007 26.007 26.007 26.007 26.007 
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Tabel 40. Luas Bangunan Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II Menurut Jurusan 

Tahun 2015-2019 

No Jurusan Saldo Awal 2015 2016 2017 2018 2019 Saldo Akhir 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Teknik Elektromedik 2,143 2,143 2,143 1,842 3.903 3.903 3.903 

2 
Teknik Radiodiagnostik dan 

Radioterapi 

3,153 3,153 3,153 4,903 3.602 3.602 3.602 

3 Kesehatan Lingkungan 4,076 4,076 4,076 3,469 4.076 4.076 4.076 

4 Gizi 6,823 6,823 6,823 4,088 4.05 4.05 4.05 

5 Teknik Gigi 700 700 700 1,348 880 880 880 

6 Analiasa Farmasi dan Makanan 2,225 2,225 2,225 2,669 6.69 6.69 6.69 

7 Farmasi 1,160 1,160 1,160 3,666 1.608 1.608 1.608 

8 Kantor Direktorat 1,152 1,152 1,152 1,268 1.198 1.198 1.198 

 Politeknik Kesehatan 21,432 21,432 21,432 23,253 26.007 26.007 26.007 

 

e) Peralatan dan Mesin 

Peralatan dan mesin sebagai pendukung yang meliputi peralatan  

laboratorium dan sarana lainnya sudah memenuhi standar minimal yang 

ditetapkan oleh Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan untuk semua jurusan. 

Namun demikian yang perlu ditingkatkan baik kuantitas maupun kualitas 

adalah peralatan laboratorium untuk mendukung kompetensi lulusan. 

Peralatan yang saat ini dimiliki adalah : 

 

Tabel 41. Tren Peralatan dan Mesin  Poltekkes Kemenkes Jakarta II Tahun 

2015-2019 

 

No 
Nama  Peralatan  

dan Mesin 
Satuan 

Saldo  

Awal 
2015 2016 2017 2018 

Saldo 

akhir 

2019 

1 Alat Besar Unit 27 27 28 28 30 29 

2 Alat Angkutan Unit 34 34 33 38 33 33 

3 Alat Bengkel dan Alat Ukur Unit 99 99 107 107 111 108 

4 Alat Pertanian -       

5 Alat Kantor dan Rumah 

 Tangga 

Unit 9,751 9,751 10,802 11,023 11,838 12053 

6 Alat Studio, Komunikasi dan 

Pemancar 

Unit 272 272 275 280 304 266 

7 Alat Kedokteran dan Kesehatan Unit 649 649 662 664 888 773 

8 Alat Laboratorium Unit 1,013 1,013 1,096 1,103 1,158 1173 

9 Komputer Unit 718 718 784 856 1,030 1083 

10 Alat Peraga Unit 5 5 5 5 9 9 

11 Peralatan Proses/Produksi Unit 20 20 20 20 20 21 

12 Koleksi Perpustakaan Unit 5,940 5,940 6,405 6,656 7,153 7193 

13 BarangBercorak 

Kesenian/Kebudayaan/ 

Olah Raga 

Unit 12 12 12 12 13 13 

 

f) Peralatan Laboratorium /Alat Praktek unggulan yang saat ini dimiliki adalah : 

Berikut adalah Daftar nama alat Laboratorium pada pembelian tahun 2018 dan 2019, 

serta nama alat yang mendukung pada masing-masing lab yang bisa menjadi 

unggulan.  
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Tabel 42. Peralatan laboratorium/ alat praktek unggulan 

No Laboratorium Nama Alat 
Thn 

Pembelian 
Keterangan 

1 Komputer Terpadu 

(Rektorat) 

PC dan software  Untuk CBT 

2 Jurusan TRO    

Meja Periksa SS 2019  

Whole body Radiography 

Mimiking Phantom 

2019  

Phantom kepala dan dental 2019  

Automatic Prosessor 2019  

Quality Contol Phantom 2019  

Digital radiography 2019  

a. Radiografi Pesawat Rontgen: Multi 

Purpose, Cordless mobile, Multi 

Purpose remote control, 

Panoramic 

2019  

Panoramic X-ray cassette 

Panoramic x-ray cassette, kedap 

cahaya tampak, termasuk 

sepasang intensifying screen. 

2019  

Perisai Radiasi Gonad (Gonad 

Shield dan Ovarium 

ShieldPerisai Pb, berbentuk 

gonad (scrotum), dan Ovarium 

shield yang dapat di sesuaikan 

dengan bentuk dan posisi gonad. 

2019  

Pesawat Sinar - X bergerak 

Mobile x-ray unit . Kapasitas 

min: 100 mA, dengan model 

lengan penyanggah tabung 

fleksible untuk mengakomodir, 

berbagai variasi penyudutan 

sinar, analog or digital panel 

control. Tree Phase or HF. 3 

phase atau HF, 60 Hz. 

2019  

Pesawat Sinar - X Dental Unit 2019  

Pesawat Sinar - X Panoramic 2019  

Pesawat Sinar - X Radiografi 

dan Fluoroscopy (Stationer 

General Purpose:+Fluoroscopy 

with Image Intensifyer & CC TV 

Analog, meja dapat diatur 

Tilting & Tlendlenberg dengan 

bucky table-system. Kapasitas 

min: 500 mA dan 150 kVp, 

Radiography X-ray tube Over 

the table, analog or digital panel 

control. 3 Phase atau HF, 60 Hz) 

2019  

Pesawat Sinar-X Mammografi 

dengan AEC 

2019  

Phantom Kepala dan Dental 

(Head and dental mimicking, 

densitas ekuivalen organ) 

2019  

Phantom Mammografi 2019  

Standart kaset (Bahan, Logam 

Ringan tahan suhu dan tidak 

mudah patah, dapat difungsikan 

untuk berbagai ukuran kaset 

sinar-X dan lisolm, dengan 

2019  
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sistim pengunci manual pegas) 

Tabir proteksiTiga lipatan 

fleksibel, ketinggian 1.5-2 m 

berlapis Pb 

2019  

Termometer ruangan Analog/ 

digital type. 

2019  

Whole Body Radiography 

Mimicking Phantom 

2019  

X-ray Dental Film Holder 

Positioning device, Unpoisoning 

materials. 

2019  

X-ray Marker 2019  

Perisai Radiasi Tiroid (Thyroid 

Shield) 

2019  

Partial radiography Mimicking 

Phantom Head, Thorax-

abdomen, Pelvis, Upper 

Extermity, Lower Extermity 

2019  

Pb-eyeprotective glasses 

(google/ kacamata Pb)Flexible 

and fashionable, berlapis Pb atau 

equivalent sesuai standar 

Bapeten. 

2019  

b. Ultrasonografi USG Portable 2019  

Ultra Sonografi : B Mode 2019  

Phantom (Body Tissue Air Ratio 

and Mammo) 

2019  

3 Jurusan TEM  2019  

Eppedort Cetrifuge  2019  

Emephysio Microwave 

Diathermy 

2019  

Infusion Pump TE172CW dan  

Syringe Pump TE SS700 

 (infuse Pump dan Syringe 

Pump) 

2019  

Defibrilator Reanibex 700 2019  

Infusioan and Blood warmer 2019  

Blood Blank Refrigerator Kap 

95 liter 

2019  

GSI Auditor Pro Clinical 

Audiometer 

2019  

Fluke Biomedical 2019  

Nakamura N-Ideal Diana 

Doppler Fetus KD-250 

2019  

Geister Electro Surgical Unit 

X400HT 

2019  

Blood Warmer S-Line  2019  

Fluke Biomedical Ion Chamber 

(Survey meter) 

2019  

Fluke Biomedical Pressure  

Meter 

2019  

Fluke Biomedical defribilator 

analyzer impulse 

2019  

Infusion Pump (Terumo TE 

172CW3) 

2019  

dre medical dre vision LED 

Mobile operating lamp 

2019  

young in electric Ortho Traction 

Apparatus 

2019  

Gnatus Dental Unit n Chair 2019  
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Dre Medical Dre Vision 2019  

Frimed Blood blank refrigerator 

type FS 15E 

2019  

Incubator Analyzer INCU II 2019  

Validation Temperature 

Autoclave 

2019  

a. Kalibrasi ECG Simulator 12 Lead, 0,5 - 2 

mV, BPM 30 - 240, sinyal 

kelainan 

2019  

Kalibrator Defibrillator 0 - 350 

Joule + ECG Simulator 

2019  

Kalibrator Infus / Syringe Pump 

4 channel 

2019  

Kalibrator Kecepatan 0 - 10.000 

RPM 

2019  

Kalibrator Suhu -10 - 200 

(thermocouple), 0 - 250 (data 

louger) 

2019  

Kalibrator Tekanan -500 - +500 

mmHg, resolusi minimal 0,1 

2019  

Kalibrator ESU 0 - 500 W 2019  

Oscilopscope Two Chanel 40 

MHz 

2019  

Phantom USG 2019  

b. Laboratorium Quality 

Assurance, Proteksi 

Radaisi & Dosimetri 

Collimator and Beam Alignment 

Test Tool 

 

2019  

Digital Multimeter 2019  

Digital Densitometer 2019  

Pesawat Sinar - X Radiografi 2019  

Wiremesh/ Screen-contact Test 

Tool 

2019  

Perisai Radiasi Thyroid 2019  

Perisai Radiasi Gonad (Gonad 

Shield dan Ovarium Shield) 

2019  

Focal spot Test Tool 2019  

Dosemeter 2019  

Fisika Radiasi/Quality Control 

(QC) 

2019  

c. Diagnostik ECG (1 Channel stylus) 2019  

Osiloscope (Alat untuk 

mengukur frekuensi listrik) 

2019  

Frequency  Counter (Alat untuk 

mengukur frekuensi listrik) 

2019  

4 Jurusan Teknik Gigi  2019  

Oven pengering 2019  

megnetic dental lab handy 

articulator 

2019  

Hitachi Bebicon Air Compressor 

1.5P-9.5V5 

2019  

a. Akrilik Base  former  2019  

Mesin Poles 2019  

Okludator 2019  

Oven fleksi 2019  

Torch 2019  

Trimmer 2019  

Vibrator 2019  

b. Ceramic Casting Machine unit 2019  

Califer Metal 2019  

Califer Wax 2019  

Micro motor 2019  
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Milling machine 2019  

Okludator 2019  

Penblaster 2019  

Preheating furnace 2019  

Pindex machine 2019  

Trimmer 2019  

Untrasonic cleaner 2019  

Vacum Mixer 2019  

Vibrator 2019  

Wax Carver 2019  

Wax Explorer 2019  

Milling Paralometer (Alat untuk 

membuat gigi tiruan kombinasi 

kerangka metal dengan porcelen 

2019  

c. Logam Duplicating Flask 2019  

Duplicating machine 2019  

Micromotor 

 

2019  

Preheating furnace 2019  

Sand blast 2019  

Introduction Casting Machine 

(Alat untuk memproses 

pengecoran metal pada 

pembuatan gigi tiruan dengan 

metal 

2019  

5 Jurusan KesLing  2019  

Stereo Microscope  2019  

Extech Environmental Meter 2019  

Pompa air jetpam merk grundfos 2019  

Extech Vibration Meter 2019  

PH/Conductivity (Extech) 2019  

Light Meter (Extech) 2019  

Noise Dosimeter personal 

(Extech) 

2019  

Heavy Duty Vibration meter 

(Extech) 

2019  

Hot Palte Stirrer 2019  

pH Meter 2019  

Oven 2019  

Tools Kit 2019  

Floculation tetster 2019  

Teodolit 2019  

plankton net ukuran 150-175 2019  

a. Fisika, Sanitasi 

Industri dan 

Keselamatan Kerja 

Anemometer 2019  

Heat Stress monitor 2019  

Hidrometer 2019  

Impinger 2019  

Indoor air quality 2019  

Low volume air sampler (LVS) 2019  

Lux meter 2019  

Sound level meter 2019  

Termohygrometer 2019  

b. Pengendalian Vektor 

dan Binatang 

Pengganggu dan 

Parasitologi 

Microscope sterio 2019  

Swing Fog 2019  

c. Kimia Lingkungan Air Pollution test kit 2019  

Centrifus 2019  

Comparator 2019  

Conductivitymeter 2019  
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Floculation Tester 2019  

Mikroskop Binokuler 2019  

d. Mikrobiologi 

Lingkungan 

Microbiologi Air Sampler 2019  

6 Jurusan Gizi  2019  

Hot Plate Styirer (Thermo 

Scientific) 

2019  

Hemocue HbA 1c Analyzer 501  2019  

Eppedorf pippte refernce 2 2019  

Electrolux Microwave 2019  

Sharp Lemari Pendingin Bukaan 

Atas 

2019  

Hot Palte Stirrer 2019  

Mesin Pembuat Es Krim 2019  

Hand Coloni Counter 2019  

Timbangan Detecto 2019  

a. Ilmu Bahan 

Makanan 

Frying Pan  

 

2019  

Hand Refraktometer (N) 0-32% 2019  

Hand Refraktometer (N) 32-58% 2019  

Mixer (dough mixer) 2 kg  2019  

Penggiling daging  2019  

Penggiling mie  2019  

Plastik Sealer  2019  

Sausage Filter  2019  

b. Penilaian Status Gizi 

(PSG) 

Dacin dan kelengkapan untuk 

menimbang 

2019  

Food model 2019  

Skin fold caliper 

 

2019  

Timbangan Detecto (BB X TB) 

 

2019  

7 Jurusan Farmasi  2019  

Table Scale 2019  

Kompor Induksi Philip HD 

(Farmasi) 

2019  

Analytical balance 2019  

Timbangan obat kapasitas 50 gr 2019  

Timbangan obat kapasitas 500 gr 2019  

Mikroskop XSP 12 2019  

Timbangan Elektrik 2019  

a. Farmakognosi Alat Destilasi 2019  

Heating mantle 2019  

b. Teknologi sediaan 

farmasi 

Cetakan ovula 2019  

Cetakan Suppositoria 2019  

Disintegration tester 2019  

Friability tester 2019  

Hardness tester 2019  

Spektrofotometer UV-Vis 2019  

8 Jurusan Anafarma  2019  

Vortex Mixer 2019  

Ultrasonic Cleaning Bath With 

Digital Timer 

2019  

Refraktometer 2019  

Digital Heating Mantle With 

Stirrer 

2019  

Olympus Biological 

Microscope/CX33 

2019  

Hot Plate Stirrer (CAPP 

Denmark) 

2019  
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incubator 2019  

Timbangan analitik 2019  

a. Laboratorium 

Analisis Fisika dan 

Elektrokimia 

Automatic Titrator range pH : 0 

-20, range voltage : 0 - 2000 mv 

2019  

Polarimeter 2019  

Refraktometer 2019  

Viscometer Ostwald 

 

2019  

b. Laboratorium 

Analisis Kosmetika 

dan Alat Kesehatan 

 

Spektrofotodensitometer 

 

2019  

UV lamp panjang gelombang 

254 nm, 220 v, 50 Hz 

2019  

UV lamp panjang gelombang 

366 nm, 220 v, 50 Hz 

2019  

c. Laboratorium 

Analisis Makanan 

dan Minuman  

 

Gas Chromatography 

 

2019  

Heating Mantle 500 ml 

 

2019  

Hot plate stirer 2019  

HPLC 2019  

Spektofotometer UV VIS 

 

2019  

d. Laboratorium 

Analisis Obat dan 

Narkoba 

 

Dissolution Tester 

 

2019  

Ultrasonic bath 

 

2019  

e. Laboratorium 

Farmakognosi dan 

Fitokimia 

 

Rotary Evaporator 

 

2019  

 

C. Analisis SWOT 

1. Kekuatan 

a.  Pelayanan : 

1) Terdiri dari 7 (tujuh) pelayanan Prodi D-III dan 4 (empat) pelayanan Prodi D-

IV. 3 (tiga) Prodi D-III yang memiliki akreditasi A, 4 (empat) Prodi D-III 

memiliki akreditasi B, sedangkan Prodi D-IV memiliki akreditasi A 1 (satu), 3 

(tiga) Prodi D-IV terakreditasi B. diakreditasi oleh BPPSDMK Kemenkes. 

2) Pelayanan kegiatan belajar mengajar diselenggarakan berdasarkan kurikulum 

dan silabus yang berlaku.  

3) Pelayanan Pendidikan dalam bidang teknologi kesehatan yang spesifik di 

seluruh Indonesia.  

4) Pelayanan Pendidikan mengacu kepada kurikulum berbasis kompetensi  

5) Pelayanan Administrasi menggunakan Sistem Informasi Akademik berbasis IT 

(online system)  

6) Pelayanan sistem evaluasi pendidikan melalui uji tahap kompetensi  

7) Adanya Pelayanan Komisi Etik dalam pelayanan penelitian  
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8) Adanya tim pakar dalam pelayanan pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat 9) Adanya Tim Siaga Bencana Dalam Pelayanan 

Pengabdian Masyarakat  

9) Pelayanan Keberhasilan Pendidikan (Lulusan) sebesar (91 %) lulusan tepat 

waktu dengan rata-rata IPK > 3,25 

b. Organisasi dan Sumber Daya Manusia  

1) Berpengalaman dalam pengelolaan pendidikan kesehatan  

2) Memiliki organisasi dan sumber daya manusia program studi Diploma III dan 

Diploma IV. 

3) Memiliki organisasi struktur Badan Layanan Umum (BLU)  

4) Memiliki unit Penjaminan Mutu Internal (PJMI) sebagai auditor dalam proses 

peningkatan mutu pendidikan  

5) Memiliki Satuan Unit Saka Bhakti Husada (Pramuka bidang Kesehatan)  

6) Memiliki Kemitraan dengan pihak stakeholder bertaraf Nasional dan 

Internasional  

7) Memiliki tenaga pendidik (dosen) yang mempunyai sertifikasi dosen dan 

berpengalaman di bidangnya (sampai pendidikan S3)  

8) Rasio Dosen terhadap Mahasiswa 1:17  

9) Memiliki aset SDM (dosen) sebagai narasumber/konsultan nasional dalam 

bidang Tri Dharma Perguruan Tinggi  

c. Keuangan  

1) Tersedia anggaran dari Pemerintah (Rupiah Murni) dan dari masyarakat (PNBP 

BLU)  

2) Tersedia alokasi anggaran beasiswa untuk mahasiswa tidak mampu dan 

mahasiswa berprestasi. 

3) Tersedia alokasi anggaran beasiswa bagi tenaga pendidik dan kependidikan  

4) Dalam periode 5 tahun terakhir kondisi laporan keuangan BLU surplus,  

) Manajemen keuangan terpadu, transparan dan akuntabel sudah dilakukan audit 

publik dalam 3 tahun terakhir (anggaran tahun 2011-2013)  

6) Predikat Poltekkes Kemenkes Jakarta II sebagai institusi Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP).  

d. Sarana dan Prasarana  

1) Memiliki gedung representatif di lokasi kampus yang strategis  

2) Memiliki sarana pembelajaran (kelas, laboratorium dan perpustakaan).  
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3) Memiliki 2 (dua) auditorium dengan kapasitas masing-masing sekitar 200 - 

400 orang  

4) Memiliki sarana transportasi untuk pelayanan pendidikan  

5) Memiliki sarana pendukung (asrama, kantin, poliklinik, dan transportasi untuk 

pelayanan pendidikan, klinik rontgen, sarana ibadah, tempat parkir)  

6) Memiliki jaringan internet bagi civitas akademika. 

 

2. Kelemahan 

a. Pelayanan  

1) Pelayanan Penggunaan teknologi informasi dalam pelayanan pendidikan 

belum dapat terakomodir secara optimal  

2) Standar Operasional Prosedur pelayanan pendidikan belum terimplementasi 

dengan baik  

3) Pelayanan sistem informasi penyerapan lulusan di pasar kerja belum 

dibangun secara optimal.  

b. Organisasi dan Sumber Daya Manusia  

1) Keterbatasan kewenangan dalam pengembangan institusi (kelembagaan dan 

Program Studi) sehingga transformasi organisasi berjalan lambat.  

2) Regenerasi Sumber Daya Manusia berjalan lambat karena terbatasnya 

formasi PNS.  

3) Masih banyak tenaga honorer. 

c. Keuangan  

1) belum adanya penyesuaian unit cost biaya pendidikan dengan pola 

pentarifan BLU.  

2) belum ditingkatkan alokasi anggaran pemeliharaan sarana dan prasarana.  

3) Target keuangan BLU belum mencapai standar untuk remunerisasi.  

4) Sistem pengawasan internal belum berjalan optimal.  

5) Alokasi dana Rupiah Murni semakin menurun.  

d. Sarana dan Prasarana  

1) Kelengkapan sarana PBM terbatas  

2) Jumlah buku referensi, modul terbatas  

3) Peralatan praktek laboratorium sebagian besar berusia lama.  

4) Lapangan parkir tidak sesuai dengan jumlah kendaraan yang ada (civitas 

akademika). 
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3. Peluang 

a. Pelayanan  

1)  Undang Undang No 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi  

2) Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 1996 tentang tenaga kesehatan 

(Profesionalisasi tenaga Kesehatan)  

3)  Kebijakan Otonomi Daerah memberi kesempatan kerjasama dengan 

berbagai pihak  

4)  Perkembangan teknologi bidang kesehatan dan gizi, membuka peluang 

peningkatan pelayanan pendidikan  

5)  Akreditasi institusi pendidikan dilakukan oleh BAN-PT sedangkan  

Program Studi dilakukan oleh  LAM PT KES sebagai rujukan penjaminan 

mutu pendidikan.  

 

b. Organisasi dan Sumber Daya Manusia  

1)  Adanya alih bina oleh DIKTI Kemendikbud memungkinkan memperoleh 

beasiswa untuk pengembangan SDM, Bantuan Operasional Perguruan 

Tinggi Negeri (BOPTN) dan Hibah Penelitian.  

2)  Adanya pengelolaan manajemen pendidikan berbasis kinerja meningkatkan 

produktifitas kerja  

3)  Adanya sertifikasi dosen menyebabkan dosen lebih profesional  

4)  Kebutuhan tenaga kesehatan di masa depan cukup besar baik sektor 

pemerintah, maupun swasta.  

5)  Adanya Asean Free Trade Area (AFTA )dan MEA mulai tahun 2015 

membuka peluang bagi tenaga kesehatan untuk berprestasi di tingkat 

Nasional dan Internasional  

6)  Adanya kemitraan dalam pengembangan SDM dengan institusi pemerintah 

maupun swasta di tingkat regional, nasional dan internasional.  

7)  Lokasi institusi berada di ibukota negara dimana kantor pusat organisasi 

profesi berkedudukan  

c. Keuangan  

1) Tersedianya dana APBN (Rupiah Murni dan PNBP).  

2) PP 23 Tahun 2003 tentang BLU memberi peluang untuk kemandirian  

3) Kemitraan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pemberdayaan sumber 

daya  

4) Adanya software sistem akuntansi instansi (SAI)  
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5) Banyak potensi untuk dikembangkan menjadi unit bisnis yang berdampak 

pada penerimaan institusi  

d. Sarana dan Prasarana  

1) Perkembangan teknologi dapat mempercepat proses pelayanan agar lebih 

cepat, akurat  

2) Tersedianya lahan praktek diberbagai instansi baik pemerintah maupun 

swasta. 

 

4. Ancaman 

a. Pelayanan  

1) Regulasi tentang pasar bebas memungkinkan masuknya tenaga asing  

2) Berdirinya institusi pendidikan sejenis dengan strata lebih tinggi  

3) Penyediaan formasi pegawai negeri terbatas  

4) Terbatasnya kuota penerimaan peserta didik baik program DIII, maupun 

DIV.  

5) Prasyarat peserta didik untuk melakukan praktek kerja lapangan semakin 

kompleks. 

6) Meningkatnya jumlah institusi pendidikan sejenis baik vokasi maupun 

akademik.  

b. Organisasi dan Sumber Daya Manusia  

1) Belum adanya kebijakan yang tegas mengenai pengembangan institusi 

menjadi strata lebih tinggi  

2) Terbatasnya formasi bagi calon dosen.  

c. Keuangan  

1) Kemampuan keuangan Pemerintah yang cenderung menurun  

2) Proses perubahan (revisi) DIPA sangat tergantung pada supra sistem 

Kementerian keuangan 3) Persaingan tarif pendidikan  

3) Biaya lahan praktek mahasiswa baik di lapangan maupun institusi 

cenderung meningkat  

d. Sarana dan Prasarana  

1) Perkembangan teknologi peralatan laboratorium sangat cepat  

2) Kebijakan untuk dana pengadaan peralatan laboratorium terbatas  

3) Pembatasan penggunaan peralatan canggih untuk mahasiswa di lahan 

praktek  
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4) Perkembangan teknologi yang cepat menyebabkan peralatan menjadi 

tidak up to date 

 

D. Asumsi-asumsi 

1. Isu Strategis 

a. Regulasi 

1) Kementerian Kesehatan RI membuka kesempatan bagi Warga Negara 

Indonesia lulusan D.I/D.III/D.IV/S1/S2 untuk diangkat sebagai Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Kementerian Kesehatan dengan ketentuan 

kandidat adalah lulusan yang berasal dari program studi perguruan tinggi 

dengan akreditasi minimal B, yaitu dari Badan PPSDM Kesehatan 

Kemenkes atau Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT) 

untuk pendidikan kesehatan. Sedangkan masa berlaku izin operasional 

hampir seluruh program studi berakhir pada tahun 2016, sehingga pada 

tahun 2015 proses akreditasi dari BAN PT atau Lembaga Akreditasi 

Mandiri Perguruan Tinggi Kesehatan (LAM-PTKES) harus dilakukan. 

2) Kebijakan Alih Bina. Beberapa kebijakan penting seperti adanya SK alih 

bina oleh DIKTI Kemendikbud No. 355/E/O/2012 tanggal 10 Oktober 

2012 memungkinkan memperoleh beasiswa untuk pengembangan SDM, 

Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) dan Hibah 

Penelitian. Adanya sertifikasi dosen menyebabkan dosen lebih 

profesional. Kebutuhan tenaga kesehatan di masa depan cukup besar 

baik sektor pemerintah, maupun swasta.  

3) Kebijakan Pendidikan Tinggi. Adanya kebijakan yang terkait dengan 

pendidikan tinggi di lingkungan Poltekkes, yaitu seperti Undang Undang 

No 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Pemerintah No. 

32 tentang tenaga kesehatan (Profesionalisasi tenaga Kesehatan), 

Kebijakan Otonomi Daerah memberi kesempatan kerjasama dengan 

berbagai pihak Sistem Akreditasi oleh BAN-PT merupakan rujukan 

penjaminan mutu pendidikan. Dengan hadirnya Permendikbud No:49 

tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, semakin 

menegaskan penting manajemen institusi pendidikan untuk lebih baik di 

masa yang akan datang. 

4) Segmen Pasar (Pengguna). Negara Uni Emirat Arab Dan Cina Sebagai 

Magnet Baru Dunia. Saat ini Emirat memiliki gedung tertinggi di dunia, 
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ski es indoor terbesar di dunia, pulau buatan terbesar di dunia dll, hal ini 

merupakan prestasi baru dunia yang diraih serta menjadi magnet bagi 

investasi bisnis dan distinasi banyak orang di dunia. Daerah kawasan 

Timur Tengah seperti negara Qatar, Emirat Arab, Kuwait dan Arab 

Saudi menjadi alternatif lapangan kerja yang menjanjikan. Pertumbuhan 

ekonomi Cina yang fantastik, menjadi maknet baru kerjasama diberbagai 

dunia. Dengan semakin menguatnya perekonomian di China, Korea 

Selatan dan Kawasan Timur Tengah, maka  akan semakin terbuka lebar 

lapangan kerja baru bagi dunia kesehatan. ....ada nga lulusan kita yg 

bekerja di LN ? b. Lulusan Yang Kompetitif Di Regional Asean. 

Indonesia akan menghadapi pasar bebas ASEAN atau penyatuan 

masyarakat ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community/ AEC) 

pada tahun 2015. Adanya Asean Free Trade Area (AFTA) mulai tahun 

2015 membuka peluang bagi tenaga kesehtan untuk berprestasi di tingkat 

Nasional dan Internasional. Namun kondisi ketenaga-kerjaan dalam 

negeri saat ini diakui pemerintah masih kritis. Ada dua kondisi kritis 

Indonesia. Pertama, kita akan menghadapi pengangguran yang akan 

semakin besar jumlahnya. Kedua, kita akan memasuki masyarakat 

ekonomi ASEAN 2015 (MEA), di mana waktunya tinggal satu tahun. 

Sementara SDM (sumber daya manusia) kita dilihat dari keterampilan 

dan kompetensinya masih amat sangat mengkhawatirkan. (Sumber: 

http://finance.detik.com). 

5) Perguruan Tinggi Harus Kompetitif dan Terakreditasi. Perguruan tinggi 

sebagai lembaga yang paling bertanggung jawab dalam membangun 

SDM yang kompeten dan berdaya saing. Berdasarkan data dari forlap 

Dikti tahun 2019 jumlah Perguruan tinggi di Indonesia 4.666 yang 

menampung total mahasiswa 6.454.799 dengan status PTN 389 (8,34 %) 

yang mendidik 3.055.572 (47,34 %) mahasiswa dan PTS 4.277 (91,66 

%) yang mendidik 3.399.227 (52,66%)  mahasiswa. Menurut Ketua 

Asosiasi PTS Indonesia (Aptisi) banyak masalah yang dihadapi seperti 

mutu yang rendah, kekurangan tenaga dosen, rendahnya kuantitas dan 

mutu riset, dan publikasi ilmiah yang terbatas (Media Indonesia, 30 

Agustus 2014). Para pemangku kebijakan di lingkungan perguruan tinggi 

harus siap dan merespon era pasar tunggal ASEAN tersebut. Apabila 

pemberlakuan AEC disikapi secara positif, maka bukan tidak mungkin 

http://finance.detik.com/
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banyak PT Indonesia, lebih-lebih PTS, tersisihkan dan menjadi tamu di  

negeri sendiri. Para pengelola perguruan tinggi, dan segenap sivitas 

akademikanya, perlu melakukan akselerasi daya saingnya menghadapi 

AEC. Untuk menyiapkan kompetisi tersebut, maka pemerintah 

mewajibkan setiap PTS dan PTN harus melakukan akreditasi bagi 

institusi, serta sertifikasi bagi dosennya. 

6) Kompetitor. Indek Daya Saing. Indeks daya saing yang dikeluarkan oleh 

World Economic Forum pada tahun 2019 Indonesia mengalami 

penurunan peringkat dari 50 pada tahun 2018 menjadi peningkatan ke-

45, namun posisi Indonesia saat ini masih berada di bawah Malaysia dan 

Thailand. 

 

IV. Strategi Pengembangan Organisasi 

A. Strategi Pengembangan 

  Berdasarkan hasil analisa SWOT kuantitatif dan kualitatif, maka dapat 

ditentukan beberapa program pengembangan yang perlu dilaksanakan untuk 

pencapaian visi dan misi. Adapaun strategi pengembangan yang perlu 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Perubahan pola pikir (mind set) pada seluruh jajaran organisasi diperlukan 

untuk menciptakan perubahan budaya organisasi. Strategi perubahan/budaya 

organisasi dapat dilakukan melalui kesediaan diri bagi unsur pimpinan dan 

seluruh anggota organisasi untuk berkomitmen kuat dalam mewujudkan 

cita-cita organisasi. Perubahan dimaksudkan adalah kesiap-siagaan diri 

setiap individu/pegawai dalam meningkatkan kinerja individu yang pada 

akhirnya mampu meningkatkan kinerja organisasi. Perubahan paradigma 

untuk siap melayani dan bekerja secara optimal, sehingga mampu 

melaksanakan pelayanan pendidikan secara maksimal yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja pelayanan, SDM dan organisasi, keuangan dan sarana 

fasilitas. Perubahan mind set secara keseluruhan menciptakan lingkungan 

strategis dalam rangka meningkatkan kinerja dapat dilakukan pengelolaan 

pelayanan pendidikan melalui proses pemberdayaan Akademik dan 

Pemberdayaan non Akademik, melalui program Penjaminan Mutu. Program 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi merupakan sistem penjaminan mutu 

yang meliputi input, process, output dan outcome. Sebagai input terdiri dari: 
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Pelayanan pendidikan, SDM dan organisasi, Keuangan, Sarana dan Fasilitas. 

b. Pada proses pelayanan pendidikan, aspek yang perlu diperhatikan dan di 

pertimbangkan adalah kualitas pelayanan, teknologi dan 

keterpaduan/integrasi dalam pelayanan. Hal ini sesuai dengan hakekat dan 

tujuan pengelolaan BLU yaitu efektivitas dan efisiensi. Kualitas pelayanan 

adalah untuk menciptakan daya saing dalam proses pelayananpendidikan.  

Penggunaan  teknologi  dimaksudkan  untuk  

kecepatan,ketepatandankemudahanaksesdalampelayananpendidikan, 

sedangkanketerpaduan/keterintegrasian adalahdalamrangka penyederhanaan, 

aksesibilitas, efektifitas dan efisiensi  dalam proses pelayanan. 

c. Adanya peningkatan pada dimensi pelayanan pendidikan, dengan indikator 

outputnya kualitas lulusan yang memiliki daya saing pada pasar kerja, akan 

memiliki dampak/outcome pada daya serap lulusan di pasar kerja. 

d. Pada proses pengembangan SDM dan organisasi, aspek yang perlu 

diperhatikan antara lain potensi sumberdaya organisasi, kualitas, kuantitas 

SDM dan organisasi sesuai dengan standar dan kebutuhan pengembangan 

institusi. Pengembangan SDM dan organisasi secara strategis dapat 

dilakukan melalui pengembangan standar SDM, pola rekruitment, pola 

pengembangan kapasitas/kompetensi melaluipendidikan dan pelatihan serta 

peningkatan kinerja melalui pengembangan sistem penghargaan dan sanksi 

“reward and punishment” menuju profesionalisme dan sistem remunerasi. 

Pada pengembangan organisasi disesuaikan dengan kebutuhan baik struktur 

maupun dinamika organisasi yang memfokuskan pada prinsip efisiensi dan 

produktivitas. Pembentukan dewan pengawas, satuan pemeriksa internal 

(SPI) serta pembentukan unit bisnis/unit usaha yang mampu meningkatkan 

pendapatan dan produktivitas institusi. 

e. Adanya peningkatan pada dimensi kualitas SDM dan organisasi, dengan 

indikator outputnya SDM dan organisasi yang terstandar dan berdaya saing 

global, sehingga memiliki dampak/outcome pada profesionalitas dalam 

pelayanan pendidikan. 

f. Pada proses pengelolaan keuangan, beberapa aspek yang perlu diperhatikan 

adalah pertumbuhan, efektivitas dan efisiensi. Untuk meningkatkan 

pertumbuhan, diperlukan upaya-upaya penggalangan sumberdaya keuangan 

melalui program-program yang berorientasi pada pendapatan institusi. 

Selanjutnya prinsip efektifitas dan efisiensi menjadi pola dalam pengelolaan 
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keuangan. Pada proses pengelolaan keuangan, dilakukan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi serta pelaporan 

keuangan yang terstandardisasi. 

g. Adanya peningkatan pada dimensi pengelolaan keuangan, dengan indikator 

outputnya Transparansi dan akuntabilitas publik sehingga pada akhirnya 

memiliki dampak/outcome pada efisiensi dan produktivitas dalam 

pengelolaan institusi pendidikan 

h. Pada proses pengelolaan sarana dan fasilitas, aspek yang diperlukan adalah 

adanya standardisasi dan optimalisasi sarana dan fasilitas yang pada 

akhirnya mampu meningkatkan utilitas/daya guna sarana dan pada akhirnya 

mampu menjadi sumber pendapatan institusi. 

i. Adanya peningkatan pada dimensi sarana dan fasilitas, sebagai indikator 

outputnya sarana dan fasilitas yang terstandarisasi sehingga memiliki 

dampak/outcome pada daya guna dan manfaat sarana fasilitas pendidikan 

yang merupakan aset institusi. 

Dari analisis grand strategy ini, sasaran yang diwujudkan adalah Institusi yang 

Unggul dan Mandiri sesuai dengan Visi dan Misi serta semangat untuk 

mewujudkan Mutu Pendidikan sebagai strategi utama melalui PPK-BLU. 

 

B. Menetapkan Sasaran dan  Indikator Kinerja Sasaran 

Sasaran dan indikator kinerja sasaran yang ditetapkan dituangkan dalam 

program tahunan 2020 – 2024. 

 

V. Program Tahunan 2020 -2024 

Program tahunan yang direncanakan dari tahun 2020 sampai dengan 2024 

sebagaimana tertera pada tabel 43. Di bawah ini. 

Tabel 43. Program Tahunan Poltekkes Kemenkes Jakara II 

Tahun 2020 – 2024 

NO PROGRAM INDIKATOR 
TARGET 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 2 3 4 5 6 7 8 

A Bidang Akademik       

1. Menyelenggarakan 

program penelitian, 

pendidikan dan pengabdian 

masyarakat berbasis 

kompetensi 

Tercapainya   160   

hasil penelitian di 

bidang kesehatan yang 

inovatif dan aplikatif. 

40 40 40 40 40 

Terwujudnya 68 

publikasi ilmiah secara 

nasional dan 10  

internasional. (Jurnal 

12 

 

 

2 

14 

 

 

2 

14 

 

 

2 

14 

 

 

2 

14 

 

 

2 
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Ilmiah) 

Tersedianya kurikulum  

untuk S 2 terapan untuk   

radiografi, KL dan 

teknik Elektromedikdan  

profesi Gizi.. 

- 50% 70% 80% 100% 

Tersedianya modul 

belajar yang 

diterbitkan. 

100% 100% 100% 100% 100% 

Rasio dosen terhadap 

mahasiswa 
1 : 23 1 : 23 1 : 23 1 : 23 1 : 23 

Tingkat kehadiran 

dosen mengajar <90% 

0% 0% 0% 0% 0% 

Tingkat dropout 0 % 95% 95% 95% 95% 95% 

Persentase penyerapan 

lulusan di pasar kerja 

(masa tunggu <1 tahun) 

85 

% 

85 

% 

87 

% 

87 

% 

90 

% 

Pelayanan sesuai dg 

bidang keahlian 

(jurusan) : 14 kali 

14 14 14 14 14 

Pelatihan : 70 kali (10 x 

7 jurusan) 

14 14 14 14 14 

Pameran: 12 kali 12 12 12 12 12 

Penyuluhan/ 

sosialisasi:70 kali 

14 14 14 14 14 

Seminar: 40 kali 8 8 8 8 8 

Lokakarya/workshop: 

14 kali 

2 2 3 3 4 

2. Meningkatkan jumlah 

lulusan uji kompetensi  

Persentase jumlah 

mahasiswa yang lulus 

uji kompetensi 

85 

% 
86 

% 

87 

% 

88 

% 

89 

% 

3. Meningkatkan akreditasi 

pada semua program studi 

menjadi A dan mem -

pertahankan minimal B 

Tercapainya akreditasi 

Prodi dan institusi 

dengan nilai A 

7 7 7 7 7 

4. Meningkatkan strategi 

system penjaminan mutu 

sesuai Standar Nasional 

Pendidikan. 

Persiapan  akreditasi 

internasional 

20 40 60 80  100 

5. Pengembangan 

Kelembagaan 

Meningkatnya jumlah 

prodi : D III, D IV, S 2 

terapan dan  Profesi 

0 1 1 1 1 

6. Pengembangan Program 

Pendidkan Diploma IV 

dan Magister Sains 

Terapan bekerjasama 

dengan pihak terkait 

Tersedianya kurikulum 

S 2 terapan untuk Gizi, 

Radiografi, KL dan 

Teknik Elektromedik 

0 1 1 1 1 

7. Pengembangan, Sistem 

Informasi Akademik, 

Kemahasiswaan, dan 

Perpustakaan, Poltekkes 

Jakarta II yang berbasis on 

line 

Adanya peningkatan 

tampilan dan konten 

SIAKAD 

12 13 14 15 16 

Adanya peningkatan 

tampilan dan konten 

sistem informasi 

perpustakaan 

2 3 4 5 6 

8. Peningkatan kemampuan 

lulusan berbahasa asing 

Meningkatnya jumlah 

lulusan dengan 

minimal TOEFL 450 

0 10% 15% 20% 25% 

9. Meningkatkan 

kemampuan dosen, dan 

jabatan fungsional melalui 

Meningkatnya jumlah 

dosen yang 

berpendidikan S 3 

8 7 1 7 7 



RENSTRA POLTEKKES KEMENKES JAKARTA II TAHUN 2020-2024 64 
 

pendidikan jalur degree  

dan non degree 

Meningkatkan jumlah 

tenaga kependidikan 

yang berpendidikan 

S1/Sarjana terapan 

dan/atasu S2 

0 7 7 7 7 

Meningkatnya jumlah 

tenaga kependidikan 

yang mempunyai 

sertifikat kompetensi 

dibidangnya 

15 20 25 30 35 

10 Peningkatan kemampuan 

dosen untuk melakukan 

kegiatan penelitian, dan  

kegiatan inovatif, yang 

bermanfaat untuk 

peningkatan pelayanan 

kesehatan 

. 

Meningkatnya jumlah 

hasil penelitian dosen 

yang dipatenkan 

1 1 1 1 1 

Melakukan kegiatan 

penelitian (jumlah 

penelitian yang 

dilakukan dosen dalam 

1 Tahun)  

25 

 

27 29 31 33 

Persentase Penelitian 

yang dipublikasikan 

95 

 

95 

 

96 96 97 

Karya yang diusulkan 

dan/atau mendapatkan 

HAKI dan  atau produk 

inovasi 

25 25 26 26 27 

Kegiatan pengabdian 

masyarakat (jumlah 

kegiatan pengabdian 

masyarakat yang 

dilakukan dalam 1 

Tahun) 

25 25 26 26 27 

Jumlah kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat berbasis 

wilayah dalam 1 tahun / 

Pembinaan wilayah 

yang berkelanjutan 

3 3 4 4 5 

11. Peningkatan produktivitas 

penulisan buku ajar, 

publikasi karya ilmiah dan 

penerbitan Jurnal 

“Sanitas”  dan akreditasi 

Jurnal Poltekkes 

, 

Meningkatnya jumlah 

buku ajar yang ber 

ISSBN 

0 22 22 22 22 

Persentase  

Pembelajaran berbasis 

e-learning 

6 

% 

7 

% 

8 

% 

9 

% 

10 

% 

Peningkatan peringkat 

akreditasi jurnal Sanitas 

(SINTA) 

4 4 3 3 2 

Meningkatnya jumlah 

artikel dosen pada 

jurnal terakreditasi 

nasional 

14 14 14 14 21 

Meningkatnya jumlah 

artikel  dosen pada 

jurnal  internasional 

7 7 7 14 14 

12. Peningkatan kerjasama 

lintas sektor dan lintas 

program dalam 

pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi 

 

meningkatnya 

kerjasama dengan 

lembaga 

pemerintah/maupun 

swasta termasuk 

NGO/LSM di luar 

kemenkes 

60 60 65 65 70 
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meningkatnya kerja 

sama dengan lembaga 

pemerintah dalam 

lingkungan kemenkes 

35 35 40 40 45 

13. Peningkatan jumlah buku 

perpustakaan terbitan 5 

tahun terakhir, untuk 

menunjang proses 

pembelajaran. 

Meningkatnya jumlah 

judul buku 

6077 6100 6120 6140 6160 

14. Pengembangan Tempat 

Uji Kompetensi (TUK) 

CBT Centre 

Menyiapkan  perangkat 

TUK sesuai standar 

50% 100% 100% 100% 100% 

  Akreditasi TUK 0 0 100 100 100 

15. Meningkatkan kapasitas 

dan kelengkapan 

laboratorium dan bengkel 

kerja untuk mendukung 

kompetensi peserta didik 

Meningkatnya 

kelengkapan 

laboratorium masing-

masing prodi 

15% 15% 15 % 15% 15% 

Terbentuknya 

laboratorium terpadu 

20% 50% 80 % 100 % - 

Terbentuknya 

laboratorium bahasa  

20% 20% 20% 20% 80 % 

16. Melakukan 

pengkajian/Pengembangan 

kurikulum secara periodik 

dengan melibatkan 

stakeholder dan organisasi 

profesi pada semua 

program studi 

Terlaksananya 

pengkajian kurikulum 

setiap  tahun utk Prodi 

D 3 melibatkan 

stakeholder dan 

organisasi profesi 

7 7 7 7 7 

terlaksananya 

pengkajian kurikulum 

setiap  tahun utk Prodi 

D 4 melibatkan 

stakeholder dan 

organisasi profesi 

4 4 4 4 4 

17. Meningkatkan kepuasan 

mahasiswa terhadap 

kehadiran dosen, proses 

pembelajaran, system 

informasi. 

Meningkatnya kepuasan 

terhadap kehadiran 

dosen hingga 95 %. 

90 

% 
90 

% 

90 

% 

92 

% 

95 

% 

Meningkatnya 

kepuasan terhadap 

proses pembelajaran 

hingga 95 %. 

90 

% 
90 

% 

90 

% 

92 

% 

95 

% 

Meningkatnya 

kepuasan terhadap 

sistem informasi hingga 

75 % 

50 
% 

55 
% 

60  
% 

75 
% 

75 
% 

Meningkatnya 

kepuasan terhadap 

jaringan internet hingga 

70 %. 

40 

% 

50 

% 

65  

% 

70 

% 

70 

 % 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

3 3,1 3,12 3,13 3,14 

18. Melakukan bimbingan, 

supervisi, monitoring 

evaluasi, penilaian dan 

perbaikan kegiatan 

Terlaksananya monev 

terhadap kegiatan 

penyelenggaraan 

pendidikan (pd dikti 2x; 

28 28 28 28 28 
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penyelenggaraan 

pendidikan 

siakad 2; kehadiran 4x, 

reg 2, evaluasi  2, 

B Bidang Administrasi Umum, Kepegawaian dan keuangan 

1. Manajemen keuangan 

Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Jakarta II yang 

transparan dan akuntabel 

Terpublikasinya DIPA 

pada setiap awal tahun 

anggaran 

100 100 100 100 100 

Terpublikasinya 

Laporan Keuangan 

setiap semester pada 

tahun anggaran berjalan 

100 100 100 100 100 

Persentase realisasi  

pendapatan BLU 

terhadap biaya 

operasional 

36 37 37 37 37 

Realisasipendapatan 

PNBP-BLU  

25.000.000.000 25.100.000.000 25.100.000.000 25.200.000.000 25.200.000.000 

Realisasipendapatandari 

optimalisasi asset 

500000 550000 600000 650000 700000 

Persentasepenyelesaian 

modernisasipengelolaan 

BLU 

100 100 100 100 100 

2. Menyiapkan rencana 

strategis bisnis dan 

pertanggungan jawaban 

kinerja Politeknik 

Kesehatan Jakarta II 

sebagai Badan Layanan 

Umum (BLU). 

tersedianya RBA 

sebelum pengusulan 

RKAKL/DIPA tahun 

anggaran yang akan 

dating 

1 1 1 1 1 

Tersedianya laporan 

pertanggungjawaban 

kinerja sesuai peraturan 

yang berlaku 

1 1 1 1 1 

3. Peningkatan realisasi 

penyerapan anggaran tepat 

waktu 

Terserapnya anggaran 

sesuai RPD hingga 95 

% 

 

90 

% 

90 

% 

90  

% 

95 

% 

95 

% 

4. Pengelolaan SIMAK-

BMN dengan baik dan 

benar 

Terlaksananya 

rekonsiliasi BMN antar 

unit kerja minimal 

setiap triwulan pada 

tahun anggaran berjalan 

4 4 4 4 4 

5. Pengelolaan dan 

pemutahiran data pegawai 

tepat waktu 

Terlaksananya 

rekonsiliasi SIMKA 

antar unit kerja minimal 

setiap triwulan pada 

tahun anggaran berjalan 

4 4 4 4 4 

6. Peningkatan kenaikan 

pangkat, baik jabatan 

fungsional dosen dan 

jabatan lainnya, dengan 

memaksimalkan tim 

penilai angka kredit 

Terlaksananya 

koordinasi tim penilai 

angka kredit setiap 

bulan Januari dan Juni 

tahun anggaran berjalan 

2 2 2 2 2 

7. Peningkatan Kapasitas 

Dosen  

Keikutsertaan dalam 

seminar internasional 

7 7 7 7 7 

  Keikutsertaan dalam 

peningkatan 

kompetensi teknis di 

luar negeri 

5 5 5 5 5 

  Peningkatan pendidikan 

dosen S3 

2 2 3 3 3 

8. Peningkatan Kapasitas 

Tenaga Kependidikan 

Peningkatan pendidikan 

PLP ke jenjang 

S1/Sarjana terapan dan 

S2 

5 7 7 7 7 
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9.. Peningkatan pemberian 

penghargaan bagi dosen 

dan pegawai berprestasi 

dan penghargaan masa 

bakti. 

adanya usulan 

penghargaan pegawai 

sesuai waktu yang 

ditetapkan 

2 2 2 2 2 

Adanya bentuk 

penghargaan terhadap 

pegawai yang 

berprestasi sesuai 

kriteria penilaian setiap 

unit kerja per tahun 

3 3 3 3 3 

10. Peningkatan kedisiplinan 

pegawai negeri 

Meningkatnya tingkat 

kehadiran pegawai tepat 

waktu hingga 95 % 

90 

% 

90 

% 

90  

% 

95 

% 

95 

% 

Diumumkannya 

masing-masing 2 

pegawai tepat waktu 

terbanyak pada 8 unit 

kerja 

16 16 16 16 16 

Diumumkannya 

masing-masing 2 

pegawai terlambat dan 

cepat pulang terbanyak 

pada 8 unit kerja 

16 16 16 16 16 

11. Penataan kampus (Hang 

Jebat, Pasar Minggu 

Percetakan Negara), yang 

ramah lingkungan dan 

memberikan kenyamanan. 

Tertatanya kampus 

Hang jebat yang ramah 

lingkungan 

50 

% 

60 

% 

70 

% 

80 

% 

80 

% 

12. Peningkatan jumlah alat 

praktikum laboratorium 

terkini, dengan 

memperhatikan ratio 

mahasiwa 

Tersedianya alat 

praktikum sesuai rasio 

alat dan mahasiswa 

1:22 1:22 1:22 1:22 1:22 

13. Peningkatan manajemen 

pemeliharaan, perbaikan 

sarana dan prasarana 

perkantoran secara rutin 

dan berkesinambungan 

Terlaksananya 

monitoring sarana dan 

prasarana perkantoran 

setiap bulan selama 

tahun anggaran berjalan 

12 12 12 12 12 

Terlaksananya 

perbaikan sarana dan 

prasarana perkantoran 

paling lambat 1 bulan 

setelah laporan unit 

kerja diverifikasi 

75 

% 

80 

% 

85 

% 

90 

% 

90 

% 

14. Penghapusan Barang 

Inventaris yang sudah 

tidak layak pakai 

Terlaksananya 

penghapusan BMN 

setiap tahun anggaran 

berjalan 

0 1 0 1 0 

15. Penyelesaian Laporan 

Hasil Pemeriksaan (LHP) 

secara cepat dan akurat. 

Terselesaikannya 

Tindak Lanjut LHP 

sesuai batas waktu 

yang ditetapkan oleh 

reviuer/auditor 

100 100 100 100 100 

16. Pembinaan, pengendalian 

pelaksanaan kegiatan, 

pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan 

administrasi umum, 

keuangan dan 

kepegawaian 

Terlaksananya monev 

rutin setiap triwulan 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan adiministrasi 

umum 

4 4 4 4 4 

Terlaksananya monev 

rutin setiap triwulan 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan keuangan dan 

4 4 4 4 4 
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BMN 

Terlaksananya monev 

rutin setiap triwulan 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan kepegawaian 

4 4 4 4 4 

C Bidang kemahasiswaan 

1. Penyempurnaan dan 

pengembangan system 

penerimaan mahasiswa 

baru 

Tersampaikannya 

informasi yang lengkap 

tentang persyaratan 

pendaftaran penerimaan 

seleksi mhs ke Direktur 

Poltekkes Kemenkes se 

Indonesia 

100 100 100 100 100 

2. Peningkatan promosi dan 

sosialisasi Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II 

secara maksimal dan 

berkesinambungan 

Meningkatnya 

kesertaan dalam 

pameran pendidikan 

lokal, regional dan 

nasional 

2 2 2 2 3 

Pertemuan optimalisasi 

kuantitas dan kualitas 

konten situs Poltekkes 

Jakarta II 

1 1 1 1 1 

3. Peningkatan pemberian 

beasiswa bagi mahasiswa 

berprestasi dan keluarga 

tidak mampu (Gakin) 

Meningkatnya jumlah 

mhs penerima beasiswa 

GAKIN/Persentase 

mahasiswa dari 

masyarakat 

berpenghasilan rendah 

12 12 12 12 12 

Meningkatnya jumlah 

mhs penerima beasiswa 

mhs berprestasi 

33 33 33 33 33 

Tersedianya sumber 

beasiswa dari pihak 

eksternal 

3 3 3 3 3 

4. Peningkatan fasilitas 

mahasiswa untuk 

menunjang kegiatan 

belajar dan ekstrakurikuler 

terutama olah raga dan 

seni unggulan 

Meningkatnya fasilitas 

ekstra kurikuler  

3 3 3 3 3 

5. Peningkatan bimbingan 

akademik mahasiswa, 

dengan mengoptimalkan 

fungsi pembimbing 

akademik 

Meningkatnya 

kesesuaian proses 

bimbingan akademik 

dengan pedoman 

pembimbingan 

akademik (pertemuan 

mhs &PA  per tahun 

minimal2x) 

2 2 2 2 2 

6. Peningkatan Budi Pekerti 

melalui pembinaan mental 

dan spiritual bagi 

mahasiswa 

Meningkatnya 

kegiatan –kegiatan 

keorganisasian dan 

keagamaan 

5 5 5 5 5 

7. Pembinaan dan 

pengembangan organisasi 

mahasiswa (BEM,BPM 

Pencinta Alam) dalam 

melaksanakan Tri Dharma 

perguruan tinggi 

Terselenggaranya 

Latihan Dasar 

Organisasi bagi setiap 

prodi 

7 7 7 7 7 

8. Peningkatan mahasiswa 

dalam kegiatan 

kepramukaan 

Meningkatnya jumlah 

anggota pramuka 

20 20 25 25 30 

Meningkatnya 

kesertaan mahasiswa 

1 1 1 2 2 
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dalam kegiatan 

kepramukaan  

9. Peningkatan penyerapan 

lulusan dengan menjalin 

kemitraan dengan alumni 

stakeholder rterkait 

Terlaksananya pameran 

dan kerjasama bursa 

kerja setiap tahun 

dengan stakeholder 

1 1 1 1 1 

10. Membentuk forum ilmiah 

bagi mahasiswa 

Terbentuknya forum 

ilmiah bagi mahasiswa 

setiap prodi sesuai 

bidang keilmuan 

7 7 7 7 7 

11. Menyelenggarakan 

PORSENI tingkat 

Poltekkes secara periodik 

Terselenggaranya 

PORSENI tingkat 

Poltekkes setiap tahun 

1 1 1 1 1 

12. Membentuk wilayah mitra 

dan terselenggaraanya 

kemitraan dengan instansi 

terkait, baik nasional 

maupun internasional.. 

Terbentuknya wilayah 

mitra, dan 

terselenggaraanya 

kemitraan dengan 

instansi terkait, baik 

nasional maupun 

internasional 

2 2 2 2 3 
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VI. Penutup : Monitoring dan Evaluasi 

A.  Definisi Monitoring dan Evaluasi Renstra 

1.  Monitoring 

Monitoring adalah proses yang ditujukan untuk memberikan informasi tentang 

sebab dan akibat dari suatu kebijakan yang sedang dilaksanakan, dalam hal ini 

adalah kebijakan dan pelaksanaan rencana strategis Poltekkes Kemenkes 

Jakarta II tahun 2020 - 2024. 

Monitoring dilakukan disepanjang waktu renstra ini diimplementasikan 

sehingga kesalahan, kelemahan ataupun hambatan dapat diketahui sejak dini 

dan dapat segera dilakukan tindakan perbaikan, sehingga mengurangi risiko 

yang lebih besar. 

2.  Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai tingkat kinerja suatu kebijakan, dalam 

hal ini adalah kebijakan yang tertuang dalam rencana strategis Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II tahun 2020 - 2024.  

Evaluasi baru dapat dilakukan bila suatu kebijakan sudah berjalan atau 

diimplementasikan cukup waktu. Rencana strategis Poltekkes Kemenkes 

Jakarta II akan dievaluasi setiap akhir triwulan, yaitu pada akhir bulan Maret, 

Juni, September dan Desember. 

 

B. Merencanakan Monitoring dan Evaluasi 

Perencanaan monitoring dan evaluasi terhadap renstra ini setidaknya memuat tentang 

: 1) Tujuan; 2) Metode; 3) Sumber data; 4) Pelaksana/Penanggungjawab; 5) 

Instrumen; dan 6) Waktu pelaksanaan. 

1. Tujuan 

Monitoring dan evaluasi terhadap renstra dilakukan dengan tujuan : 

a. Mengatasi masalah sehingga dapat mengurangi resiko dari kesalahan. 

b. Menemukan kesalahan, kelemahan dan hambatan sedini mungkin sehingga 

mengurangi risiko yang lebih besar; 

c. Melakukan tindakan koreksi atau modifikasi terhadap kebijakan apabila hasil 

monitoring mengindikasikan perlunya tindakan tersebut. 

d. Menentukan tingkat kinerja dari kebijakan yang tertuang dalam renstra, melalui 

evaluasi sehingga dapat diketahui tingkat pencapaian tujuan dan sasaran dari 

kebijakan; 
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e. Mengukur tingkat efisiensi dari kebijakan yang tertuang dalam renstra, melalui 

evaluasi dapat diketahui berapa biaya dan manfaat dari kebijakan/renstra ini; 

f. Mengukur tingkat keluaran atau berapa besar dan kualitas output dari 

kebijakan/renstra ini. 

g. Mengukur dampak dari kebijakan/renstra ini, baik dampak positif maupun 

negatif; 

h. Mengetahui penyimpangan yang mungkin terjadi, dengan cara membandingkan 

antara tujuan dan sasaran dengan pencapaian target; 

i. Sebagai masukan dan saran untuk program implementasi renstra kedepan. 

2. Metode  

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam kegiatan 

monitoring renstra ini meliputi : 

a. Metode dokumentasi: dari berbagai laporan kegiatan seperti laporan bulanan/ 

triwulanan/semesteran; 

b. Metode survei: untuk menjaring data dari para pelaksana, stakeholders, terutama 

kelompok sasaran; 

c. Metode observasi lapangan: untuk mengamati data empiris di lapangan dan 

bertujuan untuk lebih meyakinkan dalam membuat penilaian tentang proses dari 

inplementasi kebijakan, disamping itu juga bisa digunakan untuk melengkapi 

data dari hasil survey; 

d. Metode FGD: dengan melakukan pertemuan dan diskusi dengan para 

stakeholder yang beragam; 

e. Metode kombinasi dari beragam metode tersebut di atas. 

3. Sumber data 

Pihak-pihak yang menjadi sumber data dalam monitoring dan evaluasi renstra 

ini antara lain: 

a. Pelaksana/dan pengelola kegiatan di Poltekkes Kemenkes Jakarta II pada 

tingkat: Wadir, Kepala Sub Bagian, Kepala Unit, Ketua Jurusan, Ketua 

Program Studi, dan lain-lain. 

b. Stakeholders: Mahasiswa, alumni, organisasi profesi, industri, perusahaan, 

institusi pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, Puskesmas dan kepala 

pusat. 

4. Pelaksana atau Penanggungjawab 
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Monitoring dan evaluasi renstra ini dilaksanakan oleh sebuah tim yang terdiri dari: 

Penanggungjawab, Ketua, Wakil Ketua dan Anggota yang akan ditentukan sesuai 

kebutuhan. 

 

5. Waktu Pelaksanaan Monev 

Monitoring dan evaluasi renstra ini dilakukan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali tiap 

triwulan, yaitu pada akhir bulan Maret, Juni, September dan Desember. 

 

C.  Kerangka Kerja Monitoring dan Evaluasi 

1. Kerangka kerja monitoring dan evaluasi 

Kerangka kerja monitoring dan evaluasi pelaksanaan renstra tahun 2020-2024 

sebagaimana tertera pada tabel 37. Di bawah ini. 

Tabel 44. Komponen dan definisi Kerangka Kerja Monitoring dan Evaluasi 

Renstra Poltekkes Kemenkes Jakarta II Tahun 2020-2024 

NO KOMPONEN DEFINISI INDIKATOR 

1 Goal Hasil tertinggi dari kegiatan operasional Tercapainya hasil sesuai 

target pada program 

tahunan 

2 Purpose Situasi yang telah diperbaiki, dimana 

kegiatan opersional diharapkan 

memberikan sumbangan yang signifikan 

Dilaksanakannya tindak 

lanjut dari reviu yang 

telah dilakukan 

3 Output Produk, barang atau layanan sebagai hasil 

dari kegiatan  

Sesuai dengan tujuan 

4 Activities Tindakan atau kegiatan yang dilakukan 

sehingga input digunakan untuk 

menghasilkan keluaran yang spesifik 

Terselenggarnya 

kegiatan sesuai dengan 

rencana  

5 Input Keuangan, manusia, sumberdaya material 

yang diperlukan untuk melakukan 

kegiatan/program/kebijakan 

Teralokasinya sumber 

daya secara proporsional  

 

2. Pokok-pokok Kuesioner dalam monitoring 

a. Purpose: apakah tujuan yang direncanakan dapat dicapai ? 

b. Output: apakah output/keluaran mengarah pada tujuan ? 

c. Activities: 

1) Apakah aktivitas/kegiatan mengarah pada pencapaian output yang 

diharapkan ? 

2) Apakah aktivitas/kegiatan telah dilaksanakan sesuai jadual dan anggaran 

? 

d. Inputs : 
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Apakah keuangan, manusia, material tersedia tepat waktu dengan kualitas 

dan kuantitas yang memadai ?Sebab masih ditemuinya hambatan dalam hal 

keterlambatan/penundaan hasil. 

e. Adakah sesuatu kejadian (indikasi) yang mengharuskan Poltekkes Kemenkes 

Jakarta II memodifikasi rencana kegiatan ? 

3. Pokok-pokok Kuesioner dalam evaluasi 

a. Efektivitas :  

1) Apakah tujuan dari kegiatan tercapai ? 

2) Seberapa /tingkat capaian kegiatan menghasilkan output ? 

b. Efisiensi :  

1) Apakah kegiatan dilaksanakan sesuai jadual dan anggaran ? 

2) Apakah output diperoleh/dicapai secara efisien dan ekonomis ? 

3) Apakah sumber daya tersedia dalam waktu, kuantitas dan kualitas yang 

memadahi ?  

 

D. Rencana Monitoring 

Rencana monitoring pelaksanaan renstra tahun 2020 – 2024 sebagaimana tertera pada 

tabel 38. Di bawah ini. 

Tabel 45. Rencana Monitoring Renstra Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

Tahun 2020 -2024 

 

KOMPONEN TUJUAN 
SUMBER 

DATA 

PELAKSANA 

(P.Jawab) 
METODE WAKTU 

GOAL      

PURPOSES Meyakinkan apakah tujuan  

yang direncanakan dapat 

dicapai 

Wadir 

Ka.Pusat 

Ka Subbag 

Ka.Penjamu 

Kuesioner 

FGD 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

OUTPUT Meyakinkan apakah output 

yang ditetapkan cukup 

representatif   

mengarah/mendukung/indik

ator  tujuan. 

Wadir 

Ka.Pusat 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator  

Ka Subbag 

Ka.Penjamu 

Kuesioner 

FGD 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

ACTIVITY Meyakinkan apakah 

kegiatan mengarah pada 

pencapaian output yang 

diharapkan. 

Ka.Pusat 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbag 

Ka.Penjamu 

Kuesioner 

FGD 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 Meyakinkan apakah 

kegiatan telah dilaksanakan 

sesuai jadual dan anggaran 

Ka.Subbag 

Ka.Pusat 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbag 

Ka.Penjamu 

Kuesioner 

FGD 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 

INPUTS Meyakinkan apakah Ka.Subbag Ka Subbag Kuesioner Akhir : 
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KOMPONEN TUJUAN 
SUMBER 

DATA 

PELAKSANA 

(P.Jawab) 
METODE WAKTU 

ketersediaan anggaran/dana 

memadai.  

Ka.Pusat 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka.Penjamu FGD Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 Meyakinkan apakah 

ketersediaan kuantitas dan 

kualitas SDM memadahi.  

Ka.Subbag 

Ka.Pusat 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbag 

Ka.Penjamu 

Kuesioner 

FGD 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 Meyakinkan apakah 

ketersediaan kuantitas dan 

kualitas material memadai.  

Ka.Subbag 

Ka.Pusat 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbag 

Ka.Penjamu 

Kuesioner 

FGD 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 

E. Rencana Evaluasi 

Rencana evaluasi pelaksanaan renstra tahun 2020 – 2024 sebagaimana tertera pada 

tabel 39. di bawah ini. 

Tabel 46. Rencana Evaluasi Renstra Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

Tahun 2020 -2024 

KOMPONEN TUJUAN 
SUMBER 

DATA 

PELAKSANA 

(P. Jawab) 
METODE WAKTU 

EFEKTIFITAS Mendapatkan informasi 

tentang berapa output yang 

dicapai pada masing-masing 

indikator. 

Wadir 

Kapus  

Ka.Subbag 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbagian 

Ka.Penjamu 

Survei 

Dokumentasi. 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 Mendapatkan informasi 

tentang tingkat capaian atau 

perbandingan capaian 

output dengan target output 

(IKU) 

Wadir 

Kapus  

Ka.Subbag 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbagian 

Ka.Penjamu 

Dokumentasi. 

 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 Mendapatkan informasi 

tentang perbandingan 

capaian output dengan 

target ouput pada renstra 

tahun berjalan 

Wadir 

Kapus  

Ka.Subbag 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbagian 

Ka.Penjamu 

Dokumentasi. Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 Mendapatkan informasi 

tentang perbandingan 

capaian output periode 

berjalan dengan periode 

yang sama pada tahun 

sebelumnya 

Wadir 

Kapus  

Ka.Subbag 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbagian 

Ka.Penjamu 

Dokumentasi. Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 Mendapatkan informasi 

tentang perbandingan 

tingkat capaian output tahun 

berjalan dengan tahun 

sebelumnya. 

Wadir 

Kapus  

Ka.Subbag 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbagian 

Ka.Penjamu 

Dokumentasi. Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

EFISIENSI Mendapatkan informasi 

tentang kesesuian 

pelaksanaan kegiatan 

Wadir 

Kapus  

Ka.Subbag 

Ka Subbagian 

Ka.Penjamu 

Survei. 

Dokumentasi  

 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 
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KOMPONEN TUJUAN 
SUMBER 

DATA 

PELAKSANA 

(P. Jawab) 
METODE WAKTU 

dengan jadual. Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Tw.III 

Tw.IV 

 Mendapatkan informasi 

tentang kesesuian 

pelaksanaan kegiatan 

dengan anggaran. 

Wadir 

Kapus  

Ka.Subbag 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbagian 

Ka.Penjamu 

Survei. 

Dokumentasi  

 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 Mendapatkan informasi 

tentang kecukupan 

ketersediaan dana. 

Wadir 

Kapus  

Ka.Subbag 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbagian 

Ka.Penjamu 

Survei. 

Dokumentasi  

 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 Mendapatkan informasi 

tentang kecukupan 

ketersediaan SDM 

(kuantitas & kualitas). 

Wadir 

Kapus  

Ka.Subbag 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbagian 

Ka.Penjamu 

Survei. 

Dokumentasi  

 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 Mendapatkan informasi 

tentang kecukupan 

ketersediaan material 

(kuantitas & kualitas). 

Wadir 

Kapus  

Ka.Subbag 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbagian 

Ka.Penjamu 

Survei 

Dokumentasi  

 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 Mendapatkan informasi, 

menganalisis dan 

menyimpulkan apakah 

pencapaian tujuan efektif 

ekonomis dan efisien. 

Wadir 

Kapus  

Ka.Subbag 

Ka.Unit 

Ka.Prodi 

Koordinator 

Ka Subbagian 

Ka.Penjamu 

Dokumentasi. 

Dokumentasi  

 

Akhir : 

Tw. I 

Tw. II 

Tw.III 

Tw.IV 

 

F.  Sumber Daya untuk Melakukan Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi renstra Poltekkes Kemenkes Jakarta II dilaksanakan oleh 

sebuah Tim Kerja yang susunannya sebagai berikut : 

Penanggungjawab : Direktur Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

Ketua : WADIR II 

Wakil Ketua : Kepala Pusat Penjaminan Mutu 

   Kepala Satuan Pemeriksa Internal  

Anggota : Semua Kepala Sub Bagian dan dapat ditambah dari unsur lain. 

 

G.  Pelibatan Stakeholders untuk Monitoring dan Evaluasi 

Pelibatan stakeholders dilakukan sejak renstra ini disusun maupun saat dilakukan 

monitoring dan evaluasi diakhir setiap tahun kerja. Adapun stakeholders  yang 

dilibatkan dalam penyusunan maupun monev renstra ini antara lain : 
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1. Mahasiswa 

2. Alumni 

3. Organisasi profesi 

4. Institusi pelayanan kesehatan seperti: Rumah sakit, Puskesmas, Laboratorium, dll 

5. Perusahaan atau industri 

 

H.  Instrumen untuk Melakukan Monitoring dan Evaluasi 

Dalam melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Renstra Poltekkes Kemenkes 

Jakarta II tahun 2020 – 2024 diperlukan instrument sebagaimana tabel 40. di bawah 

ini. 

Tabel 47. Instrumen Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Renstra  

Poltekkes Jakarta II Tahun 2020 – 2024 

 

NO TUJUAN INSTRUMEN KETERANGAN 

1 Meyakinkan apakah tujuan  yang 

direncanakan dapat dicapai 

Kuesioner  Terlampir 

2 Meyakinkan apakah output yang ditetapkan 

cukup representatif   

mengarah/mendukung/indikator  tujuan. 

Kuesioner 

 

Terlampir 

3 Meyakinkan apakah kegiatan mengarah 

pada pencapaian output yang diharapkan. 

Kuesioner Terlampir 

4 Meyakinkan apakah kegiatan telah 

dilaksanakan sesuai jadual dan anggaran 

Kuesioner Terlampir 

5 Meyakinkan apakah ketersediaan 

anggaran/dana memadai.  

Kuesioner Terlampir 

6 Meyakinkan apakah ketersediaan kuantitas 

dan kualitas SDM memadahi.  

Kuesioner Terlampir 

7 Meyakinkan apakah ketersediaan kuantitas 

dan kualitas material memadai.  

Kuesioner Terlampir 

8 Mendapatkan informasi tentang berapa 

output yang dicapai pada masing-masing 
indikator. 

Formulir isian Terlampir 
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KUESIONER MONEV RENSTRA 

(Responden Pelaksana) 

 

Nama   :....................................................................................... 

Jabatan :....................................................................................... 

Jurusan/Unit :....................................................................................... 

Instansi :....................................................................................... 

 

A. Kesesuaian/representasi Target Kinerja (IKU) terhadap tujuan. 

1.     Apakah target-target ouput kinerja (IKU) jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) yang ditetapkan pada 

renstra Poltekkes Kemenkes Jakarta II cukup representatif/mengarah pada pencapaian tujuan ? 

 

YA. Semua target output yang ditetapkan representatip/mengarah ke pencapaian tujuan. 

 

TIDAK. Semua target output yang ditetapkan representatip/mengarah ke pencapaian tujuan. 

 

2.     Bila TIDAK, target ouput kinerja (IKU) jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) mana saja 

kah yang kurang/tidak representatif/mengarah pada pencapaian tujuan ? 

 

 

 

 

 

 

3.     Apa saran/masukan untuk target ouput kinerja (IKU) yang kurang/tidak representatif/mengarah pada 

pencapaian tujuan tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

B. Kesesuaian/representasi Target Kerja terhadap IKU. 

 

1.      Apakah target-target “Kerja” jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) yang ditetapkan pada renstra 

Poltekkes Kemenkes Jakarta II cukup representatif/mengarah pada pencapaian Target “Kinerja” (IKU) ? 

 

YA. Semua target “Kerja” yang ditetapkan representatip/mengarah ke pencapaian IKU. 

 

TIDAK. Semua target “Kerja” yang ditetapkan representatip/mengarah ke pencapaian IKU. 

 

2.      Bila TIDAK, target “Kerja” jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) mana sajakah yang kurang/tidak 

representatif/mengarah pada pencapaian IKU ? 

 

 

 

 

 

 

3.      Apa saran/masukan untuk target “Kerja” yang kurang/tidak representatif/mengarah pada pencapaian IKU 

tersebut ? 
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C. Kesesuaian kegiatan terhadap pencapaian target output. 
 

1.    Apakah kegiatan-kegiatan jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) yang ditetapkan pada renstra 

Poltekkes Kemenkes Jakarta II cukup representatif/mengarah pada pencapaian Target output? 

 

YA. Semua kegiatan yang ditetapkan representatip/mengarah ke pencapaian target output. 

 

TIDAK. Semua kegiatan yang ditetapkan representatip/mengarah ke pencapaian target output. 

 

 

 

 

 

2.   Bila TIDAK, kegiatan jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) mana sajakah yang kurang/tidak 

representatif/mengarah pada pencapaian target output ? 

 

 

 

 
 

 

3.      Apa saran/masukan untuk kegiatan yang kurang/tidak representatif/mengarah pada pencapaian target 

output tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

D. Ketepatan pelaksanaan kegiatan dengan jadual dan anggaran 
 

1.    Apakah kegiatan-kegiatan jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) yang ditetapkan pada renstra 

Poltekkes Kemenkes Jakarta II telah dilaksanakan sesuai jadual dan anggaran ? 

 

YA. Semua kegiatan telah/dapat dilaksanakan sesuai jadual dan anggaran. 

 

TIDAK. Semua kegiatan telah/dapat dilaksanakan sesuai jadual dan anggaran. 
 

2.       Bila TIDAK, kegiatan jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) mana sajakah yang belum/tidak dapat 

dilaksanakan sesuai jadual dan anggaran ? 

 

 

 

 

 
 

3.       Apa saran/masukan untuk kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan jadual dan anggaran ? 

 

 

 

 

 
 

E. Ketersediaan anggaran. 
 

1.      Apakah kegiatan-kegiatan (program) jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) yang ditetapkan pada 

renstra Poltekkes Kemenkes Jakarta II telah didukung oleh ketersediaan dana/anggaran yang memadai ? 

 

YA. Semua kegiatan (program) telah didukung oleh ketersediaan dana/anggaran yang memadai.  

TIDAK. Semua kegiatan (program) telah didukung oleh ketersediaan dana/anggaran yang 

memadai. 
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2.  Bila TIDAK, kegiatan (program) jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) mana sajakah yang  

tidak/kurang didukung oleh ketersediaan dana/anggaran tersebut ? 

 

 

 

 

 
 

3.     Apa saran/masukan untuk ketersediaan dana/anggaran bagi kegiatan/program tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

F. Ketersediaan SDM. 
 

1.      Apakah kegiatan-kegiatan (program) jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) yang ditetapkan pada 

renstra Poltekkes Kemenkes Jakarta II telah didukung oleh ketersediaan jumlah dan mutu SDM yang 

memadai ? 

 

YA. Semua kegiatan (program) telah didukung oleh ketersediaan jumlah dan mutu SDM yang 

memadai.  

 

TIDAK. Semua kegiatan (program) telah didukung oleh ketersediaan jumlah dan mutu SDM yang 

memadai. 

 

 

 

2.   Bila TIDAK, kegiatan (program) jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) mana sajakah yang 

tidak/kurang didukung oleh ketersediaan jumlah dan mutu SDM ? 

 

 

 

 

 

 

3. Apa saran/masukan untuk ketersediaan jumlah dan mutu SDM bagi kegiatan/program tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

G. Ketersediaan material (sarana prasarana). 

 

1.      Apakah kegiatan-kegiatan (program) jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) yang ditetapkan pada 

renstra Poltekkes Kemenkes Jakarta II telah didukung oleh ketersediaan sarpras yang memadai ? 

 

 

YA. Semua kegiatan (program) telah didukung oleh ketersediaan sarpras yang memadai.  

 

TIDAK. Semua kegiatan (program) telah didukung oleh ketersediaan sarpras yang memadai. 

 

2.   Bila TIDAK, kegiatan (program) jangka menegah (periode kerja 2020 - 2024) mana sajakah yang 

tidak/kurang didukung oleh ketersediaan sarpras yang memadai? 
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3.     Apa saran/masukan untuk ketersediaan sarpras ? 

 

 

 

 

 

 

H. Capaian Kinerja (IKU). Diukur menggunakan instrumen tersendiri/terpisah. 

 

 

Jakarta ,......................20.... 

Responden/yang memberi saran 

 

 

 

.............................................. 
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KUESIONER MONEV RENSTRA 

(Responden Stakeholder) 

 

Nama   :........................................................................................ .........................................  

Jabatan :........................................................................................ .........................................  

Instansi :........................................................................................ .........................................  

 
1. Apakah Misi-misidalam Renstra Jangka Menengah Periode 2020 - 2024  Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Jakarta II cukup mengakomudir / sesuai dengan kebutuhan Saudara ? 

 

YA. Misi-misi telah cukup mengakomudir kebutuhan saya 

 

TIDAK, Misi-misi tidak sesuai/tidak cukup mengakomodir kebutuhan saya 

 

PERLU PENGEMBANGAN, Misi-misi perlu penambahan/pengembangan 

 
2. Berikan saran atau masukan terhadap Misi-misi dalam Renstra Jangka Menengah Periode 2020 - 2024  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II untuk  mengakomudir / sesuai dengan kebutuhan Saudara : 

 

 

 

 
 

 

 

3. Apakah kebijakan-kebijakan dalam Renstra Jangka Menengah Periode 2020 - 2024  Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Jakarta II cukup mengakomudir / sesuai dengan kebutuhan Saudara ? 

 

YA. Kebijakan-kebijakan telah cukup mengakomudir kebutuhan saya 

 

TIDAK, Kebijakan-kebijakan tidak sesuai/tidak cukup mengakomodir kebutuhan saya 

 

PERLU PENGEMBANGAN, perlu penambahan/pengembangan kebijakan 

 
4. Berikan saran atau masukan terhadap kebijakan-kebijakan  dalam Renstra Jangka Menengah Periode 

2020 - 2024  Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II untuk  mengakomudir / sesuai dengan 

kebutuhan Saudara: 
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5. Apakah program-program dalam Renstra Jangka Menengah Periode 2020 - 2024  Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Jakarta II cukup mengakomudir / sesuai dengan kebutuhan Saudara ? 

 

YA. Program-program telah cukup mengakomudir kebutuhan saya 

 

TIDAK, Program-program tidak sesuai/tidak cukup mengakomodir kebutuhan saya 

 

PERLU PENGEMBANGAN, perlu penambahan/pengembangan program 

 

6. Berikan saran atau masukan terhadap program-program  dalam Renstra Jangka Menengah Periode 

2020 - 2024  Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II untuk  mengakomudir / sesuai dengan 

kebutuhan Saudara : 

 

 

 

 

 
7. Apakah kegiatan-kegiatan dalam Renstra Jangka Menengah Periode 2020 - 2024  Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Jakarta II cukup mengakomudir / sesuai dengan kebutuhan Saudara ? 

 

YA. Kegiatan-kegiatan telah cukup mengakomudir kebutuhan saya 

 

TIDAK, Kegiatan-kegiatan tidak sesuai/tidak cukup mengakomodir kebutuhan saya 

 

PERLU PENGEMBANGAN, perlu penambahan/pengembangan kegiatan 

 
8. Berikan saran atau masukan terhadap kegiatan-kegiatan  dalam Renstra Jangka Menengah Periode 

2020 - 2024  Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II untuk  mengakomudir / sesuai dengan 

kebutuhan Saudara : 

 

 

 

 

 
 

 

9. Apakah indikator-indikator dalam Renstra Jangka Menengah Periode 2020 - 2024  Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Jakarta II cukup mengakomudir / sesuai dengan kebutuhan Saudara ? 

 

YA. Indikator-indikator telah cukup mengakomudir kebutuhan saya 

 

TIDAK, Indikator-indikator tidak sesuai/tidak cukup mengakomodir kebutuhan saya 

 

PERLU PENGEMBANGAN, perlu penambahan/pengembangan indikator 
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10. Berikan saran atau masukan terhadap indikator-indikator  dalam Renstra Jangka Menengah Periode 

2020 - 2024  Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II untuk  mengakomudir / sesuai dengan 

kebutuhan Saudara : 

 

 

 

 

 
 

.................................... 20..... 

Yang memberi saran/masukan, 

 

 

 

.............................................. 
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LAMPIRAN 1. 

MATRIK OPERASIONALISASI KINERJA  

VISI, MISI, PROGRAM,  INDIKATOR dan TARGET TAHUN 2020 - 2024 

 
Visi  :  

“Menjadi Politeknik Kesehatan Unggul dan Pusat Rujukan Teknologi Kesehatan Tahun 2033”. 

 

Misi 1 : Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan yang unggul dan sebagai 

rujukan sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan 

 

Tabel 48.  Keterkaitan  Misi  dengan Program dan Indikator 

 Poltekkes Kemenkes Jakara II  Tahun 2020 – 2024 

 

Misi 1 : Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan yang unggul dan sebagai 

rujukan sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan 

Tujuan  

1. Terselenggaranya pendidikan tenaga kesehatan yang unggul, terakreditasi secara nasional.  

NO PROGRAM INDIKATOR 
TARGET 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 2 3 4 5 6 7 8 

A Bidang Akademik       

1. Menyelenggarakan 

program penelitian, 

pendidikan dan pengabdian 

masyarakat berbasis 

kompetensi 

Tersedianya kurikulum  

untuk S 2 terapan untuk   

radiografi, KL dan 

teknik Elektromedikdan  

profesi Gizi..(1) 

- 50% 70% 80% 100% 

Tersedianya modul 

belajar yang 

diterbitkan. (1) 

100% 100% 100% 100% 100% 

Rasio dosen terhadap 

mahasiswa (1) 
1 : 22 1 : 22 1 : 22 1 : 22 1 : 22 

Tingkat kehadiran 

dosen mengajar <90% 

(1) 

0% 0% 0% 0% 0% 

Tingkat dropout 0 % 

(1) 

95% 95% 95% 95% 95% 

Pelatihan : 70 kali (10 x 

7 jurusan) (1) 

14 14 14 14 14 

Lokakarya/workshop: 

14 kali (1) 

2 2 3 3 4 

5. Pengembangan 

Kelembagaan 

Meningkatnya jumlah 

prodi : D III, D IV, S 2 

terapan dan  Profesi 

(1) 

0 1 1 1 1 

6. Pengembangan Program 

Pendidkan Diploma IV 

dan Magister Sains 

Terapan bekerjasama 

dengan pihak terkait 

Tersedianya kurikulum 

S 2 terapan untuk Gizi, 

Radiografi, KL dan 

Teknik Elektromedik 

(1) 

0 1 1 1 1 

9. Meningkatkan 

kemampuan dosen, dan 

jabatan fungsional melalui 

pendidikan jalur degree  

dan non degree 

Meningkatnya jumlah 

dosen yang 

berpendidikan S 3 (1) 

8 7 1 7 7 

Meningkatkan jumlah 

tenaga kependidikan 

yang berpendidikan 

S1/Sarjana terapan 

0 7 7 7 7 
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dan/atasu S2 (1) 

      

11. Peningkatan produktivitas 

penulisan buku ajar, 

publikasi karya ilmiah dan 

penerbitan Jurnal 

“Sanitas”  dan akreditasi 

Jurnal Poltekkes 

, 

Meningkatnya jumlah 

buku ajar yang ber 

ISSBN (1) 

0 22 22 22 22 

Persentase  

Pembelajaran berbasis 

e-learning (1) 

6 

% 

7 

% 

8 

% 

9 

% 

10 

% 

13. Peningkatan jumlah buku 

perpustakaan terbitan 5 

tahun terakhir, untuk 

menunjang proses 

pembelajaran. 

Meningkatnya jumlah 

judul buku (1) 

6077 6100 6120 6140 6160 

14. Pengembangan Tempat 

Uji Kompetensi (TUK) 

CBT Centre 

Menyiapkan  perangkat 

TUK sesuai standar (1) 

50% 100% 100% 100% 100% 

15. Meningkatkan kapasitas 

dan kelengkapan 

laboratorium dan bengkel 

kerja untuk mendukung 

kompetensi peserta didik 

Meningkatnya 

kelengkapan 

laboratorium masing-

masing prodi (1) 

15% 15% 15 % 15% 15% 

Terbentuknya 

laboratorium terpadu 

(1) 

20% 50% 80 % 100 % - 

Terbentuknya 

laboratorium bahasa (1) 

20% 20% 20% 20% 80 % 

16. Melakukan 

pengkajian/Pengembangan 

kurikulum secara periodik 

dengan melibatkan 

stakeholder dan organisasi 

profesi pada semua 

program studi 

Terlaksananya 

pengkajian kurikulum 

setiap  tahun utk Prodi 

D 3 melibatkan 

stakeholder dan 

organisasi profesi (1) 

7 7 7 7 7 

terlaksananya 

pengkajian kurikulum 

setiap  tahun utk Prodi 

D 4 melibatkan 

stakeholder dan 

organisasi profesi (1) 

4 4 4 4 4 

17. Meningkatkan kepuasan 

mahasiswa terhadap 

kehadiran dosen, proses 

pembelajaran, system 

informasi. 

Meningkatnya kepuasan 

terhadap kehadiran 

dosen hingga 95 %.(1) 

90 

% 
90 

% 

90 

% 

92 

% 

95 

% 

Meningkatnya 

kepuasan terhadap 

proses pembelajaran 

hingga 95 %. (1) 

90 

% 
90 

% 

90 

% 

92 

% 

95 

% 

Meningkatnya 

kepuasan terhadap 

sistem informasi hingga 

75 % (1) 

50 

% 

55 

% 

60  

% 

75 

% 

75 

% 

Meningkatnya 

kepuasan terhadap 

jaringan internet hingga 

70 %. (1) 

40 

% 

50 

% 

65  

% 

70 

% 

70 

 % 

18. Melakukan bimbingan, 

supervisi, monitoring 

evaluasi, penilaian dan 

perbaikan kegiatan 

penyelenggaraan 

pendidikan 

Terlaksananya monev 

terhadap kegiatan 

penyelenggaraan 

pendidikan (pd dikti 2x; 

siakad 2; kehadiran 4x, 

reg 2, evaluasi  2, (1) 

28 28 28 28 28 
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B Bidang Administrasi Umum, Kepegawaian dan keuangan 

1. Manajemen keuangan 

Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Jakarta II yang 

transparan dan akuntabel 

Terpublikasinya DIPA 

pada setiap awal tahun 

anggaran untuk 

pengelola Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II 

(all) 

100 100 100 100 100 

Terpublikasinya 

Laporan Keuangan 

setiap semester pada 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

100 100 100 100 100 

Persentase realisasi  

pendapatan BLU 

terhadap biaya 

operasional (all) 

36,95 37 37 37 37 

Realisasipendapatan 

PNBP-BLU  (all) 

28.000.000.000 28.100.000.000 28.100.000.000 28.200.000.000 28.200.000.000 

Realisasi pendapatan 

dari optimalisasi asset 

(all) 

1.200.000.000 1.250.000.000 1.250.000.000 1.300.000.000 1.300.000.000 

Persentasepenyelesaian 

modernisasipengelolaan 

BLU (all) 

100 100 100 100 100 

2. Menyiapkan rencana 

strategis bisnis dan 

pertanggungan jawaban 

kinerja Politeknik 

Kesehatan Jakarta II 

sebagai Badan Layanan 

Umum (BLU). 

tersedianya RBA 

sebelum pengusulan 

RKAKL/DIPA tahun 

anggaran yang akan 

datang (all) 

1 1 1 1 1 

Tersedianya laporan 

pertanggungjawaban 

kinerja sesuai peraturan 

yang berlaku (all) 

1 1 1 1 1 

3. Peningkatan realisasi 

penyerapan anggaran tepat 

waktu 

Terserapnya anggaran 

sesuai RPD hingga 95 

% (all) 

 

90 

% 

90 

% 

90  

% 

95 

% 

95 

% 

4. Pengelolaan SIMAK-

BMN dengan baik dan 

benar 

Terlaksananya 

rekonsiliasi BMN antar 

unit kerja minimal 

setiap triwulan pada 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

4 4 4 4 4 

5. Pengelolaan dan 

pemutahiran data pegawai 

tepat waktu 

Terlaksananya 

rekonsiliasi SIMKA 

antar unit kerja minimal 

setiap triwulan pada 

tahun anggaran berjalan 

(all)  

4 4 4 4 4 

6. Peningkatan kenaikan 

pangkat, baik jabatan 

fungsional dosen dan 

jabatan lainnya, dengan 

memaksimalkan tim 

penilai angka kredit 

Terlaksananya 

koordinasi tim penilai 

angka kredit setiap 

bulan Januari dan Juni 

tahun anggaran berjalan 

(1) 

2 2 2 2 2 

7. Peningkatan Kapasitas 

Dosen  

Keikutsertaan dalam 

seminar internasional 

(1) 

7 7 7 7 7 

  Peningkatan pendidikan 

dosen S3 (1) 

5 7 7 7 7 

8. Peningkatan Kapasitas 

Tenaga Kependidikan 

Peningkatan pendidikan 

PLP ke jenjang 

5 7 7 7 7 



RENSTRA POLTEKKES KEMENKES JAKARTA II TAHUN 2020-2024 87 
 

S1/Sarjana terapan dan 

S2 (1) 

9.. Peningkatan pemberian 

penghargaan bagi dosen 

dan pegawai berprestasi 

dan penghargaan masa 

bakti. 

adanya usulan 

penghargaan pegawai 

sesuai waktu yang 

ditetapkan (1) 

2 2 2 2 2 

Adanya bentuk 

penghargaan terhadap 

pegawai yang 

berprestasi sesuai 

kriteria penilaian setiap 

unit kerja per tahun (1) 

3 3 3 3 3 

10. Peningkatan kedisiplinan 

pegawai negeri 

Meningkatnya tingkat 

kehadiran pegawai tepat 

waktu hingga 95 % (1) 

90 

% 

90 

% 

90  

% 

95 

% 

95 

% 

Diumumkannya 

masing-masing 2 

pegawai tepat waktu 

terbanyak pada 8 unit 

kerja(1) 

16 16 16 16 16 

Diumumkannya 

masing-masing 2 

pegawai terlambat dan 

cepat pulang terbanyak 

pada 8 unit kerja (1) 

16 16 16 16 16 

11. Penataan kampus (Hang 

Jebat, Pasar Minggu 

Percetakan Negara), yang 

ramah lingkungan dan 

memberikan kenyamanan. 

Tertatanya kampus 

Hang jebat yang ramah 

lingkungan (1) 

50 

% 

60 

% 

70 

% 

80 

% 

80 

% 

12. Peningkatan jumlah alat 

praktikum laboratorium 

terkini, dengan 

memperhatikan ratio 

mahasiwa 

Tersedianya alat 

praktikum sesuai rasio 

alat dan mahasiswa (1) 

1:22 1:22 1:22 1:22 1:22 

13. Peningkatan manajemen 

pemeliharaan, perbaikan 

sarana dan prasarana 

perkantoran secara rutin 

dan berkesinambungan 

Terlaksananya 

monitoring sarana dan 

prasarana perkantoran 

setiap bulan selama 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

12 12 12 12 12 

Terlaksananya 

perbaikan sarana dan 

prasarana perkantoran 

paling lambat 1 bulan 

setelah laporan unit 

kerja diverifikasi (all) 

75 

% 

80 

% 

85 

% 

90 

% 

90 

% 

14. Penghapusan Barang 

Inventaris yang sudah 

tidak layak pakai 

Terlaksananya 

penghapusan BMN 

setiap tahun anggaran 

berjalan (1,2,3) 

0 1 0 1 0 

15. Penyelesaian Laporan 

Hasil Pemeriksaan (LHP) 

secara cepat dan akurat. 

Terselesaikannya 

Tindak Lanjut LHP 

sesuai batas waktu 

yang ditetapkan oleh 

reviuer/auditor (all) 

100 100 100 100 100 

16. Pembinaan, pengendalian 

pelaksanaan kegiatan, 

pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan 

administrasi umum, 

keuangan dan 

Terlaksananya monev 

rutin setiap triwulan 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan adiministrasi 

umum (1,2,3) 

4 4 4 4 4 

Terlaksananya monev 4 4 4 4 4 
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kepegawaian rutin setiap triwulan 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan keuangan dan 

BMN (1,2,3) 

Terlaksananya monev 

rutin setiap triwulan 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan kepegawaian 

(1,2,3) 

4 4 4 4 4 

5. Peningkatan bimbingan 

akademik mahasiswa, 

dengan mengoptimalkan 

fungsi pembimbing 

akademik 

Meningkatnya 

kesesuaian proses 

bimbingan akademik 

dengan pedoman 

pembimbingan 

akademik (pertemuan 

mhs &PA  per tahun 

minimal2x) (1) 

2 2 2 2 2 

 

Misi 2 : Mengembangkan penelitian dan produk terapan bidang teknologi kesehatan 

1. Terselenggaranya penelitian di bidang kesehatan yang inovatif dan aplikatif.  

2. Terwujudnya publikasi ilmiah secara nasional dan internasional. 

NO PROGRAM INDIKATOR 
TARGET 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 2 3 4 5 6 7 8 

A Bidang Akademik       

1. Menyelenggarakan 

program penelitian, 

pendidikan dan pengabdian 

masyarakat berbasis 

kompetensi 

Tercapainya   160   

hasil penelitian di 

bidang kesehatan yang 

inovatif dan aplikatif. 

(2) 

40 40 40 40 40 

Terwujudnya 68 

publikasi ilmiah secara 

nasional dan 10  

internasional. (Jurnal 

Ilmiah) (2) 

12 

 
 

2 

14 

 
 

2 

14 

 
 

2 

14 

 
 

2 

14 

 
 

2 

Seminar: 40 kali (2) 8 8 8 8 8 

10 Peningkatan kemampuan 

dosen untuk melakukan 

kegiatan penelitian, dan  

kegiatan inovatif, yang 

bermanfaat untuk 

peningkatan pelayanan 

kesehatan 

. 

Meningkatnya jumlah 

hasil penelitian dosen 

yang dipatenkan (2) 

1 1 1 1 1 

Melakukan kegiatan 

penelitian (jumlah 

penelitian yang 

dilakukan dosen dalam 

1 Tahun) (2) 

40 

 

41 42 43 44 

Penelitian yang 

dipublikasikan (2) 

28 

 
28 29 29 30 

Karya yang diusulkan 

dan/atau mendapatkan 

HAKI dan  atau produk 

inovasi (2) 

23 23 24 24 25 

B Bidang Administrasi Umum, Kepegawaian dan keuangan 

1. Manajemen keuangan 

Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Jakarta II yang 

transparan dan akuntabel 

Terpublikasinya DIPA 

pada setiap awal tahun 

anggaran untuk 

pengelola Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II 

(all) 

100 100 100 100 100 

Terpublikasinya 

Laporan Keuangan 

100 100 100 100 100 
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setiap semester pada 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

Persentase realisasi  

pendapatan BLU 

terhadap biaya 

operasional (all) 

36,95 37 37 37 37 

Realisasipendapatan 

PNBP-BLU  (all) 

28.000.000.000 28.100.000.000 28.100.000.000 28.200.000.000 28.200.000.000 

Realisasi pendapatan 

dari optimalisasi asset 

(all) 

1.200.000.000 1.250.000.000 1.250.000.000 1.300.000.000 1.300.000.000 

Persentasepenyelesaian 

modernisasipengelolaan 

BLU (all) 

100 100 100 100 100 

2. Menyiapkan rencana 

strategis bisnis dan 

pertanggungan jawaban 

kinerja Politeknik 

Kesehatan Jakarta II 

sebagai Badan Layanan 

Umum (BLU). 

tersedianya RBA 

sebelum pengusulan 

RKAKL/DIPA tahun 

anggaran yang akan 

datang (all) 

1 1 1 1 1 

Tersedianya laporan 

pertanggungjawaban 

kinerja sesuai peraturan 

yang berlaku (all) 

1 1 1 1 1 

3. Peningkatan realisasi 

penyerapan anggaran tepat 

waktu 

Terserapnya anggaran 

sesuai RPD hingga 95 

% (all) 

 

90 

% 

90 

% 

90  

% 

95 

% 

95 

% 

4. Pengelolaan SIMAK-

BMN dengan baik dan 

benar 

Terlaksananya 

rekonsiliasi BMN antar 

unit kerja minimal 

setiap triwulan pada 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

4 4 4 4 4 

5. Pengelolaan dan 

pemutahiran data pegawai 

tepat waktu 

Terlaksananya 

rekonsiliasi SIMKA 

antar unit kerja minimal 

setiap triwulan pada 

tahun anggaran berjalan 

(all)  

4 4 4 4 4 

13. Peningkatan manajemen 

pemeliharaan, perbaikan 

sarana dan prasarana 

perkantoran secara rutin 

dan berkesinambungan 

Terlaksananya 

monitoring sarana dan 

prasarana perkantoran 

setiap bulan selama 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

12 12 12 12 12 

Terlaksananya 

perbaikan sarana dan 

prasarana perkantoran 

paling lambat 1 bulan 

setelah laporan unit 

kerja diverifikasi (all) 

75 

% 

80 

% 

85 

% 

90 

% 

90 

% 

14. Penghapusan Barang 

Inventaris yang sudah 

tidak layak pakai 

Terlaksananya 

penghapusan BMN 

setiap tahun anggaran 

berjalan (1,2,3) 

0 1 0 1 0 

15. Penyelesaian Laporan 

Hasil Pemeriksaan (LHP) 

secara cepat dan akurat. 

Terselesaikannya 

Tindak Lanjut LHP 

sesuai batas waktu 

yang ditetapkan oleh 

reviuer/auditor (all) 

100 100 100 100 100 

16. Pembinaan, pengendalian Terlaksananya monev 4 4 4 4 4 
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pelaksanaan kegiatan, 

pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan 

administrasi umum, 

keuangan dan 

kepegawaian 

rutin setiap triwulan 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan adiministrasi 

umum (1,2,3) 

Terlaksananya monev 

rutin setiap triwulan 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan keuangan dan 

BMN (1,2,3) 

4 4 4 4 4 

Terlaksananya monev 

rutin setiap triwulan 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan kepegawaian 

(1,2,3) 

4 4 4 4 4 

 

Misi 3: Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis ilmu 

pengetahuan, teknologi kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat. 

1. Terselenggaranya pengabdian masyarakat yg berkesinambungan 

melalui pemberdayaan dan kemitraan  

NO PROGRAM INDIKATOR 
TARGET 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 2 3 4 5 6 7 8 

A Bidang Akademik       

1. Menyelenggarakan 

program penelitian, 

pendidikan dan pengabdian 

masyarakat berbasis 

kompetensi 

Penyuluhan/ 

sosialisasi:70 kali (3) 

14 14 14 14 14 

10 Peningkatan kemampuan 

dosen untuk melakukan 

kegiatan penelitian, dan  

kegiatan inovatif, yang 

bermanfaat untuk 

peningkatan pelayanan 

kesehatan 

. 

Kegiatan pengabdian 

masyarakat (jumlah 

kegiatan pengabdian 

masyarakat yang 

dilakukan dalam 1 

Tahun) (3) 

25 25 26 26 27 

Jumlah kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat berbasis 

wilayah dalam 1 tahun / 

Pembinaan wilayah 

yang berkelanjutan (3) 

3 3 4 4 5 

B Bidang Administrasi Umum, Kepegawaian dan keuangan 

1. Manajemen keuangan 

Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Jakarta II yang 

transparan dan akuntabel 

Terpublikasinya DIPA 

pada setiap awal tahun 

anggaran untuk 

pengelola Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II 

(all) 

100 100 100 100 100 

Terpublikasinya 

Laporan Keuangan 

setiap semester pada 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

100 100 100 100 100 

Persentase realisasi  

pendapatan BLU 

terhadap biaya 

operasional (all) 

36,95 37 37 37 37 

Realisasipendapatan 

PNBP-BLU  (all) 

28.000.000.000 28.100.000.000 28.100.000.000 28.200.000.000 28.200.000.000 
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Realisasi pendapatan 

dari optimalisasi asset 

(all) 

1.200.000.000 1.250.000.000 1.250.000.000 1.300.000.000 1.300.000.000 

Persentasepenyelesaian 

modernisasipengelolaan 

BLU (all) 

100 100 100 100 100 

2. Menyiapkan rencana 

strategis bisnis dan 

pertanggungan jawaban 

kinerja Politeknik 

Kesehatan Jakarta II 

sebagai Badan Layanan 

Umum (BLU). 

tersedianya RBA 

sebelum pengusulan 

RKAKL/DIPA tahun 

anggaran yang akan 

datang (all) 

1 1 1 1 1 

Tersedianya laporan 

pertanggungjawaban 

kinerja sesuai peraturan 

yang berlaku (all) 

1 1 1 1 1 

3. Peningkatan realisasi 

penyerapan anggaran tepat 

waktu 

Terserapnya anggaran 

sesuai RPD hingga 95 

% (all) 

 

90 

% 

90 

% 

90  

% 

95 

% 

95 

% 

4. Pengelolaan SIMAK-

BMN dengan baik dan 

benar 

Terlaksananya 

rekonsiliasi BMN antar 

unit kerja minimal 

setiap triwulan pada 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

4 4 4 4 4 

5. Pengelolaan dan 

pemutahiran data pegawai 

tepat waktu 

Terlaksananya 

rekonsiliasi SIMKA 

antar unit kerja minimal 

setiap triwulan pada 

tahun anggaran berjalan 

(all)  

4 4 4 4 4 

13. Peningkatan manajemen 

pemeliharaan, perbaikan 

sarana dan prasarana 

perkantoran secara rutin 

dan berkesinambungan 

Terlaksananya 

monitoring sarana dan 

prasarana perkantoran 

setiap bulan selama 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

12 12 12 12 12 

Terlaksananya 

perbaikan sarana dan 

prasarana perkantoran 

paling lambat 1 bulan 

setelah laporan unit 

kerja diverifikasi (all) 

75 

% 

80 

% 

85 

% 

90 

% 

90 

% 

14. Penghapusan Barang 

Inventaris yang sudah 

tidak layak pakai 

Terlaksananya 

penghapusan BMN 

setiap tahun anggaran 

berjalan (1,2,3) 

0 1 0 1 0 

15. Penyelesaian Laporan 

Hasil Pemeriksaan (LHP) 

secara cepat dan akurat. 

Terselesaikannya 

Tindak Lanjut LHP 

sesuai batas waktu 

yang ditetapkan oleh 

reviuer/auditor (all) 

100 100 100 100 100 

16. Pembinaan, pengendalian 

pelaksanaan kegiatan, 

pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan 

administrasi umum, 

keuangan dan 

kepegawaian 

Terlaksananya monev 

rutin setiap triwulan 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan adiministrasi 

umum (1,2,3) 

4 4 4 4 4 

Terlaksananya monev 

rutin setiap triwulan 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan keuangan dan 

BMN (1,2,3) 

4 4 4 4 4 
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Terlaksananya monev 

rutin setiap triwulan 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan kepegawaian 

(1,2,3) 

4 4 4 4 4 

 

Misi 4: Menghasilkan tenaga kesehatan unggul, berkarakter, dan berdaya saing. 

Tujuan : 

1. Terwujudnya SDM yang professional, budaya kerja yang jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, berdaya saing dan berwawasan internasional. 

2. Menghasilkan lulusan yang siap pakai, berwawasan internasional.  

NO PROGRAM INDIKATOR 
TARGET 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 2 3 4 5 6 7 8 

A Bidang Akademik       

1. Menyelenggarakan 

program penelitian, 

pendidikan dan pengabdian 

masyarakat berbasis 

kompetensi 

Persentase penyerapan 

lulusan di pasar kerja 

(masa tunggu <1 

tahun)(4) 

90 

% 

90 

% 

91 

% 

91 

% 

92 

% 

Pameran: 12 kali (4) 12 12 12 12 12 

2. Meningkatkan jumlah 

lulusan uji kompetensi  

Persentase jumlah 

mahasiswa yang lulus 

uji kompetensi (4) 

85 
% 

86 

% 

87 

% 

88 

% 

89 
% 

3. Meningkatkan akreditasi 

pada semua program studi 

menjadi A dan mem -

pertahankan minimal B 

Tercapainya akreditasi 

Prodi dan institusi 

dengan nilai A (4) 

7 7 7 7 7 

4. Meningkatkan strategi 

system penjaminan mutu 

sesuai Standar Nasional 

Pendidikan. 

Persiapan  akreditasi 

internasional (4) 

20 40 60 80  100 

7. Pengembangan, Sistem 

Informasi Akademik, 

Kemahasiswaan, dan 

Perpustakaan, Poltekkes 

Jakarta II yang berbasis on 

line 

Adanya peningkatan 

tampilan dan konten 

SIAKAD (4) 

12 13 14 15 16 

Adanya peningkatan 

tampilan dan konten 

sistem informasi 

perpustakaan (4) 

2 3 4 5 6 

8. Peningkatan kemampuan 

lulusan berbahasa  asing 

Meningkatnya jumlah 

lulusan dengan 

minimal TOEFL 450 

(4) 

0 10% 15% 20% 25% 

9. Meningkatkan 

kemampuan dosen, dan 

jabatan fungsional melalui 

pendidikan jalur degree  

dan non degree 

Meningkatnya jumlah 

tenaga kependidikan 

yang mempunyai 

sertifikat kompetensi 

dibidangnya (4) 

15 20 25 30 35 

11. Peningkatan produktivitas 

penulisan buku ajar, 

publikasi karya ilmiah dan 

penerbitan Jurnal 

“Sanitas”  dan akreditasi 

Jurnal Poltekkes 

, 

Meningkatnya jumlah 

buku ajar yang ber 

ISSBN (1) 

0 22 22 22 22 

Persentase  

Pembelajaran berbasis 

e-learning (1) 

6 

% 

7 

% 

8 

% 

9 

% 

10 

% 

Peningkatan peringkat 

akreditasi jurnal Sanitas 

(SINTA) (4) 

4 4 3 3 2 
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Meningkatnya jumlah 

artikel dosen pada 

jurnal terakreditasi 

nasional (4) 

14 14 14 14 21 

Meningkatnya jumlah 

artikel  dosen pada 

jurnal  internasional (4) 

7 7 7 14 14 

14. Pengembangan Tempat 

Uji Kompetensi (TUK) 

CBT Centre 

Akreditasi TUK (4) 0 0 100 100 100 

17. Meningkatkan kepuasan 

mahasiswa terhadap 

kehadiran dosen, proses 

pembelajaran, system 

informasi. 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat (4) 

3,11 3,12 3,13 3,14 3,15 

B Bidang Administrasi Umum, Kepegawaian dan keuangan 

1. Manajemen keuangan 

Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Jakarta II yang 

transparan dan akuntabel 

Terpublikasinya DIPA 

pada setiap awal tahun 

anggaran untuk 

pengelola Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II 

(all) 

100 100 100 100 100 

Terpublikasinya 

Laporan Keuangan 

setiap semester pada 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

100 100 100 100 100 

Persentase realisasi  

pendapatan BLU 

terhadap biaya 

operasional (all) 

36,95 37 37 37 37 

Realisasipendapatan 

PNBP-BLU  (all) 

28.000.000.000 28.100.000.000 28.100.000.000 28.200.000.000 28.200.000.000 

Realisasi pendapatan 

dari optimalisasi asset 

(all) 

1.200.000.000 1.250.000.000 1.250.000.000 1.300.000.000 1.300.000.000 

Persentasepenyelesaian 

modernisasipengelolaan 

BLU (all) 

100 100 100 100 100 

2. Menyiapkan rencana 

strategis bisnis dan 

pertanggungan jawaban 

kinerja Politeknik 

Kesehatan Jakarta II 

sebagai Badan Layanan 

Umum (BLU). 

tersedianya RBA 

sebelum pengusulan 

RKAKL/DIPA tahun 

anggaran yang akan 

datang (all) 

1 1 1 1 1 

Tersedianya laporan 

pertanggungjawaban 

kinerja sesuai peraturan 

yang berlaku (all) 

1 1 1 1 1 

3. Peningkatan realisasi 

penyerapan anggaran tepat 

waktu 

Terserapnya anggaran 

sesuai RPD hingga 95 

% (all) 

 

90 

% 

90 

% 

90  

% 

95 

% 

95 

% 

4. Pengelolaan SIMAK-

BMN dengan baik dan 

benar 

Terlaksananya 

rekonsiliasi BMN antar 

unit kerja minimal 

setiap triwulan pada 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

4 4 4 4 4 

5. Pengelolaan dan Terlaksananya 4 4 4 4 4 
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pemutahiran data pegawai 

tepat waktu 

rekonsiliasi SIMKA 

antar unit kerja minimal 

setiap triwulan pada 

tahun anggaran berjalan 

(all)  

13. Peningkatan manajemen 

pemeliharaan, perbaikan 

sarana dan prasarana 

perkantoran secara rutin 

dan berkesinambungan 

Terlaksananya 

monitoring sarana dan 

prasarana perkantoran 

setiap bulan selama 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

12 12 12 12 12 

Terlaksananya 

perbaikan sarana dan 

prasarana perkantoran 

paling lambat 1 bulan 

setelah laporan unit 

kerja diverifikasi (all) 

75 

% 

80 

% 

85 

% 

90 

% 

90 

% 

15. Penyelesaian Laporan 

Hasil Pemeriksaan (LHP) 

secara cepat dan akurat. 

Terselesaikannya 

Tindak Lanjut LHP 

sesuai batas waktu 

yang ditetapkan oleh 

reviuer/auditor (all) 

100 100 100 100 100 

C Bidang kemahasiswaan 

1. Penyempurnaan dan 

pengembangan system 

penerimaan mahasiswa 

baru 

Tersampaikannya 

informasi yang lengkap 

tentang persyaratan 

pendaftaran penerimaan 

seleksi mhs ke Direktur 

Poltekkes Kemenkes se 

Indonesia (4) 

100 100 100 100 100 

2. Peningkatan promosi dan 

sosialisasi Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II 

secara maksimal dan 

berkesinambungan 

Meningkatnya 

kesertaan dalam 

pameran pendidikan 

lokal, regional dan 

nasional (4) 

2 2 2 2 3 

Pertemuan optimalisasi 

kuantitas dan kualitas 

konten situs Poltekkes 

Jakarta II (4) 

1 1 1 1 1 

3. Peningkatan pemberian 

beasiswa bagi mahasiswa 

berprestasi dan keluarga 

tidak mampu (Gakin) 

Meningkatnya jumlah 

mhs penerima beasiswa 

GAKIN/Persentase 

mahasiswa dari 

masyarakat 

berpenghasilan rendah 

(4,5) 

12 12 12 12 12 

Meningkatnya jumlah 

mhs penerima beasiswa 

mhs berprestasi (4,5) 

33 33 33 33 33 

Tersedianya sumber 

beasiswa dari pihak 

eksternal (4,5) 

3 3 3 3 3 

4. Peningkatan fasilitas 

mahasiswa untuk 

menunjang kegiatan 

belajar dan ekstrakurikuler 

terutama olah raga dan 

seni unggulan 

Meningkatnya fasilitas 

ekstra kurikuler (4) 

3 3 3 3 3 

6. Peningkatan Budi Pekerti 

melalui pembinaan mental 

dan spiritual bagi 

mahasiswa 

Meningkatnya 

kegiatan –kegiatan 

keorganisasian dan 

keagamaan (4) 

5 5 5 5 5 
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7. Pembinaan dan 

pengembangan organisasi 

mahasiswa (BEM,BPM 

Pencinta Alam) dalam 

melaksanakan Tri Dharma 

perguruan tinggi 

Terselenggaranya 

Latihan Dasar 

Organisasi bagi setiap 

prodi (4) 

7 7 7 7 7 

8. Peningkatan mahasiswa 

dalam kegiatan 

kepramukaan 

Meningkatnya jumlah 

anggota pramuka (4) 

20 20 25 25 30 

Meningkatnya 

kesertaan mahasiswa 

dalam kegiatan 

kepramukaan  (4) 

1 1 1 2 2 

9. Peningkatan penyerapan 

lulusan dengan menjalin 

kemitraan dengan alumni 

stakeholder rterkait 

Terlaksananya pameran 

dan kerjasama bursa 

kerja setiap tahun 

dengan stakeholder 

(4,5) 

1 1 1 1 1 

10. Membentuk forum ilmiah 

bagi mahasiswa 

Terbentuknya forum 

ilmiah bagi mahasiswa 

setiap prodi sesuai 

bidang keilmuan (4) 

7 7 7 7 7 

11. Menyelenggarakan 

PORSENI tingkat 

Poltekkes secara periodik 

Terselenggaranya 

PORSENI tingkat 

Poltekkes setiap tahun 

(4) 

1 1 1 1 1 

 

Misi 5: Meningkatkan kerjasama dalam pengembangan tri dharma perguruan tinggi. 

Tujuan : 

1. Terselenggaranya kerjasama dengan institusi nasional  dan internasional 

NO PROGRAM INDIKATOR 
TARGET 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 2 3 4 5 6 7 8 

A Bidang Akademik       

1. Menyelenggarakan 

program penelitian, 

pendidikan dan pengabdian 

masyarakat berbasis 

kompetensi 

Keterlibatan sivitas 

akademika  sesuai dg 

bidang keahlian 

(jurusan) di instansi dan 

atau lembaga: 14 kali  

(5) 

14 14 14 14 14 

12. Peningkatan kerjasama 

lintas sektor dan lintas 

program dalam 

pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi 

 

meningkatnya 

kerjasama dengan 

lembaga 

pemerintah/maupun 

swasta termasuk 

NGO/LSM di luar 

kemenkes (5) 

60 60 65 65 70 

meningkatnya kerja 

sama dengan lembaga 

pemerintah dalam 

lingkungan kemenkes 

(5) 

35 35 40 40 45 

B Bidang Administrasi Umum, Kepegawaian dan keuangan 

1. Manajemen keuangan 

Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Jakarta II yang 

transparan dan akuntabel 

Terpublikasinya DIPA 

pada setiap awal tahun 

anggaran untuk 

pengelola Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II 

(all) 

100 100 100 100 100 

Terpublikasinya 100 100 100 100 100 
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Laporan Keuangan 

setiap semester pada 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

Persentase realisasi  

pendapatan BLU 

terhadap biaya 

operasional (all) 

36,95 37 37 37 37 

Realisasipendapatan 

PNBP-BLU  (all) 

28.000.000.000 28.100.000.000 28.100.000.000 28.200.000.000 28.200.000.000 

Realisasi pendapatan 

dari optimalisasi asset 

(all) 

1.200.000.000 1.250.000.000 1.250.000.000 1.300.000.000 1.300.000.000 

Persentasepenyelesaian 

modernisasipengelolaan 

BLU (all) 

100 100 100 100 100 

2. Menyiapkan rencana 

strategis bisnis dan 

pertanggungan jawaban 

kinerja Politeknik 

Kesehatan Jakarta II 

sebagai Badan Layanan 

Umum (BLU). 

tersedianya RBA 

sebelum pengusulan 

RKAKL/DIPA tahun 

anggaran yang akan 

datang (all) 

1 1 1 1 1 

Tersedianya laporan 

pertanggungjawaban 

kinerja sesuai peraturan 

yang berlaku (all) 

1 1 1 1 1 

3. Peningkatan realisasi 

penyerapan anggaran tepat 

waktu 

Terserapnya anggaran 

sesuai RPD hingga 95 

% (all) 

 

90 

% 

90 

% 

90  

% 

95 

% 

95 

% 

4. Pengelolaan SIMAK-

BMN dengan baik dan 

benar 

Terlaksananya 

rekonsiliasi BMN antar 

unit kerja minimal 

setiap triwulan pada 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

4 4 4 4 4 

5. Pengelolaan dan 

pemutahiran data pegawai 

tepat waktu 

Terlaksananya 

rekonsiliasi SIMKA 

antar unit kerja minimal 

setiap triwulan pada 

tahun anggaran berjalan 

(all)  

4 4 4 4 4 

7. Peningkatan Kapasitas 

Dosen  

Keikutsertaan dalam 

peningkatan 

kompetensi teknis di 

luar negeri (5) 

5 5 5 5 5 

13. Peningkatan manajemen 

pemeliharaan, perbaikan 

sarana dan prasarana 

perkantoran secara rutin 

dan berkesinambungan 

Terlaksananya 

monitoring sarana dan 

prasarana perkantoran 

setiap bulan selama 

tahun anggaran berjalan 

(all) 

12 12 12 12 12 

Terlaksananya 

perbaikan sarana dan 

prasarana perkantoran 

paling lambat 1 bulan 

setelah laporan unit 

kerja diverifikasi (all) 

75 

% 

80 

% 

85 

% 

90 

% 

90 

% 

15. Penyelesaian Laporan 

Hasil Pemeriksaan (LHP) 

secara cepat dan akurat. 

Terselesaikannya 

Tindak Lanjut LHP 

sesuai batas waktu 

yang ditetapkan oleh 

reviuer/auditor (all) 

100 100 100 100 100 
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C Bidang kemahasiswaan 

3. Peningkatan pemberian 

beasiswa bagi mahasiswa 

berprestasi dan keluarga 

tidak mampu (Gakin) 

Meningkatnya jumlah 

mhs penerima beasiswa 

GAKIN/Persentase 

mahasiswa dari 

masyarakat 

berpenghasilan rendah 

(4,5) 

12 12 12 12 12 

Meningkatnya jumlah 

mhs penerima beasiswa 

mhs berprestasi (4,5) 

33 33 33 33 33 

Tersedianya sumber 

beasiswa dari pihak 

eksternal (4,5) 

3 3 3 3 3 

9. Peningkatan penyerapan 

lulusan dengan menjalin 

kemitraan dengan alumni 

stakeholder rterkait 

Terlaksananya pameran 

dan kerjasama bursa 

kerja setiap tahun 

dengan stakeholder 

(4,5) 

1 1 1 1 1 

12. Membentuk wilayah mitra 

dan terselenggaraanya 

kemitraan dengan instansi 

terkait, baik nasional 

maupun internasional.. 

Terbentuknya wilayah 

mitra, dan 

terselenggaraanya 

kemitraan dengan 

instansi terkait, baik 

nasional maupun 

internasional (5) 

2 2 2 2 3 
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LAMPIRAN 2 : 
MATRIKS KERANGKA REGULASI 

 

NO. 

ARAH KERANGKA REGULASI 

DAN/ATAU KEBUTUHAN 

REGULASI 

URGENSI 

PEMBENTUKAN 

BERDASARKAN 

EVALUASI REGULASI 

EKSISTING 

INSTITUSI TERKAIT 

A. Bidang Pendidikan  

1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas. 

Untuk  meningkatkan 

status kelembagaan 

Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

2 Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 

tentang Kesehatan,  

Untuk  mengembangkan 

kegiatan Tri Dharma PT 

Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

3 Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi  

Untuk  mengembangkan 

Pendidikan Diploma Tiga, 

Diploma Empat, Profesi, 

Magister Terapan, dan 

Doktor Terapan 

Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

4 Undang-Undang No. 36 Tahun 2014 

tentang tenaga kesehatan  

memberi arah kualitas 

tenaga kesehatan yang 

diperlukan oleh 

pengguna/lapangan kerja 

Kementerian Kesehatan RI 

Stakeholder terkait 

5 Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 

2005 tentang Standar  Nasional  

Pendidikan 

Memberikan arah 

penetapan standar dalam 

penyelenggaraan perguruan 

tinggi 

Poltekkes Kemenkes Jakarta 

II 

6 Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 

2010 tentang Pengelolaandan 

PenyelenggaraanPendidikan. 

Menjadi pedoman  

Pengelolaandan 

PenyelenggaraanPendidikan 

Poltekkes Kemenkes Jakarta 

II 

7 Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 

tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) 

Menjadi dasar penyusunan 

dan pengembangan 

kurikulum PT 

Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

8 Peraturan Menteri Kesehatan No. 1796 

Tahun 2012 tentang Registrasi Tenaga 

Kesehaan 

Untuk menjamin tenaga 

kesehatan yang teregistrasi 

secara nasional 

Lulusan Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II 

9 Peraturan Menteri Kesehatan No. 46 

Tahun 2013 tentang Serifikasi Tenaga 

Kesehatan 

yang menjamin tenaga 

ksesehatan yang 

berkompeten. 

Lulusan Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II 

10 Peraturan Menteri Riset Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi No. 44 tahun 2015 

tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi (SNDIKTI) 

Memberikan arah 

penetapan standar dalam 

penyelenggaraan perguruan 

tinggi 

Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

11 Peraturan Menteri Riset Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi No. 62 tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi (SPMI) 

Menjadi pedoman 

penyusunan sistem 

penjaminan mutu internal 

(SPMI) 

Poltekkes Kemenkes 

 Jakarta II 

12 Keputusan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 232/U/2000  tentang 

Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil 

Belajar Mahasiswa 

Menjadi panduan dalam 

penyusunan kurikulum dan 

evaluasi hasil belajar 

Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

13 Keputusan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 045/U/2002 tentang 

Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi 

Membrikan dampak 

kompetensi inti  lulusan 

yang sama bagi pendidikan 

sejenis 

Poltekkes Kemenkes  

14 Kemendikbud No. 355/E/O/2012 

tanggal 10 Oktober 2012 tentang Alih 

Bina Poltekkes Kemenkes oleh DIKTI 

Penyelenggaran PBM dan 

karir dosen yang lebih 

fokus 

Lulusan Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II 

B. Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

1 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen 

Mendorong   

Pengembangan pendidikan 

Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 
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dosen sesuai kualifikasi dan 

kompetensi. 

2 Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 

Tentang Pelayanan Publik 

Pedoman pencapaian 

indikator indeks kepuasan 

masyarakat 

Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

3 Undang-Undang No. 5 tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara 

Panduan Manajemen ANS  Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

4 Peraturan Pemerintah No. 65 Tahun 

2005 tentang Pedoman Penyusunan dan 

Penerapan Standar Pelayanan Minimal 

Panduan penyusunan 

dokumen mutu dalam 

rangka sistem penjaminan 

mutu internal (SPMI) 

Poltekkes Kemenkes 

Jakarta II 

5 Peraturan Menteri Kesehatan No. 38 

Tahun 2018 tentang Organisasi dan tata 

kerja Politeknik Kesehatan di 

Lingkungan Badan Pengembangan dan 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

Kesehatan Kementerian Kesehatan  

Penjaminan terhadap 

kredibilitas dan 

Akuntabilitas organisasi 

Poltekkes Kemenkes 

Jakarta II 

6 Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor : HK.02.03/  

I.2/06284/2014 Tentang Perubahan 

Ketiga Atas Peraturan Menkes RI No:  

HK.03.05/1.2/03086/2012 tentang 

Petunjuk teknis Organisasi dan 

Tatalaksana Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan 

Penjaminan terhadap 

kredibilitas dan 

Akuntabilitas organisasi 

Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

C. Bidang Keuangan 

1 Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara. 

Penjamin alokasi anggaran Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

2 Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 

2003 tentang Badan Layanan Umum 

(BLU) 

Panduan  fleksibilitas 

pengelolaan alokasi yang 

berasal dari PNBP. 

Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

3 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

44/PMK.05/2016 

tentang Tarif Layanan BLU Poltekkes 

Jakarta II 

Penjaminan terhadap tata 

kelola PNBP 

Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

4 Keputusan Menteri Keuangan Nomor : 

516/KMK.05/2009,  Tanggal 28 

Desember 2009 tentang Penetapan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jakarta II Pada Kementerian Kesehatan 

Sebagai Instansi Pemerintah yang 

Menerapkan Pengelolaan Keuangan 

Badan Layanan Umum 

Mendorong pengelolaan 

institusi sehingga lebih 

profesional sebagaimana 

korporasi  

Poltekkes Kemenkes  

Jakarta II 

 

 

 

 

 

 


